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ABSTRAK

MODEL KETERKAITAN SISTEM IRIGASI TERHADAP
PERTUMBUHAN EKONOMI WILAYAH

KABUPATEN BANTAENG

Oleh

BURHANUDDIN BADRUN
NIM:4719101005

(Program Studi Doktor Perencanaan Wilayah dan Kota)

Pertumbuhan ekonomi dengan pembangunan merupakan suatu proses yang tidak dapat

dipisahkan. Indonesia sebagai negara agraris, menempatkan sektor pertanian sebagai

sektor penting dan strategis dalam pembangunan nasional. Kebijakan irigasi

merupakan suatu variabel penting dalam pertumbuhan usaha tani. Penelitian ini

bertujuan untuk menemukan gambaran sistem irigasi dan pertumbuhan ekonomi

wilayah, korelasi antara sistem irigasi dan pertumbuhanekonomi wilayah serta strategi

pengembangan sistem
irigasi untukmencapai pertumbuhanekonomi wilayah. Metode

penelitian adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dan korelasional. Untuk

menemukan deskripsi tentang sistem irigasi dan pertumbuhan ekonomi wilayah,

peneliti melibatkan 300 petani sebagai sampel penelitian sedangkan pada analisis

strategi,peneliti melibatkan stakeholder birokrasi dan akademisi. Metode analisis data

menggunakan deskriptif kuantitatif, SEM dan analisis SWOT. Hasil penelitian

menunjukkan bahwa persepsi petani tentang sistem irigasi yaitu adanyajaringan irigasi

dengan kualitas yang baik serta pemenuhan kebutuhanair irigasi dengan kategori yang

tinggi sedangkan asosiasi irigasi berada pada kategori sangat tinggi. Selanjutnya

pengelolaan irigasi berada pada kategori sedangdan pertumbuhan ekonomi wilayah

adalahtinggi. Model pengelolaan irigasi memiliki korelasi yang sangat kuat terhadap

pertumbuhan ekonomi wilayah di Kabupaten Bantaeng.Selanjutnya asosiasi dan air

irigasi juga berkontribusi terhadap pengelolaan irigasi sedangkanjaringan irigasi
tidak

menunjukkan hubungan yang signifikan. Strategi yang efektif dalam pengembangan
sistem irigasi untukmeningkatkanpertumbuhanekonomi wilayah adalah memperkuat

kapasitas lembaga petani pemakai air serta kegiatan konservasi sungai sebagai upaya

mempertahankan keandalan air irigasi.

Kata Kunci: Jaringan Irigasi, Asosiasi Irigasi, Air Irigasi,Pemgelolaan Irigasi, d
Pertumbuhan Ekonomi Wilayah.



ABSTRACT

IRRIGATIONSYSTEM RELATIONSHIPMODEL TO
REGIONAL ECONOMIC GROWTH

BANTAENG DISTRICT

Oleh

BURHANUDDIN BADRUN
NIM: 4719101005

(Program Studi Doktor Perencanaan Wilayah dan Kota)

Economic growth and developmentis a process that cannotbe separated. Indonesia as

an agricultural country places the agricultural sector as an important and strategic

sector in national development.Irrigation policy is an important variable in farming
business growth.This study aims to find an overview of the irrigation system and

regional economic growth,the correlation between the irrigation systemand regional

economic growth and strategies for developing irrigation systemsto achieve regional

economic growth. The research method is quantitative with descriptive and

correlational approaches. To find a description of the irrigation systemand regional

economic growth,the researcher involved 300 farmers asthe research sample,while

in the strategy analysis, the researcher involved bureaucratic and academic

stakeholders. Methods ofdata analysis using descriptive quantitative, SEM and SWOT
analysis. The results showed that the perception offarmersaboutthe irrigation system

is the existence ofirrigationnetworkswith good quality and the fulfillment ofirrigation

waterneedsin a high category, while irrigationassociations are in a very high category.

Furthermore,irrigation management is in the medium category and the regional

economic growth is high. The irrigation management model has a very strong

correlation with regional economic growth in Bantaeng Regency. Furthermore,

associations and irrigation water also contribute to irrigation management while

irrigation networksdo not show a significant relationship. An effective strategy in the

development of irrigation systems to increase regional economic growth is to

strengthen the capacity of water-using farmer institutions and river conservation

activitiesasan effort to maintain the reliability ofirrigation water.

Keywords: Irrigation Networks, Imigation Associations, Irrigation Water, Irrigation

Management and RegionalEconomic Growth.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesiasebagai negara agraris yang didukung dengan pertumbuhan sektor

pertanian mempunyai peranan penting dan strategis dalam pembangunan nasional.

Sektor ini menjadi penentu dalam penyediaanpangan nasional. Fakta mendasar dari

urgensi sektor pertanian terhadap perekonomian regional adalah bukti empiris

ketangguhan sektor ini dalam kondisi krisis global. Pada tahun 1998 dengan kondisi

krisis ekonomi, sektor pertanian satu-satunya sektor yang masih mampu bertumbuh

positif 0,03persensementarasektor-sektor yang lain bertumbuh negatif sebesar-I13,7

persen(Muta'ali, 2019).

Strategi untuk mengembangkan potensi pangan masih menghadapi kendalayang

bersifat kompleks seperti sistem pembibitan, resiko kegagalan akibat hama penyakit

(Muhibuddin, 2010). Irigasi sebagai infrastruktur utama dalam kegiatan agraris

bertujuan untuk menjamin ketersediaan air bagi usaha tani. Kebutuhan petani akan air

irigasi kian bertambah seiring dengan tuntutan untuk menghasilkan panen yang

berkualitas. Namun, pertumbuhan layanan irigasi tidak dapat mengikuti pertumbuhan

kebutuhan air sehinggaproduktivitas lahan menurun dan mempengaruhi kesejahteraan

petani. Hashem dan Qi (2021)menguraikanbahwa ketersediaan dan kualitas air irigasi

sangat penting artinya untuk produktivitas tanaman. Potensi air menjadi pemicu

terbentuknya ketahanan pangan sebagai suatu indikator kemakmuran suatu wilayah.

Namun, pasokanair bersih duniaterus menurun karenapermintaanpertanian yang luas

untuk lahan irigasi. Dalam dekade berikutnya, diperkirakan lebih dari 40% dari total

populasi duniaakanmenghadapi tekananatau kelangkaanair, yang merupakan dampak

yang berarti pada ketahananair.



Rockstrom and Baron (2017)melaporkan bahwa ketersediaan air irigasi hanya

berkisar 25% dari kebutuhan air untuk pangan di seluruh dunia. Maka diperlukan

sistem
irigasi tambahan untuk pengaturan pertanian tadah hujan sebagai suatu solusi

potensial untuk meningkatnya permintaan makanan. Faktor yang mempengaruhi

produktivitas pertanian berasal dari perubahaniklim global denganperubahanpola dan

intensitas curah hujan menyebabkan bergesernya poladan kalender tanam,perubahan

keanekaragaman hayati, eksplosi hama dan penyakit tanaman dan hewan, serta pada

akhirnya terjadi penurunan produksi pertanian. Kondisi ini akan sangat berdampak

buruk terhadap intensitas tanam jika tidak ada terobosan inovasi dan teknologi yang

mampu memecahkan masalah tersebut terutama dalam mempertahankan sumber daya

air melalui sistem
irigasi untukkegiatan pertanian dan sektor lainnya. Haltersebut juga

berkaitan dengan penelitian yang dilakukan Alexandratos dan Bruinsma (2012),

mengungkapkan bahwa untuk memenuhi permintaan komoditaspertanian yang terus

meningkat,daerah irigasi di duniaperlu ditingkatkan sebesar 15%,dan juga 60% dari

itu perlu dimodernisasi. Tekanan yang meningkat pada sumber daya air dan energi

meningkatkan kekhawatiransektor konsumen air utama di banyak daerah semi kering

pada pertanian irigasi. Upaya penting modernisasi irigasi di seluruh dunia telah

menghasilkanperubahan dari saluran terbuka menjadijaringan distribusi bertekanan

(Playán dan Mateos 2006). Modernisasi sistem irigasi pertanian (biasanya dari

permukaan ke irigasi penyiram/tetes) telah meningkatkanefisiensi irigasi (Lecinaet al.

2010) tetapi telah secara drastis meningkatkankonsumsi energi (Garcia, et.al. 2016).

Beberapa kajian telah membuktikan hipotesis bahwa hasil pengembangan sistem

irigasi berkontribusi dalam pertumbuhan ekonomi regional. Liu,et.al (2019)

menguraikan bahwa sistem irigasi yang hemat air di tingkat daerah akan membawa

dampak yang kompleks pada produksi pertanian, kesejahteraan petani, eksploitasi dan

pemanfaatansumber daya air. Selanjutnya, Hassanietal (2019)menguraikanbahwa

air irigasi memiliki nilai ekonomi yang besar pada faktor produksi pertanian

Keberadaan infrastruktur irigasi membutuhkan biaya yang besar baik dalam hal

2



pembangunannya maupun pemeliharaannya. Olehnya, penggunaan irigasi dengan

sistem yang optimal menjadipenentu pengembangan ekonomi suatu wilayah.

Keberadaan sistem irigasi menyebabkan pertumbuhan ekonomi regional dan

secara praktis mengembangkan pertumbuhan ekonomi. Sehingga dapat disimpulkan

bahwa sistem irigasi berpotensi mempengaruhi pendapatandaerah, produksi, lapangan

kerja dan distribusi pendapatan. Pengembangan sistem irigasi
untuk ketersediaan

pasokan air berkelanjutan akan memberikan dampak terhadap berbagai sektor,

utamanya pada sektor pertanian akan meningkat produktivitasnya dan selanjutnya

mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah yang menjadi basis sektor komoditas

penyediapangan.

Pertumbuhan ekonomi daerah dapat dilihat pada aktivitas masyarakatdalam

pemanfaatansumber dayaalam.Aktivitas tersebut berkontribusi terhadap peningkatan

pendapatanmasyarakatdan daya saing ekonomi. Optimalisasi pemanfatan sumber

daya alam berkembang secara simultan sejalan dengan pengembangan sumber daya

nusia dan akan berkontribusi positif terhadap pertumbuhan ckonomi. Selanjutnya,

peningkatan pendapatan daerah dikaitkan dengan pertumbuhan ekonomi dengan

mengacu pada kontribusi sektor kegiatan ekonomi dan remunerasi untuk faktor

produksi daerah. Kebijakan pembangunan yang berorientasi pada pertumbuhan

ekonomi telah memberikan kontribusi positifuntukmeningkatkanpendapatandaerah

dan pertumbuhan daerah. Kemakmuran suatu daerah erat kaitannya dengan jumlah

nilai tambah yang tercipta dan berapa pembayaran transfernya, yaitu bagian

pendapatanyang mengalir keluar daerah atau mendapat aliran danaa dari luar daerah

(Suryaet al,2021).

Isu yang berkembang dengan kebijakan irigasi mencakup tigahal yaitu pemilihan

teknologi irigasi, pembiayaan dan penggunaan sumber daya serta partisipasi petani

dalam pemeliharaan sarana (Kurniawan,2019). Selanjutnya Integrated Participatory

Development and Management of Irrigation Program (IPDMIP) tahun 2021

melaporkanbahwa rendahnyakeandalan air
irigasi

ditandai dengankemampuan waduk

yang menjamin 10.7% ketersediaan air irigasi,
dan sisanya sebanyak 89.3% hanya

3



mengandalkan debit sungai. Kinerja jaringan irigasi sangat tergantung pada kondisi

wilayah sungai atau menunjukkan belum optimalnya kondisi dan fungsi prasarana

irigasi permukaan nasional.

Data kondisi
irigasi

tahun 2021 menunjukkan bahwa sumber air permukaan di

Indonesia seluas 7.1 juta ha atau 78% dari total luas irigasi nasional seluas 9.136 juta

ha. Seluas 46% atau sekitar 3.3 juta ha prasarana irigasi dalam kondisi dalam kondisi

rusak, dimana 7.5% merupakan kewenangan pusat sedangkan8.26% merupakan irigasi

kewenangan provinsi dan 30.4% merupakan kewenangan pemerintah kabupaten/kota.

Belum optimalnyamanajemen irigasi
terlihat dari belum efisiennya penggunaan air

irigasi. Kapasitas Tampung Per Kapita saat ini 56.89 m'ldetik masih jauh dari ideal

(1.979 m kapita/tahun).

Dalam menindak lanjuti kondisi tersebut, Pemerintah Provinsi SulawesiSelatan

telah menjabarkan ke dalam Pola Dasar Pembangunan Daerah dengan prioritas

pembangunan pada sektor pertanian menjadikannyasebagai penyedia lumbung padi

nasional. Untuk itu, pengembangan sistem irigasi
serta pendayagunaan dalam

meningkatkan produksi pangan pada akhinya akan meningkatkan pendapatan

masyarakat. Terkait hal tersebut Kabupaten Bantaeng sebagian penopang pemasokan

hasil sumber daya pertanian dan perkebunan di Sulawesi Selatan memiliki lahan

persawahanberpengairan intensif seluas7.916,1 Ha, terdiri dari sawah irigasi 6.752,1

ha dan sawah non irigasi
1.164 Ha (KabupatenBantaeng dalam angka,2019).

Kabupaten Bantaeng secara geografis memiliki kekhasan lengkap dengan

persoalan hulu dan hilirnya, di bagian hilir sering terjadi banjir tahunan(setiap 5tahun

terjadi banjir besar) dan di bagian hulu terjadi
kerusakan hutan dan masyarakatnya

termasukkategori marginal. Daerah ini memiliki 3 Sub DAS (DaerahAliran Sungai)

yang kesemuanya menuju kota Bantaeng sebagai hilirnya. Sub DAS itu adalah Sub

DAS Lantebong, Sub DAS Biangloe dan Sub DAS Sinoa. Ketiga Sub DAS ini

memerlukan penanganan khusus, guna penyelamatan ekosistemnya maupun

kesejahteraan masyarakat yang bergantung pada kelestariannya. Terkhusus untuk

sumber air irigasi diperoleh dari sungai dan mata air yang tersebar secara alamiah



kemudian dialirkan melalui jaringan primer, sekunder dan tersier, sehinggabeberapa

titik lahan di Kabupaten Bantacng sangat tergantung pada kondisi iklim karena pada

saat musim kemarau, lahan pertanian menjadi kering, schingga produktivitasnya

menjadisangatrenda.

Di sisi lain, sebagianbesar lahan pertanian di Kabupaten Bantaeng merupakan

lahan
teririgasi, sehingga lahan tersebut dapat berproduksi sepanjang tahun. Hal

tersebut menjadi kendala tersendiri dalam sistem irigasi Kabupaten Bantaeng karena

wilayah yang kering sangat produktif dikala memasuki musim hujan. Upaya untuk

pengadaan pengairan ke titik lahan yang kering sangatsulit karenabeberapatitik lahan

beradadi ketinggian dan beberapatitik beradapada lokasi yang sangatjauhdari sumber

air (Rencana Strategis Dinas Pertanian Kabupaten Bantaeng 2018-2023).

Secara khusus pengembangan jaringan irigasi ditujukan untuk mendukung

percepatan swasembada pangan beras yang diharapkandapat dicapai, bahkan lebih

jauh dapat membantu menopang ketahanan pangan nasional yang semakin hari

cenderung semakin melemah di akibatkan terutamaoleh terjadinya konversi lahan

produktif sekaligus peluang tersebut. Berdasarkandata Bappeda Kabupaten Bantaeng

Tahun 2021, bahwa terdapat potensi irigasi yang telah ada dan dapat dikembangkan

pada 60 daerah irigasi dengan jumlah luas potensi baku sebesar 12.510Ha dan luas

irigasi sebesar 10.621 Ha.

Data tentang pertumbuhan ekonom wilayah Kabupaten Bantaeng

menggambarkan bahwa sektoryang berperan penting dalam perkembangannya berasal

dari sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan yang memberikan kontribusi

pendapatanterhadap PDRB sebesar 30,39% pada tahun2021. Sektor ini juga berperan

serta pada peningkatanpertumbuhan ekonomi Kabupaten Bantaeng sebesar 10,75%

antara tahun 2020 dan tahun 2021.

Komoditi pertanian merupakan tanaman perdaganganyang cukup strategis di

Kabupaten Bantaeng,karenatidak saja merupakan sumber penghasilan devisa di sektor

pertanian, tetapi lebih penting lagi adalah rangkaian kegiatan produksinyatermasuk

pengusahaandan pemasarannyamenciptakanlapangan kerja sehingga dapat menyerap



tenaga kerja yang ada. Secarakeseluruhan, dinamika poicnsi dan permasalahanpada

sektor Pertanian, Kehutanan dan Perikanan Kabupaten Bantacng peran serta fungsinya

ditetapkan dalam Rencana TataRuang Wilayah (RTRW)Kabupaten Bantaengsebaga
Kawasan Strategis Kota (KSK) dengan sudut kepentingan pertumbuhan ekonomi

dengan menjadi Kawasan Agropolitan. Pemberdayaan lahan sawah dan perkebunan

diharapkan mampu mendukung peningkatan produktivitas, pendapatan, dan

kesejahteraan petani. Hal tersebut juga sejalan dengan tujuan penataan ruang

Kabupaten Bantaeng yakni mewujudkan ruang wilayah Kabupaten Bantaeng yang

aman, nyaman, produktif, dan berkelanjutan melalui pengembangan agropolitan dan

minapolitanyang berbasis mitigasi bencana,dengan salah satu kebijakannya melalui

peningkatan produktivitas wilayah melalui intensifikasi lahan dan modernisasi

pertanian yang ramah lingkungan. Memaksimalkan potensi pada sektor pertanian di

Kabupaten Bantaeng harus didukung oleh ketersediaan infrastruktur, paling utama

pengembangan sistem
irigasi sebagai penyediasumber daya air berkelanjutan.

Pertumbuhan ekonomi merupakan suatu bagian terpenting dalam pengembangan

wilayah. Pembangunan sebagai suatu proses yang berkesinambunganbertujuan untuk

meningkatkan kesejahteraan masyarakat, serta kemajuan bangsa dan negara. Dalam

pelaksanaanpembangunan, masyarakatdan pemerintah bersinergi untuk mencapai

pertumbuhan ekonomi. Peran masyarakatdalam pembangunan yaitu sebagai pelaku

utama sedang pemerintah berperan untuk mengatur,mengarahkan dan menciptakan

suasanayang menunjang dalam perekonomian sehinggapertumbuhan ekonomi dapat

terjadi secara berkeadilan dan merata.

Orientasi atau target pertumbuhanekonomi adalah terciptanya sistem kehidupan

dalam suatu negara dengan taraf hidup masyarakatyang mencukupi kebutuhannya

secara proporsional denganpemanfaatansumber daya secara bijaksana. Secarateoritis,

definisi pertumbuhan ekonomi wilayah diungkapkan oleh Richardson(2013) bahwa

perbandingan pertambahan pendapatan masyarakat yang terjadi di suatu wilayah

dengan kenaikan seluruh nilai tambah yang terjadi di wilayah tersebut. Pertumbuhan

ekonomi wilayah juga menggambarkan balas jasa bagi faktor produksi di daerah



tersebut. Indikator ini jugamenjadipenandatingkat kemakmuran suatu wilayah selain

ditentukan oleh besarnya nilai tambah yang tercipta di wilayah tersebut juga oleh

seberapabesar terjadi transfer payment yaitu bagian pendapatanyang mengalirke luar

wilayah atau mendapat aliran dana dari luar wilayah.

Hubungan dari pertumbuhan ekonomi dengan pembangunan merupakan suatu

proses yang tidak dapat dipisahkan. Pembangunan sebagai upaya suatu wilayah yang

dilakukan berdasarkan pada peran dan fungsi melalui suatu kebijakan pembangunan

pada aspek fisik dapat meliputi meningkatnya intensitas penggunaan lahan,

meningkatnyapenyediaansarana dan prasarana, serta menurunnya kualitas lingkungan

(Kartono dan Nurcholis, 2016). Akan tetapi di sisi lain dampak dari pembangunan

akan menyebabkan pertumbuhan ekonomi suatu daerah akan semakin meningkat

dengan harapanpertumbuhan ekonomi tersebut dapat berdampak langsung terhadap

masyarakat. Demikian, pertumbuhan ekonomi suatu daerah merupakan salah satu

unsur utama dalam pembangunan ekonomi wilayah dalam lingkup yang lebih luas,

meskipun proses pembangunan bukan hanya ditentukan oleh aspek ekonomi saja

(Acemoglu, 2012).

Sistem irigasi sebagai suatu sistem yang kompleks harus mendapat perhatian

khusus. Sistem irigasi menurut Peraturan Menteri Pekerjaan Umum No.

30/PRT/M2015 meliputi prasarana irigasi, air irigasi, manajemen irigasi, kelembagaan

pengelolaan irigasi dan sumber daya manusia. Sistem Irigasi harus bersifat multi

fungsi, mempunyai berbagai fungsi yang dapat memenuhi kebutuhanpengguna air, dan

mewujudkan kesejahteraan masyarakat. Selanjutnya dalam Peraturan Dacerah

Kabupaten Bantaeng No. 4 tahun 2010 tentang Irigasi terungkap bahwa pengelolaan

irigasi sebagai sektor penting yang menunjang produksi pertanian dan ketahanan

pangan daerah. Permasalahanutama dalam pengembangan sistem irigasi di Kabupaten

Bantaeng adalah keterbatasan pengelolaan infrastruktur. Kondisi ini ditandai dengan

adanya kerusakandinding saluran atau banyaknya sedimen tanah yang menyebabkan

penurunan layanan ketersediaan air. Pengelolaan irigasi yang mejamin ketersediaan

airmengalami hambatan dengan rendahnyakemampuan kelompok pemakai air dalam



mengontrol kualitas layanan irigasi. Kajian ini berfokus pada kontribusi pengelolaan

irigasi terhadap pengembangan ekonomi wilayah. Secarakomplcks, kajian ini juga

menelusuri pengaruh ketersediaan air, jaringan irigasi
dan asosiasi irigasi terhadap

pengelolaan irigasi. Dengan demikian,maka urgensi hasil penelitian mengarah pada

upaya keberlanjutan layanan irigasi terhadap pertumbuhanekonomi wilayah dan secara

praktis akanmenumbuhkan kemampuan petani dalam pengelolaan infrastruktur irigas�.

Dengan kompleksitas masalah pada sistem irigasi
serta tuntutan akan adanya

pertumbuhan ekonomi yang meningkat,maka peneliti merumuskan judul kajian yaitu

"Model Keterkaitan Sistem
Irigasi SebagaiInstrumenPertumbuhan Ekonomi Wilayah

Kabupaten Bantaeng"'.

Garis besar dalam penelitian ini, yakni mengetahui tingkat pengaruh dan

memahami faktor-faktor pertumbuhan wilayah yang dipengaruhi oleh sistem irigasi,

dimana untukmemahami model sistem dari irigasi maka variabel yang ditarik dari hasil

penelusuran pustaka yaitu jaringan irigasi, asosiasi irigasi, air irigasi, pengelolaan

irigasi yang berpengaruh terhadap pengembangan ekonomi wilayah. Sehingga hasil

dari penelitian diharapkan dapat menjadi solusi pemecahan masalahpadabidang irigasi

dan pertumbuhan ekononmi wilayah sehinggadapat mendorong produktivitas sektor

pertanian dan peningkatanekonomi wilayah yang ke depannya akanmenjadiperhatian

masyarakat dan pemerintah untuk memaksimalkan seluruh potensi yang ada di

daerahnya. Penelitian ini terdiri dari tiga variabel eksogen, dan masing -masing satu

variabel antara dan variabel endogen.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkandari latarbelakang diatas,rumusan masalahyang akan dikaji dapat

diuraikan sebagai berikut:

1. Bagaimana deskripsi sistem irigasi dan pertumbuhan ekonomi wilayah

Kabupaten Bantaeng?

2. Bagaimana model hubungan sistem irigasi terhadap pertumbuhan ekonomi

wilayah Kabupaten Bantaeng?
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3. Bagaimana strategi yang efektif dalam pengembangan sistem irigasi sehingga

dapat mengembangkan pertumbuhanekonomi wilayah Kabupaten Bantaeng?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan yang akan dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mencari

jawaban terhadap persoalan sebagai berikut

1. Mendeskripsikan profil sistem
irigasi dan pertumbuhan ekonomi wilayah.

Kabupaten Bantaeng

2. Menemukan model hubungan sistem irigasi terhadap pertumbuhan ekonomi

wilayah Kabupaten Bantaeng.

3. Merumuskan strategi efektif yang dapat dilakukan dalam pengembangan

sistem
irigasi sehingga mampu mengembangkan ekonomi wilayah Kabupater

Bantaeng.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaatbagi penataan kehidupan

masyarakatmaupun untukkhazanah keilmuan, antara lain:

1. Sebagai kontribusi pemikiran dalam upaya mengetahui lebih mendalam

tentang hubungan dan pengaruh sistem irigasi terhadap pertumbuhanekonomi

wilayah Kabupaten Bantaeng

2. Pemahaman terbaru terhadap model sistem irigasi terhadap ekonomi wilayah

melalui analisis besarnya tingkat pengaruh nilai koefisien regresi langsung

maupun tidak langsung antara variabel eksogendan endogen.

3. Memberikan suatu bahan telaahan cara pengelolaan sistem irigasi yang efektif

dan efisien, sehinggamampu mengembangkan pertumbuhan ekonomi yang

dapat di terima oleh semua pengguna air irigasi serta dapat berjalan dengan

adil dan meratapada DaerahIrigasi
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E. Ruang Lingkup Penelitian

1. Ruang Lingkup Wilayah Studi

Ruang lingkup wilayah studi akan berlangsung di Kabupaten Bantaeng

Penelitian dan pengumpulan data akan dilaksanakan pada daerah irigasi berkaitan

dengan pengelolaan dan pemanfaatannya oleh masyarakatdan pengaruh yang

diberikan pada sektor pertanian.

2. Ruang Lingkup Penelitian

Berdasarkanlatar belakang dan rumusan masalah diatas,akan dikaji lebih lanjut

tentang bagaimana model sistem irigasi akan mempengaruhi pertumbuhan

ekonomi wilayah yang secara empiris belum dapat dipastikan. Sehingga ruang

lingkup penelitian yang akan dilaksanakan dibatasi oleh hal-hal berikut:

Variabel yang digunakan terdiri dari pertumbuhan ekonomi wilayah,a.

asosiasi
irigasi, jaringan irigasi, air irigasi,

dan pengelolaan irigasi.

b. Metode survei ditekankan pada explanatory study yaitu mejelaskan

hubungan antara variabel bebasdengan variabel terikat.

Responden yang digunakan adalah pejabat instansi pemerintah yangC.

membidangi pengairan/Subdin Pengairan, para pengguna air (Petani), dan

Lembaga Swadaya Masyarakat, serta tokoh masyarakat.

d. Data yang akan diproses terdiri dari data primer dan sekunder.

3. Ruang Lingkup Tahapan Penelitian

Tahapan penelitian yang dilakukan dalam penclitian ini terdiri
atas

a. Tahap Persiapan yaitu:

Studi pendahuluandengan tujuan untuk mengumpulkan informasi-

informasi berkaitan denganmasalahyang akan diteliti.

Perumusan hipotesis yaitu dugaan sementarayang akan dibuktikan

kebenarannyamelalui penelitian di lapangan.

Penentuansampel penelitian dengan menentukan objek dan subjek

yang diteliti.
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Penyusunan rencana penclitian scbagai pedoman pelaksanaan

selama penelitian.

b. Tahap Pelaksanaan Penelitian, yaitu:

Pengumpulan data didasarkan pada rancangan penelitian

sebelumnya, data yang dikumpulkan melalui kegiatan penelitian

dijadikan dasar dalam mengujihipotesis yang diajukan.

Pengolahan data atau analisis data dilakukan setelah data secara

keseluruhan telah terkumpul. Hasil dari analisis data akan dijadikan

landasan penarikan kesimpulan penelitian berdasarkan rumusan

masalah.

C. Tahap Akhir Penelitian yaitu dengan menuliskan secara keseluruhan

hasil dari penelitian.

F.F. SistematikaPenulisan

Sistematika pembahasan dibuat berdasarkan tahapan-tahapan proses

penelitian yang dimuat dalam beberapa bagian bab agarpembaca dapat mudah

mengenal dan memahami subtansi
penelitian

ini. Ada pun sistematika penulisan

yaitu sebagai berikut

Bab I Pendahuluan

Bab pendahuluanmenguraikan tentang latar belakangdilakukannya

penelitian, rumusan masalah, tujuan, manfaat, ruang lingkup

penelitian dan sistematika pembahasan.

Bab II Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi tentang tinjauan terhadap literatur dan landasan teori

yang berkaitan dengan tujuan penelitian yang digunakan sebagai

dasar pemahaman penulis guna mencapai tujuan penelitian.

Bab III Metode Penelitian

Bab ini menguraikan tentang metode dalam melakukan penelitian

berupa lokasi penelitian, variabel penelitian, teknik pengumpulan

data, teknik dalam menganalisis data, populasi dan sampel,jenis dan

sumber data serta kerangkapemikirandalam proses penelitian.
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Bab IV Hasil dan Pembahasan

Bab ini menguraikan tentang hasil penclitian berupa gambaran

umum lokasi kajian, deskripsi variabel, model korclasi antar variabel,

strategi pengelolaan irigasi di Kabupaten Bantaeng serta temuan

hasil penelitian.

Bab V Kesimpulan dan Saran

Bab ini menguraikan tentang kesimpulanpenelitian sebagai intisari

dari hasil dan pembahasan. Selain itu peneliti juga menyajikan

masukan tentang strategi pengembangan sistem irigasi yang dapat

diterapkan di Kabupaten Bantaengserta menyajikanimplikasi yang

dapat dikembangkan.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Tinjauan sistem irigasi

Irigasi adalah teknologi pengaturan air yang bertujuan untuk mengairi

lahan pertanian. Sistem pertanian yang sangat tergantung pada ketersediaan air

terkadang mengalami masalah produksi jika hanya tergantung pada air hujan. Oleh

karena itu, irigasi diadakanuntuk menjamin ketersediaan air sesuai dengan kebutuhan

tanaman. Jika bertolak pada pengertian irigasi, jaringan irigasi dan daerah irigasi

menurut Peraturan PemerintahNo. 20 Tahun 2006 adalah:

a.
Irigasi adalah usaha penyediaan, pengaturan, dan pembuangan air irigasi

untuk menunjang pertanian yang jenisnya meliputi irigasi permukaan, irigasi

rawa, irigasi air bawah tanah, irigasi pompa, dan irigasi tambak.

b. Jaringan irigasi adalah saluran, bangunan,dan bangunan pelengkapnyayang

merupakan satu kesatuan yang diperlukan untuk penyediaan, pembagian,

pemberian,penggunaan,dan pembuangan air irigasi.

c. Daerah irigasi adalah kesatuan lahan yang mendapat air dari satu jaringan

irigasi.

Secara keseluruhan irigasi harus dipandangdalam bentuk sistem. Sistem irigasi

meliputi: prasarana irigasi, air irigasi, manajemen irigasi, kelembagaan pengelolaan

irigasi
dan sumber daya manusia (Permen PU No. 30/PRT/M/2015 tentang

Pengembangan dan Pengelolaan Sistem Irigasi). Sistem
Irigasi bersifat multi fungsi,

mempunyai berbagai fungsi yang dapat memenuhi kebutuhan pengguna air,

mewujudkan sistem irigasi yang harmonis dan berkelanjutan. Adapun fungsi-fungsi

irigasi terungkapdalam beberapareferensi yaitu:

Fitrianto et al (2020) menguraikan bahwa keterlibatan antar pihak dalam

pengelolaan irigasi sangat berkontribusi terhadap manajemen pengairan. Keberadaan

jaringan irigasi
memberi peluang pada masyarakat untuk saling berinteraksi dalam
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pengelolnnn fasiliton Oleh karena itu, jaringan irigasi memiliki fungsi snial hudaya

yaitu dapnt meningkatkannolidaritas komunitasdan mengurangj resiko konflik sonial

Selain itu, Aristanto (2020) menguraikan bahwa untuk mewujudkan sistem
irigas

yang baik, maka kearifan lokal dan modal sosial menjadi poin penting (leh karena

itu, sistem ingasi yang kecil dengan ukuran kurang dari 500 fa memilki kemudahan

pengclolan dibandingkandengan sistem
irigasi hesar. Hal ini disehabk.an karena

sistem masyarakatpengclola relatif homogen dan tidak menychabkan adanyakonflik

Selanjutnya Lusk (2019) menguraikan bahwa pengembangan sistem
irigas

tidak sckedarberfokus pada manajemen proyck tetapi juga harus mempertimbangkan

perilaku pctani secara individual dan kolektif. Hal ini disebabkan karena aktivitas

masyarakatmempengaruhi efisiensi dan fungi sistem irigasi. Organisasi irigasi
harus

didesain secara tepat berdasarkan potensi sosial masyarakat schingga dapat

mengelolakanair secara baik hingga ke petak sawah.

Ketiga referensi tersebut menggambarkan bahwa sistem irigasi memilikifungsi

sosial dan budaya ditinjau pada interaksi sosial, kearifan lokal serta modal sosial yang

ada dalam masyarakat. Oleh karena itu, jaringan irigasi tidak hanya sekedarsebagai

Suatu pembangunan konstruksi tetap juga mendorong adanya perubahan sosial pada

suatu kawasan. Pembangunan irigasi pada suatu wilayah juga terkait pada kualitas

lingkungan. Irigasi sebagai upaya penyediaandan pengaturan air untuk kebutuhan

pertanian memanfaatkan air permukaan atau air tanah. Oleh karena itu, ketersediaan

air merupakan salah satu kunci keberhasilan jaringan irigasi.

Secara umum, sumber air
irigasi yang berasal dari air permukaan (surface

water) dan air tanah (ground water) sangat tergantung terhadap curah hujan dan

kemampuan tanah menyimpan air. Selain itu, air irigasi harus juga memenuhi syarat

atau baku mutu kualitas air tertentu agar tidak membahayakan tanaman dan tidak

mempengaruhi hasil tanaman dalam jangka waktu tertentu. Kualitas air
irigasi

ini

dipengaruhi oleh kandungan sedimen dan unsur-unsur kimia yang terkandung di air

Selain itu, karakter fisik seperti suhujugamemiliki pengaruh yang cukup besar bagi

pertumbuhan tanaman.
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Sedimen dalam tanah akan
berpengaruh terhadap permeabilitas tanah dan

menurunkan kesuburan tanah. Apabilasedimen ini
terkandung dan mengendap dalam

saluran irigasi, maka akan
berpengaruh pada kapasitas pengaliran air dan air akan

menjadi keruh. Selain
kandungan sedimen, unsur kimia juga dapat berpengaruh

terhadap kualitas air
irigasi. Sifat-sifat kimia dalam air sebagai sumber

irigasi

pertanian yang penting diketahui meliputi konsentrasi garam terlarut,proporsi garam
terhadap kation lain, konsentrasi unsur beracun, konsentrasi bikarbonat, dan

kandungan logam berat. Dengan syarat-syarat tersebut, maka penyediaanair irigasi

mensyaratkan adanya konservasi air. Assefa et al (2018)menguraikan bahwa praktik

pertanian tradisional dengan pengelolaan tanah dan air yang buruk. Kondisi ini

berkontribusi
terhadap degradasi tanah dan produktivitas tanaman yang rendah. Oleh

karena itu, sumber air harus
dilindungi dengan penutup mulsa yang tebal pada

permukaan tanah untuk menjamin kualitas air. Selain itu, kehilangan evapotranspirasi

aktual akibat kualitastanahjuga dipertimbangkandalam pengelolaan irigasi.

Konservasiair untukkebutuhan
irigasi memperhitungkan perubahanaliran serta

konsumsi air yang tidak bermanfaat. Pengurangan konsumsi air yang tidak

bermanfaat tergantung kepada luas areal lahan, jenis tanaman yang diperlukan,

kehilangan air
irigasi serta kerusakan konstruksi saluran. Berbagai tanaman padi-

padianmemiliki fungsi pemanfaatanair yang hampir linier tergantung pada konsumsi

air tanaman. Fungsi linier ini berhubungan dengan pola diperoleh yang konsisten

(iklim, penanaman tanggal, kultivar, kerapatan tanam, status pemupukan, tanah, dl.)

dengan input air yang divariasikan. Sementarabeberapapeningkatan produktivitas air

(kg/m3)dapatdicapai dengan pengelolaan air yang baik (Perezet al, 2019).

Kedua referensi diatas menggambarkan bahwa efektivitas air
irigasi sangat

dipengaruhi oleh kegiatan konservasi air dan tanah. Oleh karena itu, pengelolaan

irigasi hendaknya mempertimbangkan upaya konservasi air sehingga keandalanair

dapat dijaminsepanjang tahun.

Pengelolaansumber daya air terpadu pada pengelolaan irigasi ditujukan untuk

nganmemenuhi tuntutan penggunaan air untuk pertanian. Kelangkaan air dan keke
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mempengaruhi kehidupanmanusia di becherapa wilayah di dunia. FHlal ini disehabkan

oleh perubahan iklim dan perubahanekonomi. Dampak ekonomi dari kelangkaan air

dan kekeringan terkaitdengan peningkatan harga air, pasar air, teknologi dan relokasi

berbasis pengguna, dan strategi untuk meningkatkan ketahanan, adaptasi terhadap

kelangkaandan kekeringan. Selanjutnya, kapasitas lembaga yang bertanggung)

atas alokasi dan relokasi sumber daya air ketika terjadi alokasi berlebihan temporal

(kekeringan) atau kekeringan struktural harus dipertimbangkan. Kelangkaan air yang

ditandai dengan kurangnya pasokan relatif terhadap potensi atau permintaan petani

dapat menimbul kan konflik. Olch karena itu, kelangkaanair sangat terkait dengan

sektor ekonomi dan ekosistem (Berbel et al, 2020).

Berdasarkanrangkaian teoritik dan hasil penelitian yang diuraikan diatas, maka

jaringan irigasi memiliki fungsi yang komprehensif baik secara sosial, ekologi

maupun lingkungan. Secararinci hasil sintesa dari teori di atas diuraikan pada Tabel

1. berikut:

Tabel 1.Fungsi Sistem Irigasi

Fungsi Penjelasan-
Meningkatkan pendapatanmasyarakat-
Meningkatkan persediaan pangan
-
Mengurangi pengangguran
-
Meningkatkan solidaritas komunitas

Mengurangi kemungkinan konflik social

-Konservasi sumberdaya (tanah dan air)

No.

Fungsi Sosial dan Budaya

2 Fungsi KonservasiLingkungan Efisiensi sumberdaya tanah dan air2
Meningkatkan kualitas lingkungan

Membuka lapangan pekerjaan-
Meningkatkan penghasilan masyarakat-
Mengurangi kemiskinan
-
Meningkatkanjumlah wiraswasta

Meningkatkan produktivitas lingkungankota_

3 FungsiEkonomi

Sumber: PermenPU
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1. Jaringan Irigasi

Jaringan irigasi adalah seluruh bangunan dan saluran yang berfungsi

menyalurkan air
irigasi dari sumber air lahan pertanian dan membuang

kelebihan air pada lahan pertanian. Selain menyalurkan air irigasi dan

membuang kelebihan air di petak, eksploitasi jaringan diharapkan dapat

memanfaatkan air yang tersedia secara efektif dan efisien, dibagi secara adil

dan merata, diberikan ke petak-petak lahan tersier dengan tepat cara, waktu

dan jumlah, sesuai dengan kebutuhan pertumbuhan tanaman dan dapat

menghindari akibat negatif yang timbul oleh air berlebihan (Sudirman,et al.

2021).

Menurut Peraturan Pemerintah Nomor 20 Tahun 2006 tentang irigasi,

jaringan irigasi dibagi menjadi3 (tiga),yaitu:

a. Jaringan irigasi primer, yaitu bagiandari jaringan irigasi yang terdiri atas

bangunan utama, saluran induk/primer, saluran pembuangannya,

bangunan bagi, bangunan bagi sadapdan bangunan pelengkapnya.

b. Jaringan irigasi sekunder, yaitu bagian dari jaringan irigasi yang terdiri

atas saluran sekunder, saluran pembuangannya, bangunan bagi, bangunan

bagi sadap,bangunan sadapdan bangunan pelengkapnya.

c. Jaringan irigasi
tersier adalah jaringan irigasi yang berfungsi sebagai

prasarana pelayanan air irigasi dalam petak tersieryang terdiri dari saluran

tersier, saluran kuarter dan saluran pembuang, boks tersier, boks kuarter

serta bangunan pelengkapnya.

Satu kesatuan untuk mendapatkan air dari suatu jaringan irigasi disebut

Daerah Irigasi. Jaringan irigasi dikelompokkanmenjadi3 (tiga)jenis, yaitu

a. Jaringan irigasi sederhana, jaringan ini diusahakan secara mandiri oleh

suatu kelompok petani pemakai air, sehingga kelengkapan maupun

kemampuan dalam mengukur dan mengatur masih sangat terbatas.

Jaringan irigasi
sederhana mudah diorganisasikan karena menyangkut

pemakai air yang berlatar belakang sosial sama. Kelemahan dari jaringan
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ini antara lain:(a) terjadi pemborosan air karena banyak air yangterbuang
(6)air yang terbuang tidak selalu mencapai lahan di bawahnya yang lebih

subur dan (c) bangunan penyadap bersifat sementara sehingga tidak

bertahan lama.

b. Jaringan irigasi semi teknis, memiliki bangunan sadap permanen maupun

semi permanen yang sudah memiliki bangunan pengambil dan pengukur.

Sistempembagiannya belum sepenuhnyamampu mengaturdan mengukur

sehinggapengorganisasiannya lebih rumit.

C.Jaringan irigasi teknis, mempunyai bangunan sadap yang permanen.

Bangunan sadapmaupun bangunan pembagi sudah mampu mengatur dan

mengukur. Terdapat pemisahan antara saluran pemberi dan pembuang.

Pengaturan dan pengukurandilakukan dari bangunan penyadap sampai ke

petak tersier.

Keandalan jaringan irigasi bersifat multifungsi yang diperjelas oleh (a)

model curah hujan-limpasan; (b) model optimasi reservoir, dan ()model
kualitas air diperiksa. Sistem

irigasi mempertimbangkan estimasi limpasanke

model optimasi reservoir. Skenario ini merupakan parameter dasar untuk

menilai operasi jaringan irigasi yang optimal (Kanakoudis&Tsitsifli. 2019).

Di beberapa daerah di Indonesia, kondisi fisik jaringan irigasi banyak

mengalami kerusakanpada bangunan bendung,pasangan saluran irigasi dan

bangunan lainnya. Penurunan fungsi dari jaringan irigasi
diakibatkan dari

kerusakan tersebut. Oleh karena itu, pemerintah melakukan pemeliharaan

jaringan irigasi secara optimal untuk menghasilkan prasarana irigasi yang

efektif dan efisien sehinggaketersediaan air irigasi dapat lebih optimal. Upaya

tersebut bertujuan untuk meningkatkan intensitas tanam sehingga dapat

meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Wibowo,2017).

Secara operasional irigasi terhadap jaringan irigasi tersier dan kuarter.

Kelompokjaringan berfungsi sebagai prasarana pelayanan air irigasi dalam

petakansawah. Jaringan tersebut dilengkapi dengan boks tersier, boks kuarter
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serta bangunan pelengkap. Dengan demikian sistem pengelolaan dan

pendayagunaan irigasi dilakukan untuk mendorong pemanfaatan air secara

efektif. Pengelolaan infrastruktur irigasi untuk menunjang irigasi masa depan

diperlukan untuk
terlaksananya multifungsi pertanian yaitu terwujudnya

proses diversifikasi pertanian secara meluas, meningkatnya fungsi konservasi

sistem irigasi dan terpeliharanya warisan nilai-nilai budaya berupa kearifan

lokal dan kapital sosial dalam pengelolaan irigasi (Sururi, 2020).

Berdasarkan tujuan pemberian air
irigasi,

maka bangunan yang

direncanakan dalam jaringan irigasi harus mampu mengatur dan mengukur

debit yang mengalir. Secara fungsional jaringan irigasi dibedakan empat

komponen utama yaitu: bangunan, saluran pembawa, saluran pembuang dan

petak yang diairi.

Operasional jaringan irigasi ditentukan oleh dua hal yaitu manajemen dan

fungsional fisik jaringannya. Jaringan irigasi berperan untuk mengalirkanair

dari sumber air (bendung,waduk, sungai) ke lahan yang membutuhkan air.

Jaringan irigasi terdiri atas bangunan utama, saluran pembawa, bangunan

pengatur, dan bangunan pelengkap. (Murtiningrum,2005).

Bangunan utama merupakan sarana yang dirancang untuk membelokkan

air ke dalam jaringan saluran agar dapat dipakai untuk keperluan irigasi.

Bangunan utama bisa mengurangi kandungan sedimen yang berlebihan, serta

mengukur banyaknya air yang masuk. Bangunan tersebut terdiri atas bendung

pintu air, bangunan pembilas, kantong lumpur, bangunan perkuatan sungai

dan bangunan pelengkaplainnya (Huppert,et. al, 2003).

Bangunan utama terdiri dari bendung dengan peredam energi, satu atau

dua pengambilanutama pintu bilas kolam olak dan (jika diperlukan) kantong

lumpur,tanggul banjir pekerjaan sungai, dan bangunan-bangunanpelengkap.

Bendung berdasarkan fungsinya dapat diklasifikasikan menjadi; a) Bendung

penyadap digunakan sebagai penyadap aliran sungai untukberbagai keperluan

seperti untuk irigasi, air baku dan sebagainya; b) Bendung pembagi banjir
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dibangun di percabangan sungai untuk mengatur muka air sungai, sehingga

terjadi pemisahan antara debit banjir dan dcbit rendah sesuai dengan

kapasitasnya: dan c) Bendung penahan pasang; dibangun di bagian sungai

yang dipengaruhi pasang surut air laut antara lain untuk mencegah masuknya

air asin (Elshaikh, 2018).

Salah satu prinsip dalam perencanaanjaringan teknis adalah pemisahan

antara jaringan irigasi dan jaringan pembuang. Hal ini berarti bahwa baik

saluran
irigasi maupun pembuang tetap bekerja sesuai dengan fungsinya

masing-masing yaitu dari pangkal hingga ujung. Saluran irigasi mengalirkan

air irigasi ke sawah-sawah dan saluran pembuang mengalirkanair lebih dari

sawah-sawah ke saluran pembuang alamiah yang kemudian akan diteruskan

ke laut (Pramono et. al, 2007).

Bangunan yang dominan berperan untuk mengalirkanair adalah saluran

pembawa. Saluran pembawa berfungsi mengalirkan air dari sumber air

menuju petak sawah, meliputi: 1) Saluran primer yaitu saluran yang

membawa air dari bangunan pengambilansampaibangunan pengatur pertama

(bangunan bagi atau bagi sadapatau sadap). Saluranini biasanya dinamakan

sesuai dengan daerah irigasi yang dilayani; 2)Saluransekunderyaitu saluran

yang membawa air dari bangunan pengatur pertama sampai bangunan

pengatur terakhir. Saluran ini biasanya dinamakan sesuai dengan nama desa

yang terletak pada petak sekundertersebut; 3) Saluran tersier yaitu saluran

yang membawa air dari bangunan sadap menuju petak tersier, 4) Saluran

kuarter yaitu saluran yang membawa air dari boks tersier ke boks kuarter.

(Vermillion, 2000).

Selanjutnya, jaringan irigasi juga mencakup bangunan-bangunan

pelengkapyang terdiri dari tanggul-tanggul untuk melindungidaerah irigasi

dari banjir, sisi-sisi penyaring untuk mencegah tersumbatnya bangunan (pada

sipon/gorong-gorong), jembatan dan jalan penghubung dari desa untuk

keperluan penduduk. Selain bangunan ama dan pelengkap terdapat
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bangunan pengontrol yang terdiri dari bangunan bagi sadap, bangunan terjun.

talang. got miring. sipon, peninggi muka air, bangunan pembuang dan jalan

inspeksi. (Wimbaningrum, et,
al. 2015)

Selanjutnya perencanaan jaringan irigasi harus mempertimbangkan

berbagai aspek yaitu hidrometeorologi, debit andalan, evapotranspirasi, pola

tanam dan penyiapan lahan. Hidrometeorologi atau data curah hujan

merupakan data curah hujan harian maksimum satu tahun, dinyatakan dalam

mm/hari. Kriteria perencanaan irigasi mengusulkan hitungan hujan efektif

berdasarkandata pengukuran curah hujan di stasiun terdekat dengan panjang

pengamatan selama 10 tahun. Selanjutnya debit andalan mengandung

pengertian banyaknya air yang mengalir pada suatu sumber air yang

memungkinkan untuk dialirkan ke lahan sawah. Selanjutnya evapotranspirasi

adalah Evapotranspirasi adalah perpaduan dua proses, yaitu evaporasi dan

transpirasi. Evaporasi adalah proses penguapan atau hilangnya air dari tanah

dan badan-badan air (abiotik), sedangkantranspirasi adalah proses keluarnya

air dari tanaman (biotik) akibat proses respirasi dan fotosintesis. Pola tanam

dan penyiapan lahan adalah dua pola pengelolaan tanah yang membutuhkan

pengaliran air (Droogers,et. al,2010).

Selain parameterdi atas, maka angkutansedimen dalam aliran air
irigasi

juga menjadi faktor penting pada kinerja jaringan irigasi (Pallu, 2012).

Dengan adanya irigasi aliran air yang keluar ataupun masuk dapat diatur.

pengatur ketinggian air yang disajikan di sini memungkinkan pembendungan

air di jaringan drainase dan tanah yang berdekatan. Keuntungan mereka

termasuk struktur sederhanadan prinsip operasi dan juga kemampuan untuk

beradaptasi dengan perangkat yang ada saat ini di sistem sub-irigasi.

Perubahan kondisi hidrologi yang teramati menunjukkan perlunya

penggunaan air secara ekonomis.Hal ini berkaitan dengan pengelolaan air

skala nasional, daerah aliran sungai dan sistem drainase (Urba�ski et al.,

2022). Aliran air irigasi sebagai parameter penting keandalan irigasi
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memenuhi kebutuhan
pengaliran seperti turbulensi aliran dan tegangan geser

pada sedimen (Pallu, 2012).

Selain itu, perencanaan jaringan irigasi juga harus mempertimbangkan
model sosio

psikologis pihak yang mengelola irigasi Model ini
model

menggambarkan interaksi antara petani dan lingkungan serta kemampuannya

mengadopsi teknologi terkait pengelolaan irigasi. Oleh karena itu,

pemahaman yang komprehensif tentang keyakinan perilaku petani serta

pengaruh lingkungan sosial terhadap keputusanmengadopsi teknologi irigasi

Juga menjadi parameter penting dalam perencanaan irigasi (Castillo et al,

2021).

Selanjutnya, Sukri et al (2020) menguraikan bahwa aspek operasional

jaringan irigasi terdiri atas keamanan, aksesibilitas, kapasitas, terjangkau dan

efisien. Selain itu, analisis kinerja pelayanan jaringan irigasi juga

menggunakan Kepentingan Analisis Kinerja (KAK)dan Indeks Kepuasan

Pelanggan (IPA).Kedua metode menggabungkan tingkat kepentingan dan

tingkat kepuasan irigasi pengguna dalam grafik sehinggalebih mudah untuk

menjelaskandata.

Permasalahan yang sering dihadapi dalam operasional jaringan irigasi

adalah efisiensi distribusi air masih rendah, terutama di tingkat jaringan tersier

sehingga kadang-kadang air tidak sampai ke areal pertanian paling ujung

manajemen operasional irigasi kurang tepat penerapannya sehingga dapat

menimbulkan konflik dan biaya operasi dan pemeliharaantidak mencukupi

sehinggafungsi jaringan cepat menurun (Shahdany et al, 2018).

Jaringan irigasi sangat berpengaruh terhadap peningkatan produksi

pertanian. Oleh karena itu, pendayagunaan air melalui irigasi memerlukan

suatu sistem pengelolaan yang baik yaitu melalui aspek efisiensi dan

efektivitas. Kebutuhan air irigasi untuk pertumbuhan tergantung pada

banyaknya atau tingkat pemakaian dan efisiensi jaringan irigasi yang ada

(Digdowiseisoet al, 2018).
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Berdasarkan uraian diatas, pengelolaan jaringan irigasi bersitat

kompleks dengan mempertimbangkan sarana dan prasarana baik pada petak

primer, tersier maupun kuarter. Selain itu, karakteristik jaringan irigasi, baik

yang bersifat sederhana, semi teknis maupun yang sifat teknis juga menjadi

indikator penting dalam
pengelolaan jaringan irigasi. Jaringan tersebut dapat

beroperasi dengan baik jika mempertimbangkan volume limpasan air serta

pengaturanpintu air dan saluran pembuang. Dengan kata lain jaringan irigasi

akan
beroperasi secara optimal sesuai dengan kebutuhan air tanaman,

pemeliharaanstruktur bangunan dan manajemen sarana dan prasarana yang

baik. Faktor penting yang tidak dapat dihilangkan dalam pengelolaan jaringan

irigasi adalah karakteristik psikologi petani seperti pengetahuan,sikaP
motivasi dan komitmennyaterhadapjaringan irigasi.

2. Air Irigasi

Ketersediaan air
irigasi berfluktuasi sesuai dengan keadaan musim,

dimana pada hujanjumlah ketersediaan berlimpah, sedangkan pada musim

kemarau jumlah ketersediaan air
irigasi terbatas, ditambah lagi bila terjadi

kerusakandaerah aliran sungai.

Pengaturan air
irigasi adalah kegiatan yang meliputi pembagian,

pemberian dan pemanfaatan/penggunaanair irigasi. Pembagian air irigasi

adalah kegiatan membagi air di bangunan bagi dalam jaringan primer dan/atau

sekunder selanjutnya pemberian adalah kegiatan menyalurkan air dalam

jumlah tertentu dari jaringan primeratau sekunderke petak tersier sedangkan

pemanfaatan/penggunaanair irigasi adalah kegiatan memanfaatkan air dari

petak tersier untuk mengairi lahan pertanian pada saat diperlukan (Sudirman

et al, 2021).

Pembagian air
irigasi, dilakukan berdasarkan debit aliran yaitu jika

kondisi debit lebih besar dari 70% debit rencana irigasi, maka saluran primer

dan sekunder menyalurkan secara terus menerus (contimuous flow) ke petak-

petak tersier melalui pintu sadap tersier. Selanjutnya, jika kondisi debit 50-
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70% dari debit rencana, maka air
irigasi dialirkan ke petak-petak tersier

dilakukan secara rotasi. Jika kondisi air terputus-putus (inlermittent), maka

pengelolaan air menggunakan jaringan irigasi yang mempunyai sumber air

dari waduk atau sistem irigasi pompa (Sosiawan& Subagyono,2009).

Secara spesifik, terdapat dua tingkatan kebutuhan air
irigasi yaitu

kebutuhan air tanaman di tingkat usaha tani dan kebutuhanair di pintu utama

(bendung). Dimana, kebutuhan air pada tanaman di tingkat usaha tani

memerlukan jumlah air yang besar untuk proses pertumbuhannya sehingga

diperoleh produksi yang baik di petak sawah.Kebutuhan air di tingkat usaha

tani, didasarkan kepada periode pengolahan lahan, penanaman dan panen

(Mawardi, 2007).Selanjutnya hal yang mempengaruhi kebutuhan air adalah

besarnya evaporasi (penguapan),perkolasi, evapotranspirasi dan besarnya

Curah hujan setempat. Sedangkan kebutuhan air di pintu utama merupakan

jumlah kebutuhan air irigasi di pintu tersierditambah kehilangan air irigasi di

saluran induk/sekunder. Besarnyakehilangan air ini biasanya ditaksir sebesar

10- 20% tergantung panjang saluran, jenis tanah dan sebagainya. Nilai

kehilanganini dapat menggunakan nilai persen (%) atau dalam satuan 1/s/km.

Pembagian Air dalam operasi jaringan irigasi didasarkan pada penentuan

rencana tata tanam dan perhitungan besarnya rencana pembagian air. Di

dalam penyusunan rencana pembagian air ranting Dinas Pengairan harus

menganalisis kondisi lapangan (hulu, tengah dan hilir serta pengalaman

pengelola akan memudahkan pelaksanaan pembagian air. Jika debit sungai

tersedia cukup dan petani melaksanakan tanam sesuai rencana (waktu dan

luas), maka pemberian air memadai dan tidak terjadi konflik (Matyakuboy et

al, 2020).

Distribusi air irigasi sangat bergantung pada pola management atau

pengaturanair irigasi. Selain itu, resiko konflik petani juga sangat tinggi.

Banyaknya konflik memperebutkan air irigasi juga merupakan indikator yang
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perlu dipantau secara periodik dan dievaluasi pada setiap akhir tanam atau

akhir tahun(Si et al, 2020).

Pengelolaanair irigasi berfungsi untuk menghemat air dan meningkatkan

efisiensi penggunaan air, yang merupakan rasio antara penggunaan air yang

efektif dan pengambilan air aktual di lapangan. Pengelolaan air mensyaratkan

adanya konservasi air dan energi yang berpengaruh positif terhadap

produktivitas air tanaman dan lingkungan (Hasanain et al, 2019). Hal ini

dimungkinkan dengan menerapkan sistem irigasi pada tingkat yangbervarias

untuk menyesuaikan dengan kebutuhan variabilitas lapangan berdasarkan

kebutuhanair spesifik (Qadiret al, 2021).

Besarnyakadarair tanah bervariasi meni waktu dan lokasi, tetapi pola

variabilitas spasial biasanya tetap
sama. Stabilitas temporal kualitas air ini

dikaitkan dengan sifat-sifat lapangan seperti topografi, tekstur tanah,

konduktivitas listrik tanah semu (ECa)dan pola drainase yang tidak signifikan

berubah dari waktu ke waktu. Kelayakan dan efektivitas pengelolaan air

tergantung pada ukuran lahan, spesies tanaman yang dipertimbangkan, cuaca,

dan sifat-sifat lahan yang mendasari seperti ketinggian, kemiringan, tekstur

tanah, dan ECa yang mempengaruhi kadar air tanah dan kebutuhan irigasi

untuk tanaman. Oleh karena itu, memahami pengaruh faktor-faktor agronomi

seperti topografi dan sifat-sifat tanah terhadap air tanah dan hasil akhirnya

dapatmemberikan dasar bagi penerapanpengelolaan irigasi di lapangan untuk

mencapai potensi penghematan air bersama dengan optimalisasi hasil

(Neupane& Guo, 2019).

Debit keluaran dari proses konservasi air di lahan irigasi merupakan

fungsi kecepatan (waktu)dimana kecepatan aliran "overland flow" lebih

besar dari kecepatan aliran "groumdwater flow"atau "interflow". Konservasi

air mempengaruhi efektivitas irigasi utamanya pada daerah dataran tinggi

(Song et al, 2016).
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Debit aliran pada saluran
irigasi juga sangat tergantung pada iklim pacda

suatu wilayah serta pola usaha tani. Betberapa wilayah pertanian di duna

menyediakan sistem sprinkler untuk mempertahankan kelembaban tanah pada

areal pertanian namun metode ini membutuhkan energi yang besar dalam

waktu yang panjang (Mendelsohn et. al 2003).Sistem sprinkler umumnya

digunakanpada negaramaju dengan menggunakan pipa lateral. Penyemprotan

air ke udara dan selanjutnya jatuh ke tanah akan menycbabkan penyiraman

yang merata. Sistem ini juga menggunakan no-z/le sebagai pemecah air dan

mengatur tekanan jarak air ke tanaman serta banyak sedikitnya air yang

tertuang pada areal pertanian (Fair et. al, 1975).

Selanjutnya pada wilayah penelitian penyediaanair pada sistem irigasi

menggunakan sistem saluran terbuka dan sistem
irigasi pipa. Sistem irigasi

mempunyai efisiensi yang lebih tinggi karena resiko kehilangan air leb�h

kecil. Fajar et.al, (2016)mengungkapkan bahwa irigasi pipa yang memiliki

efisiensi mencapai 98% karena dapat mengontrol pemakaian air sesuai

kebutuhan dan tidak ada terjadi rembesan selama penyaluran air. Jarak inlet

petak sawah juga harus diperhatikan selain faktor teknologi irigasi. Jarak inlet

petak sawah berpengaruh terhadap penyebaranair dalam suatu petakan sawah

karena terkait dengan efisiensi aplikasi (Ea)dan efisiensi distribusi air (Ed)

Irigasi pipa dan jarak inlet petak sawah dapat dijadikan solusi dalam

peningkatanefisiensi irigasi karena penggunaan pipa sebagai media penyalur

air irigasi dapat dikontrol dan pada akhimya akan berdampak pada produksi

pangan yang meningkat.

Kebutuhan air untuk penyiapan lahan umumya menentukan kebutuhan

maksimum air irigasi pada lahan yang akan diairi oleh jaringan irigasi. Faktor-

faktor yang menentukan besarnya kebutuhan air untuk penyiapan lahan.

Lamanya waktu yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan penyiapan

lahan. Selanjutnya jumlah air yang diperlukan penyiapan lahan. Berikutnya,

jangka waktu penyiapan lahan, pada umumnya jumlah air yang dibutuhkan
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untuk penyiapan lahan dapat ditentukan berdasarkan kedalaman serta

porositas tanah di sawah(Gondim et al .2012)

Kebutuhan air inigasi,meliputi pemenuhan kebutuhan air untuk keperluan

pertanian secara umun. Kebutuhan air untuk ingasi diperkirakan dari

perkalian antara luas lahan yang diairi dengan kebutuhannya persatuan luas.

Pemberian air dengan metode SCH (StagnantConstantHead), Pemberian a

di petakan sawah dengan cara penggenangan secara terus menerus yaitu

tanaman padi diberi air dan dibiarkan tergenang mulai beberapa hari setelah

tanam sampai beberapa hari sebelum panen. Pemberian air dengan metode

SRI (System Rice of Intensification) Irigasi diberikan pada saat tanah cukup

kering (batas bawah)sampai genangan dangkal (batas atas). Setelah batas atas

tercapai irigasi dihentikan dan genangan air di lahan dibiarkan berkurang

hingga batas bawah kembali tercapai. Batas atas irigasi adalahmacak-macak

pada fase vegetatif) atau genangan 2cm (Schneekloth& Andales,2017).

Menurut Linsley dan Franzini (1992) irigasi adalah pengaliran air pada

tanah untuk membantu pengaturanketersediaan air dikarenakancurah hujan

yang tidak cukup sehinggaair bisa tersedia secara optimalbagi pertumbuhan

tanaman. Sedangkan definisi irigasi menurut Hansen (1990) merupakan

penggunaan air tanah untuk penyediaan air yang diperlukan untuk

pertumbuhan tanaman. Menurunnya fungsi pelayanan irigasi dapat

dikelompokkan menjadi lima penyebab rendahnya pilar irigasi, yaitu:

kerawanan sumber air, kurangnya prasarana irigasi, irigasi rendah,

pengelolaan air, kelembagaan pengelolaan yang lemah, dan sumber daya

manusia yang rendah. Penyebabnya akan dihilangkan dengan program

modernisasiirigasi dengan menggarap lima pilar ini. Salah satu pilar dalam

modernisasiirigasi yang perlu ditingkatkan adalah sistem pengelolaan irigasi

(Afzalet al., 1992).

Berdasarkan uraian di atas, maka pengelolaan air irigasi sangat

tergantung pada debit aliran dan kebutuhantanaman. Kedua indikator tersebut
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membutuhkan
pengelolaan yang komprehensifterhadap potensi sumber air

Selain itu, kebutuhan air tanaman terkait dengan sifat fisik tanah seperti pola

tanaman pada pemanfaatanlahan.

3. Pengelolaan Irigasi

Pengelolaan irigasi adalah rangkaian kegiatan yang meliputi operasi,

pemeliharaandan rehabilitasi jaringan irigasi
di daerah irigasi (PP nomor 20

tahun 2006 tentang irigasi). Operasi jaringan irigasi
adalah upaya pengaturan

air
irigasi dan pembuangannya termasuk kegiatan membuka dan menutup

pintu bangunan irigasi, menyusun rencana tata tanam, menyusun sistem

golongan, menyusun rencana pembagian air, melaksanakan kalibrasi

pintu/bangunan, mengumpulkan data, memantau dan mengevaluasi.

Operasijaringan irigasi bertujuan untuk memenuhi kebutuhan air irigasi

dengan kriteria tepat jumlah,waktu dan durasi. Di dalam peraturan menteri

Pekerjaan Umum nomor 12/PRT/M/2015 tentang Eksploitasi dan

pemeliharaanjaringan irigasi, kegiatan operasional jaringan irigasi secara

rinci meliputi: 1) pekerjaan pengumpulan data (data debit, data curah hujan,

data luas tanam,dl); 2)pekerjaan kalibrasi alat pengukur debit; 3)pekerjaan

membuat rencana penyediaan air tahunan, pembagian dan pemberian air

tahunan, rencana tata tanam tahunan, rencana pengeringan, dll;:4) pekerjaan

melaksanakan pembagian dan pemberian air (termasuk pekerjaan membuat

laporan permintaan air, mengisi papan operasi, mengatur bukaan pintu);5)

pekerjaan mengaturpintu-pintu air padabendung berkaitan dengan datangnya

debit sungai banjir, 6) pekerjaan mengatur pintu kantong lumpur untuk

menguras endapan kantong lumpur;7)koordinasi antar instansi terkait;dan 8)

monitoring dan evaluasi kegiatan operasional jaringan irigasi.

Selanjutnya pemeliharaan jaringan irigasi adalah upaya menjaga dan

mengamankan jaringan irigasi agar selalu dapat berfungsi dengan baik guna

memperlancar pelaksanaan operasi dan mempertahankan kelestariannya

melalui kegiatan perawatan, perbaikan, pencegahan dan pengamanan yang
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harus dilakukan secara terus menerus (Permen PU No 12/PRT/M/2015

tentang Eksploitasi dan pemeliharaan jaringan irigasi). Jenis pemeliharaan

jaringan irigasi terdiri dari pengamanan jaringan irigasi, pemeliharaan rutin,

pemeliharaanberkala dan perbaikan darurat.

Keterbatasan keterscdiaan air dan kerusakan jaringan pengairan

mengakibatkan lahan pertanian mengalami kekuranganair irigasi. Kerusakan

jaringan irigasi menjadikan lahan pertanian tidak dapat ditanami dengan

optimal. Oleh karena itu diperlukan kegiatan operasi dan pemeliharaan pada

sistem jaringan irigasi untuk menjamin ketersediaan air
irigasi menuju lahan

pertanian. Pelaksanaan operasi, pemeliharaan dan rehabilitasi jaringan irigasi

bertujuan agar ketersediaan air
irigasi tercukupi. Salah satu langkah yang

dilakukan pemerintah yaitu dengan melaksanakan pemeliharaan saluran-

saluran
irigasi dan melaksanakan rehabilitasi saluran yang rusak. Langkah ini

membutuhkan dana yang tidak sedikit. Optimalisasi dari kegiatan

pemeliharaanjaringan irigasi diperlukan karena keterbatasan anggaran yang

dimiliki (Ahmad & Khan, 2017).Uraian tentang pemeliharaan jaringan irigasi

disajikan pada Tabel 2 berikut:

Tabel 2.Jenis Pemeliharaan Jaringan Irigasi

No. Pemeliharaan Kegiatan
Upaya menjaga kondisi dan fungsi jaringan

irigasi

Usaha mempertahankan kondisi dan fungsi

jaringan irigasi yang dilaksanakan secara rutin,

setiap waktu

Usaha mempertahankan kondisi dan fungsi

jaringan irigasi yang dilaksanakan secara

berkala

1 Pengamanan Jaringan Irigasi

2 PemeliharaanRutin

3 PemeliharaanBerkala

Kegiatan

perbaikan dan bersifat darurat akibat suatu

bencana agar saluran dan/atau bangunan dapat

segeraberfungsi

penanggulangan yang berupa

4 PemeliharaanDarurat

Sumber: Permen PU, 2015
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Menurut Moraitis et al (2022) menguraikan bahwa terdapat lima fungsi

pengelolaan irigasi yaitu (1) pemrograman dan sistem informasi; (2)

pengendalian operasi dan pemeliharaan; (3) pengamanan irigasi, (4)

knowledge center dan pengembangan SDM; dan (5) fungsi penyuluhan dan

tata guna air (PTGA). Adanya fungsi knowledge center dan PTGA merupakan

inovasi manajemen yang menjadi keunggulan dalam penelitian ini. Seluruh

fungsi tersebut kemudian disusun dalam sebuah struktur kelembagaan yang

didasarkan pada tipologi masing-masing daerah irigasi.
Untuk kelancaran

penerapan UPIM, diperlukan dukungan berupa surat keputusanserta pedoman

pelaksanaanyang dapat dipahami oleh seluruh stakeholder.

Partisipasi anggota P3A dalam mengelola jaringan irigasi akan

meningkatkan produksi pertanian. Selain itu, para petani juga harus ikut

dilibatkan berpartisipasi dalam pengelolaanirigasi seperti menjaga saluran,

membuka dan menutup pintu air serta rutin melakukan pemeriksaan pada

irigasi secaraberkala (Diaz,2021).

Pengelolaan irigasi merupakan salah satu bentuk kelembagaan yang

mengatur kesepakatan dalam menggunakan dan mengatur kepemilikan

sumber daya air. Dengan pemberdayaan modal sosial di berbagai tingkatan

(mikro,meso dan makro),pengelolaandan keandalanpasokan air irigasi yang

berkelanjutan dapat meningkat. Dalam jangka panjang, modal sosial akan

berfungsi sebagai investasi (insentif) dan diharapkan berkontribusi dalam

mengurangi tingkat kerusakan, khususnya yang menjadi kewenangan

pemerintah daerah, termasuk di tingkat usaha tani. Pengelolaan irigasi sangat

diperlukanagar sumber daya air dapat dipertahankan keberlanjutannya, baik

dari aspek sumber daya alam, faktor sosial ekonomi maupun kelembagaan

masyarakatpengguna air (Wang et al,2021).

Pertanian beririgasi perlu mengadopsi juga paradigma pengelolaanbaru

yang didasarkan pada tujuan ekonomi yang memaksimalkan keuntungan

bersih dibandingkan dengan tujuan biologis untuk memaksimalkan hasil
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pertaninn. Irignsi tidak sNekedar untuk memenuhi kehutuhan air tanaman tetapi

juga haruN mempertimbangkan hubungan antara ketersediaan air, produksi

tanaman, dan efisiensi
irigasi. 'aktor ckonomi, khususnya hiaya peluang air,

perlu dinnasukkan secara cksplisit ke dalam analisis. Dalam heherapa kasus,

analisis mungkin mclibatkan optimasi multi-tujuan. Kompleksitas analisis

yang meningkat akan memerlukan penggunaan alat analisis yang lebih

canggih (English et al, 2002).

Selain itu, isu perubahan iklim dan pemanasan global juga telah

mendorong pentingnya melakukan modernisasi irigasi agar pengelolaan

irigasi menjadi lebih efektif. Akibat dari pemanasan global seperti perubahan

iklim dan cuaca yang dijadikan sebagai masukan di dalam pelaksanaan OP

menjadikan karakteristik OP tidak lagi bersifat statis, sehingga harus

dilaksanakan secara fleksibel/lentur (Nikolaouet al,2020).

Salah satu upaya untuk memperoleh pengelolaan yang bersifat lentur

adalah dengan membentuk suatu kelembagaan pengelolaan irigasi yang

mampu mengubah pelaksanaan pengelolaan irigasi secara lentur sehingga

masyarakat petani dapat terlayani dengan sepadan. Untuk

mengoperasionalkan prinsip lentur dalam pengelolaan irigasi (Jafary &

Bradley, 2018).

Pelaksanaanmodernisasi irigasi dilakukan dengan memakai pembaharuan

tiga unsur, yaitu (i) pengembangan keandalan ketersediaan air dan teknologi;

ii) pengembangan pengelolaan irigasi, institusi, dan pelibatan para pelaku

dalam pengelolaanirigasi; dan (ii) pembaharuan dalam proses pembiayaan.

Pelaksanaan modernisasi irigasi di banyak negara tidak semua dilakukan

hanya melalui pembangunan infrastruktur, tetapi justru lebih mementingkan

pembaharuan institusi dan perkuatan kapasitas pelaku (Sanchis-Ibor et al,

2021).

Upaya pelaksanaanmodernisasi irigasi
di Indonesiamenggunakan konsep

lima pilar, yaitu (i) peningkatan keandalan penyediaan air irigasi,
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(1) perbaikan sarana dan prasarana irigasi, (ii) penyempurnaan sistem

pengelolaan irigasi; (iv) penguatan institusi pengelola irigasi,
dan (v)

pemberdayaan sumber daya manusia pengelola irigasi (Sockrasno,2019)

Selain itu, pengelolaan irigasi modern juga memiliki lima fungsi utama

yaitu 1) pemrograman dan sistem informasi; 2) pengendalian operasi dan

pemeliharaan;3) pengamanan irigasi; 4) pengetahuan dan pengembangan

SDM; dan 5) fungsi penyuluhan dan tata guna air. Adanya pengetahuandan

fungsi penyuluhan merupakan inovas manajemen (Kumar et al, 2019).

Peningkatanjaringan irigasi adalahkegiatan meningkatkan fungsi dan kondisi

jaringan irigasi yang sudah ada atau kegiatan menambah luas areal pelayanan

pada jaringan irigasi yang sudah ada dengan mempertimbangkan perubahan

kondisi lingkungan daerah irigasi. Kegiatan kedua adalah pengelolaan

jaringan irigasi, yang meliputi operasi pemeliharaandan rehabilitasi jaringan

irigasi di daerah
irigasi (Koech & Langat,2018).

Pengembangan dan pengelolaan jaringan irigasi memiliki keterbatasan

untuk dapat dilaksanakan dalam satu waktu. Keterbatasantersebut berkaitan

dengan alokasi dana dan waktu pelaksanaan, yang sulit untuk memenuhi

seluruh kebutuhan pengembangan dan pengelolaanjaringanirigasi yang ada.

Perlu suatu analisis untuk menentukan prioritas dalam pengembangan dan

pengelolaanjaringan irigasi (Chojnackaet al, 2020).

Pengelolaan irigasi melibatkan berbagai sektor sebagai penentu

keberhasilan suatu kawasan pertanian kunci tersebut mencakup perencanaan,

pelayanan,monitoring,operasional dan pemeliharaan,pengelolaankeuangan,

pengelolaantenaga kerja, administrasi, pelatihan tenaga kerja, isu legalitas

dan hubungan masyarakat.Semua aspek tersebut menjadi fungsi yang perlu

dipertimbangkandalam pengelolaanirigasi(Burton,2020).

Selainitu,pengelolaanirigasi harusberfokuspada karakteristik kesediaan

air pada wilayah dengan ketersediaan air yang tinggi pengelolaan air tidak

begitu sulit. Namun, penggunaan air untuk produksi pertanian di daerah
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kelangkaanair membutuhkan penelitian yang inovatif dan berkelanjutan, serta

transfer teknologi yang tepat. Beberapa konsep yang berkaitan dengan

kelangkaan air, mengenai kekeringan, penggurunan,dan kekurangan air, serta

kebijakan untuk mengatasi rezim tekanan air adalah aspek penting dalam

pengelolaanirigasi. Penggunaan air limbah dan air berkualitas rendah juga

dapat dipertimbangkan sebagai solusi kelangkaan air, namun tetap

memperhatikan resiko dampaknya terhadap kesehatan dan lingkungan(Small

& Svendsen, 1990).

Pengelolaan irigasi yang optimal dapat dicapai dengan pengembangan

partisipasi masyarakat.Hal ini dapat dicapai melalui pelatihan atau bimbingan

teknis untuk meningkatkan sikapdan semangat pengabdian yang berorientasi

pada kepentingan masyarakat, bangsa, negara dan tanah air, kompetensi

teknik, manajerial dan atau kepemimpinannya, efisiensi, efektifitas dan

kualitas pelaksanaantugas yang dilakukandengan semangat kerjasama dan

tanggung jawab sesuai dengan lingkungankerja organisasinya (Elshaikhet al,

2018).

Berdasarkan uraian di atas, maka efektifitas pengelolaan irigasi sangat

didukung oleh partisipasi petani dalam proses keuangan maupun dalam tahap

pemeliharaan. Dengan adanya keterlibatan petani diharapkan pengelolaan

irigasi dapatmeningkat.

4. Asosiasi Irigasi

Upaya untuk terus menciptakanpengelolaansumber daya air yang efisien

dan berkeadilan, diperlukan peranan dari asosiasi irigasi baik dari sisi

pemerintahan, swasta dan petani dalam manajemen irigasi. Dari sisi

diharapkan mampu menghadirkanpemerintahan, pengelolaan irigasi

kebijakan dan menciptakan program yang mampu mendorong pengelolaan

irigasi secara berkelanjutan dari berbagai tingkatan sesuai wewenangnya

(Carvalho et al,2019).
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Demikian pada sisi swasta dihnrapkan dapat berkolaborasi untuk

membangun iklim usaha yang mencakup hasil pemanfaatanirigasi yang dapat

menciptakan perputaran ckonomi dalam wilayah yang memiliki potensi

sumber daya air. Pada tingkat petani dipandang penting untuk

mengembangkan kapasitas asosiasi pemakai air menjadi suatu asosiasi atau

lembaga yang terorganisir schingga mampu berperan multi aspek bukan hanya

pada aspek pengelola jaringan irigasi tetapi juga kegiatan usaha ekonomi

(Abegunde et al, 2019).

Induk Perkumpulan Petani Pemakai Air (IP3A) adalah kelembagaan

sejumlahGP3A yang bersepakat bekerjasamauntuk memanfaatkan air irigasi

dan jaringan irigasi pada daerah layanan blok primer, gabungan beberapablok

primeratau satu daerah irigasi. (Permen PU NO 33/PRT/PRT/M2007 tentang

pedoman pemberdayaan P3A).

Dari segi teknis dan sosial budaya kondisi di masing-masingdaerah, maka

perlu adanya pedoman pengelolaan irigasi yang jelas dan rinci yang sesuai

dengan kondisi setempatdan situasi. Diharapkandengan pelaksanaan operasi

jaringan irigasi efisien, cfektif dan berkelanjutan melalui peran aktif

masyarakat dan pemberdayaan kelembagaan P3A atau gabungan P3A. Tidak

adanya dasar hukum mendasari pelaksanaanpedoman akan menyebabkan

masalah mekanisme transfer (Ratnasari et al, 2018).

Kegiatan pengelolaan irigasi juga mencakup pembangunan struktur fisik.

Namun, saluran
irigasi juga berperan sebagai proses sosio-teknis yang

menggabungkan elemen manusia dan material untukmencapai pertanian yang

lebih dapat diprediksi dan produktif. Sistem irigasi memerlukan perencanaan

dan desain teknis yang benar. Bendungan perlu memiliki kekuatan material

dan fasilitas tumpahan untuk mengatasi gaya hidrolik yang kuat. Sistem

irigasi dapat bervariasi dalam banyak hal yaitu dalam kemampuannya untuk

beradaptasi dengan kondisi yang berubah,dalam produktivitasnya, ukurannya,

kompleksitasnya,teknologinya dan struktur pengelolaannya(Flor et al, 2021).
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T'atiNani petani dalam pengelolaan irigan heraifat multinektor, tdak

hanya heknitan dengnn ait
tetapi jugn dengnn struktur fisik dan numial yang

mengennliknnya Ketikn ntuktr irigani mennghap, menyalurkan dan

menitbunikan air mtuk menmlukmg pertumbuban tanaman, mereka cukup

ferlihat dan mengesInkn Koborhanilan nyata merekn dalam mempertnhankan

O1taninn lalam kondini di mm cuah hujan yang tidak memadai nkan

membatusi atau meneepnh produkni membnt irigani tampnk nchagai prones

fisik yang utama (Bakhshianlamouki,2020)

P'engelolaan sistem irigasi pada bobernpu didominasi olech elit pedesaan,

atau jika distribusi air tidak menjangkau ncmun pctani, maka terjad� konflik

air. Oleh karena itu, pengelolaun irigasi perlu mendupat dukungan kerja sama

antar
pctuani dan lembuga pemerintah, neskipun pemerintah cenderung

melihat pada tingkat produksi agregat. Pengirangan kontlik sering menjadi

perhatian khusus bugi pctani, meskipun lembaga juga berkepentingan untuk

mempromosikannya. Pemerintah sering menyamakan partisipasi petani

dengan mobilisasi sumber daya. Partisipasi petani akan lebih bermanfaatdan

lebih berkelanjutan jika pencapaian tujuan pengelolaan irigasi
dinilai positif

oleh petani. Kesesuaian tujuan antara pengguna air dan pengelola sistem

adalah salah satu fitur terpenting yang berkontribusi pada produktivitas serta

partisipasi petani dalam sistem yang dikelola bersama (Uphof,2019).

Partisipasi petani yang tergabung dalam sebuah komunitas dapat

menghasilkan efisiensi penggunaan air di lahan pertanian yang lebih tinggi.

Selanjutnya, komunitas tersebut, memilih perwakilan mereka dalam

manajemen tingkat atas, berpartisipasi dalam pengumpulan retribusi, dan

terlibat dalam penyelesaian sengketa. Kajian ini memberikan pandangan

optimis tentang hasil devolusi pengelolaan irigasi untuk keberhasilan

pengelolaan air. Hasil menunjukkan bahwa karakteristik masyarakat yang

mendasari dan/atau interaksi sosial dapat mendorong kinerja asosiasi
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pengguna air dan efisiensi penggunaan air di lahan pertanian (Chaudhry,

2018)

Modal sosial mencerminkan nilai fungsional hubungan sosial dimana

ikatan kepercayaan, alokasi hak dan tanggung jawab diterima dengan

menetapkan norma-norma perilaku dan nilai-nilai. Petani pengguna air irigasi

tidak terlepas dari
lingkungan sosialnya. Mereka saling berinteraksi dan

bekerjasama dalam kelompok pengelolaan irigasi, yaitu P3A dan GP3A,

sehingga menarik untuk menganalisis hubungan antara aktivitas individu

dengan komunitasnya.Pola-pola perilaku informal yang disepakati dalam

organisasi (lembaga) sukarela mampu menciptakan kondisi kondusif

munculnya tindakan terkoordinasi dalam pengelolaan (Meek et al,2019)
Keberadaan modal sosial sangat berpengaruh dalam membangun

kelembagaan.Rasa percaya (rusi)membuat para pelaku ekonomi berinteraksi

tanpa khawatirpihak lain akan melakukan kecurangan. Jaringan kerja akan

memperluas informasi sehingga memperluas batas rasionalitas, sedangkan

norma merupakan landasan para pelaku untuk membangun aktivitas bersama.

Dengan demikian, modal sosial akan menurunkan biaya transaksi,

membangun kelembagaan yang baik, dan akan menurunkan perilaku

oportunis yang dibutuhkandalam pengelolaan (Zhou & Kaplanidou,2018).

Modal sosial berperan dalam mekanisme yang mendorong tindakan

kolektif pada pengelolaan irigasi sehingga efektif dicapainya kepuasan

anggota dan menjadi instrumen kunci dalam pengelolaan irigasi. Pengukuran

dan analisis modal sosial berkaitan erat dengan pengukuran persepsi, sikap

serta perilaku seseorang terhadap orang lain atau kelembagaan yang ada

dalam masyarakat dan lingkungan sosialnya. Sebuah metode pengukuran

yang dikembangkan adalah menganalisis modal sosial pada berbagai

tingkatan di masyarakat, yaitu pada tingkat mikro (individu/rumah tangga),

tingkat meso (lembaga) dan tingkat makro (wilayah, negara) (Wang et al,

202
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Modal sosial dalam pengclolnan irigasi yang berkembang di tingkat

masyarakat pengguna irigasi menjadi faktor yang menentukan

keberlanjutan pengelolaan irigasi sehingga berdampak pada kesejahteraan

masyarakat. Modal sosial terbangun oleh adanya pola hubungan sosial

gejaring sosial) hasil dari interaksi dan kerjasama pengelolaan irigasi
dalam

kelompok P3A dan GP3A scbagai lembaga pengelolaan irigasi dari berbagai

wilayah dan satuan hidrologis (Chai& Zeng,2018).

Jejaring sosial yang berkembang dalam masyarakat pengguna air irigasi

selain ditentukan oleh karakteristik wilayah berupa tingkat akses wilayah serta

akses dan ketersediaan sumber daya air juga ditentukan oleh tingkat

pendidikan, posisi sosial petani, keterlibatan dalam kelompok dan posisi

petani dalam kelompok. Tindakan kolektif yang terbangunoleh modal sosial

dalam pengelolaan irigasi sangatnyata menentukan kepuasanpetani pengguna

air
irigasi. Tindakan kolektif pengelolaan irigasi sebagai bentuk tindakan

terkoordinasi pengelolaan irigasi (Scott et al,2020).

Selain modal sosial, asosiasi pengguna air juga menjadi penentu

keberhasilan suatu sistem irigasi. Definisi bank dunia tentang partisipasi

petani terhadap pengelolaan sistem irigasi berfokus pada keberadaan dari

asosiasi petani. Asosiasi tersebut telah terbukti meningkatkan kinerja

pengelolaan irigasi. Adanya otonomi petani dalam pengelolaan irigasi

terbentuk akibat pengelolaan partisipasi petani, selain itu asosiasi tersebut

juga terbentuk sebagai komunitas kebijakan air yang mempengaruhi kualitas

pengelolaan. Namun konsep tersebut tidak dapat disamaratakanuntuk semua

negara berkembang tergantung pada sumber daya manusia melakukan

pengelolaanirigasi (Wang and Wu,2018).

Tinggi rendahnya kinerja asosiasi irigasi juga tergantung pada kesediaan

petani membayar biaya irigasi serta pemeliharaan infrastrukturnya. Oleh

karena itu, partisipasi yang dimaksud tidak hanya berfokus pada pemikiran
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dan tenaga namun juga tergantung pada kesediaannya mengeluarkan modal

untuk pemeliharaan infrastruktur (Sharaungadan Mudhara, 2018).

Berdasarkan uraian diatas kelembagaan sangat berperan penting dalam

peningkatankemampuan petani dalam menjaga dan memelihara bangunan

saluran irigasi. Selain itu, keterlibatan petani dalam pemeliharaan dapat juga

meningkatkan kinerja jaringan irigasi.

5. Penggunaan Lahan Dalam Sistem Irigasi

Meyer et. al (1994),penggunaan lahan merupakan gambaran perilaku

manusia terhadap lahan untuk mencapai tujuan yang diinginkan dari

penggunaan lahan tersebut. Sesuai dengan pendapat Baja (2012) bahwa

rencanatata guna lahan merupakan ekspresi kehendak lingkungan masyarakat

mengenai pola tata guna lahan suatu lingkunganpada masa yang akan
datang

sehingga tujuan dari perencanaan tata guna lahan adalah melakukan

penentuanpilihan dan penerapansalah satu pola tata guna lahan yang terbaik

dan sesuai dengan kondisi yang ada sehingga diharapkan dapat mencapai

suatu sasaran tertentu. Pemanfaatan lahan pada suatu kawasan berpengaruh

terhadap degradasi lingkungan. Secara praktis, komoditi tersebut akan

berdampak terhadap pertumbuhan suatu kawasan (Suryaet al, 2021)

Sitorus (2018),mengatakan bahwa secara garis besar penggunaan

lahan dapat digolongkanmenjadi dua, yaitu, (1) Penggunaan lahan dalam

kaitan dengan pemanfaatan potensi alaminya, seperti kesuburan lahan,

kandungan mineral atau endapan bahan galian dibawah permukaannya; (2)

Penggunaan lahan dalam kaitannya dengan pemanfaatan untuk ruang

pembangunan, dimana dalam penggunaannya tidak memanfaatkan potensi

alaminya,namun lebih ditentukan oleh adanya hubungan hubungan tata

ruang dengan penggunaan-penggunaan lain yang telah ada, diantaranya

ketersediaan prasarana dan fasilitas umum lainnya. Adapun faktor faktor

yang menentukan karakteristik penggunaan lahan, antara lain; (1) Faktor

sosial dan kependudukan, faktor ini berkaitan erat dengan peruntukanlahan
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ag pemuk�man atau perumahan secara luas Secara khusus mencakup
penediaan fasilitas sosial vang memadai dan kemudahan aksesakan sarana
dan

prasarana keh�dupan. seperti sumber ekonomi. akses
transportasi, akses

layanan kesehatan. rekreasi. dan lain-lain: (2) Faktor ekonomi dan

pembangunan: faktor ini apabila dilihat lebih jauh mencakup penyediaan
lahan bag proyek-proyek pembangunan pertanian, pengairan. industri,

penambangan transmigrasi, perhubungan dan
pariwisata; (3) Faktor

penggunaan teknologi, faktor ini dapat mempercepat ali fungsi lahan ketika

penggunaan teknologi tersebut bersifat menurunkan potensi lahan Misalnya

penggunaan pestisida dengan dosis yang tinggi pada suatu kawasan akan

dapat menyebabkan kerusakanpada lahan tersebut sehingga perlu untuk di

alih fungsikan;(4) Faktor kebijakan makro dan kegagalan institusional,

kebijakan makro yang diambil oleh pemerintah akan sangat mempengaruhi

seluruh jalannyasistem kehidupan masyarakatdan lingkungannya. Misalnya

kebijakan makro yang memicu
terjadinya transformasi struktur penguasaan

lahan seperti revolusi hijau dan pembentukan taman nasional. Manaf (2015)

menguraikan bahwa pemanfaatan kawasan budidaya secara tepat akan

berkontribusi besar
terhadap pertumbuhanekonomi pada suatu kawasan

B. Modernisasi irigasi

Irigasi modern berarti
irigasi mutakhir dimana pengelolaannyadilaksanakan

secara partisipatif melalui musyawarah dalam menetapkan hak dan kewajiban secara

terbuka tanpa diskriminasi, sehingga keadilan dan kepuasan masyarakat dapat

tercapai (Arif& Nugroho, 2014). Modernisasi
irigasi pada intinya berbedadengan

rehabilitasi yang hanya menekankan pada aspek fisik saja. Dalam konsep modernisasi

irigasi, selain menekankan pada aspek fisik, juga melakukan peningkatan pada aspek

kelembagaan pengelolan dan sumber daya manusianya,sehinggadapat memberikan

pelayanankepada petani (Hakim,et.al, 2012).
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FAO telah mengumumkan kebijakan modernisasi irigasi yaitu sistem irigas�

yang mcngkombinasikan antara institusi pemerintah, sumber daya manusia,

ketersediaan air serta organisasi petani. Konsep ini menggabungkan antara teknis dan

sistem pengelolaanirigasi. Modernisasiirigasi merupakan upaya mewujudkan sistem

pengelolaanirigasi partisipatif berorientasi pada pemenuhan tingkat layanan irigasi

secaraefektif, efisien dan
berkelanjutan dalam rangkamendukung ketahanan pangan

dan air melalui peningkatankeandalanpenyediaanair,prasarana, pengelolaanirigasi

institusipengeloladan sumberdaya manusia (Levine& Coward, 1989).

Pelaksanaanmodernisasiirigasi dilakukan dengan memakai pembaharuan tiga

unsur, yaitu (i) pengembangan keandalan ketersediaan air dan teknologi: (ii)

pengembangan pengelolaan irigasi, institusi, dan pelibatan para pelaku dalam

pengelolaan irigasi; dan (iii) pembaharuan dalam proses pembiayaan. Pelaksanaan

modernisasi irigasi di banyak negara tidak semua dilakukan hanya melalui

pembangunan infrastruktur, tetapi justru lebih mementingkan pembaharuan institusi

dan perkuatankapasitas pelaku (Ahmad & Khan, 2017).

Di Indonesia,perubahan lingkunganstrategis, umur teknis dan tipe teknologi

infrastruktur sistem irigasi memicu untuk dilaksanakannya suatu kebijakan

modernisasiirigasi. Wilayah geografis Indonesiayang sangat Iuas dan setiap daerah

irigasi di masing-masing wilayah mempunyai karakteristik berbeda-beda maka

pelaksanaanmodernisasiirigasi juga harus diterapkan sesuai dengan kondisi lokal.

Upaya pelaksanaanmodernisasiirigasi di Indonesiamenggunakan konsep lima pilar,

yaitu (i) peningkatan keandalan penyediaan air irigasi; (i) perbaikan sarana dan

prasarana irigasi; (ii) penyempurnaan sistem pengelolaan irigasi, (iv) penguatan

institusi pengelola irigasi; dan (v) pemberdayaan sumber daya manusia pengelola

irigasi(Mulyadi et.al, 2014).

Inti dari pelaksanaan Pilar I adalah meningkatkan keandalan air yang dapat

dilakukan dengan memakai hampiran infrastruktur maupun institusi dan manusia

pelaku. Pada modernisasi irigasi semua prasarana jaringan irigasi dikembalikan dan

atau ditingkatkan fungsinyasehinggadapat memberikan pelayananoptimum. Sebagai
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dasar engembangan aspek sarana dan prasarana (Pilar I) adalah tercapainya

pengelolaaninigasi yang cfisien dan efektif serta berwawasan lingkungan
Setelah

proses modermisasi dilakukan pembangunan prasarana irigasi. kemudian dikuti

dengan pengembangan sistem OP sebagai bagiandari pelaksanaan pengelolaan irigasi

(Pilar I). Azas yang akan dituju dalam sistem pengelolaan irigasi
adalah asas

permintaansebagai perubahanasas pasokyang saat ini dilakukan.

Ada pelaksanaan modernisasi
irigasi, pengembangan sistem prasarana tentu

tidak dapat dipisahkan dengan pengembangan institusi (Pilar IV). Adanya landasan

hukum juga akan menjamin keberlanjutan pelaksanaan modernisasi
irigasi

Pembangunan konsep sumber daya manusia (Pilar V)merupakan suatu upaya sangat

penting dalam pelaksanaanmodernisasi irigasi di lndonesia khususnya.

C. Teknologi irigasi

Teknologi irigasi modern sering disebut-sebut sebagai faktor sentral untuk

meningkatkan efisiensi penggunaan air dan mengurangi penggunaan input yang

langka, sambil mempertahankan tingkat produksi pertanian saat ini, terutama di

daerah pertanian semi-kering dan kering. Analisis pola adopsi dan difusi teknologi

irigasi modern telah menjadi inti dari beberapa studi empiris di negara maju dan

berkembang di seluruh dunia (Dinar, et.al (1992), Dridi dan Khanna (2005),

Koundouri, et. al, (2004)). Studi empiris ini memberikan bukti yang jelas bahwa

faktor ekonomi seperti harga air, biaya peralatan irigasi, harga tanaman menjadi

pertimbangan dalam pengelolaan irigasi. Selanjutnya, karakteristik organisasi dan

demografis pertanian seperti ukuran operasi pertanian, tingkat pendidikan dan

pengalaman anggota rumah tangga, bersama dengan kondisi lingkungan (misalnya

kualitas tanah dan curah hujan) juga menjadi pendukung utama kemampuan

komunitasdalam adopsi dan difusi teknologi irigasi modern (Hunecke,at.al,2017).

Selain itu, berbagai kajian tentang difusi teknologi di bidang pertanian

berpendapatbahwa faktor ekonomi, struktural, demografis dan lingkungan diatas

tidak dapatmenjelaskansecara akurat pola difusi karenamereka bergantung padaapa
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yang petani ketahui
tentang teknologi baru pada suatu titik waktu tertétu (Zang.et

al. 2002) dan Sunding & Silberman (2001). Dalam pertanian modern
diinformasikan tentang keberadaan dan penggunaan efektif dari setiap teknologi

pertanian baru terutamamelalui komunikasi formal dengan petugas penyuluhan(baik

dari swasta,di bawah bayaran, atau lembaga penyuluhan publik) dan dari interaksi

sosial informal mereka dan
pertukaran informasi dengan petani lainnya.

Beberapa penelitian menunjuk penyuluh sebagai sumber utama informasi

tentang keberadaandan manfaatdari setiap teknologi pertanian baru termasukteknik

irigasi (Tasie and Nelson, 2012), Sjakir, et.al (2015)). Birkhaeuser (1991)

menguraikan bahwa biaya penyampaian informasi tentang teknologi baru ke populasi

petani heterogenyang besar mungkin tinggi., penyuluh biasanya menargetkan petani

tertentu yang diakui sebagai rekan sebayayang memberikan pengaruh langsung atau

tidak langsungpada seluruh
populasi petani di wilayahnyamasing-masing.

Petani memilikipilihan untuk berinvestasi dalam teknologi irigasi yang

dan lebih efisien (misalnyatetes atau alat penyiram). Penggunaan teknologi irigasi

modern memiliki potensi yang besar dibandingkandengan model konvensional

Dengan teknologi tersebut, memungkinkan petani untuk menghasilkan tingkat

keluaran yang sama dengan menggunakan jumlah input variabel yang sama dan

jumlah air
irigasi yang lebih rendah. Peningkatan efektivitas

irigasi
dari teknologi

modem di sini dijelaskan melalui perubahanindeksteknologi, yaitu dengan teknologi

konvensional menjadi teknologi modern dengan asumsi bahwa efektivitas irigasi

yang maksimal tercapai ketika petani beroperasi secara memadai dengan teknologi

irigasi modern yang sesuai. Lebih lanjut efektivitas
irigasi maksimum tidak dapat

dicapai dengan teknologi irigasi tradisional. Penggunaan teknologi irigasi modern dan

memberikan wawasan tentang dampak pembelajaran sosial (formal atau informal)

pada proses difusi ini. Di daerah kering dan semi-kering di mana sumber daya air

langka, penerapan teknologi irigasi
modern yang lebih efisien sangat penting untuk

keberlanjutan kegiatan pertanian. (Caswell, 1991).
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Pembangunan infrastruktur
irigasi terbukti telah meningkatkan ketahanan

pangan pada suatu wilayah. Simatupang & Timmer (2008) menguraikan bahwa

peningkatan luasan dacrah
irigasi telah menambahkan produksi beras. Oleh karena

itu, itu sangat dianjurkan untuk perluasan lahan irigasi untuk mencapai kebutuhan

pangan negara. Perluasan daerah
irigasi (air tanah dan air permukaan) serta adopsi

teknologi moderm menjadipilihan kebijakan yang dapat meningkatkan kesejahteraan

petani

D. Tinjauan Pembangunan

Pembangunan merupakan suatu usaha yang bersifat rasional dan sistematis

untuk mengembangkan suatu komunitas. Oleh karena itu, pembangunan dianggap

sebagai suatu proses dari masyarakatterbelakang menjadi masyarakatyang maju.

Dalam bidang ekonomi pembangunan dianggap berhasil jika produktivitas

masyarakat meningkat. Sedangkan dalam bidang sosial pembangunan diarahkan

untuk mengembangkan nilai-nilai dan sikap masyarakat yang kondusif dan

mendukung pengembangan bangsa (Purba et.al, 2021). Selanjutnya Muhammad

(2017) menguraikan bahwa pembangunan harus direncanakandengan baik untuk

mencapai tujuan sebaik-baiknya dengan sumber daya yang efisien dan efektif.

Pembangunan juga bertujuan untuk mengatasi ketimpangan sosial baik antara

penduduk maupun antara wilayah. Oleh karena itu, pembangunan tidak hanya

berfokus pada aspekekonomi tetapi juga aspek sosial.

Thorburn (1996) menguraikan bahwa pembangunan adalah suatu upaya

perubahan yang berlandaskan pada sejarah dan realitas terkini serta harapanyang

akan dihadapi. Pembangunan juga dilaksanakan dengan mempertimbangkan

kepentinganpihak-pihak yang membuat keputusan. Pembangunan yang berorientasi

pada pertumbuhan ekonomi yang berfokus padamasalah kuantitatif dari produksi dan

penggunaan sumber daya. Pembangunan yang berorientasi pada perubahan

pendistribusian barang mempunyai makna pembangunan sosial untuk mengurangi
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diskriminasi dan eksploitasi serta meningkatnyakesempatan yang sama dan distribusi

yang seimbang.

Pembangunan adalah suatu proses sosial yang bersifat integral dan menyeluruh,

baik berupa pertumbuhan ekonomi maupun perubahan sosial demi terwujudnya

masyarakat yang lebih makmur. Dalam pelaksanaannya,proses pembangunan itu

berlangsung melalui suatu siklus produksi untuk mencapai suatu konsumsi dan

pemanfaatan segala macam sumber daya dan modal, seperti sumber daya alam,

sumber daya manusia, sumber keuangan, permodalan dan peralatan yang terus

menerus diperlukan dan perlu ditingkatkan. Dalam mencapai tujuan dan sasaran

pembangunan, dapat timbul efek samping berupa produk-produk bekas dan lainnya

yang bersifat merusak atau mencemarkan lingkungansehinggasecara langsung atau

tidak langsung membahayakan tercapainya tujuan pokok pembangunan untuk

meningkatkantaraf hidupmasyarakat(Ellis,2000).

Peningkatanpembangunan, pemeliharaankestabilan ekonomi, sosial dan ekologi

harus berjalan serasi dan bersama-sama.Artinya bahwa pembangunan hendaknya

bersifat terpadu antara segi ekonomi, sosial dan ekologi dengan tujuan menggunakan

ekologi dalam perencanaan pembangunan yang meliputi peningkatan mutu

pencapaian pembangunan dan meramalkan sebelumnya pengaruh aktivitas

pembangunan pada sumber daya dan proses-proses alam lingkunganyang lebih
luas

Adapun pembangunan menurut (Tjahja, 2000) adalah perubahan yang terencana dari

situasi ke situasi yang lain yang dinilai lebih baik. Terkait dengan hal itu konsep

pembangunan berkelanjutan yang didukung dengan pendekatan kemanusiaan

merupakan suatu konsep yang telah dilakukan untuk meningkatkan kesejahteraan

masyarakat, karena secara kodrat masyarakat mempunyai kecenderungan untuk

mengubah hidup dan kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. Oleh karenaitu

pendekatan masyarakat di titik beratkan pada lingkungan sosial ekonomi yang

bercirikan:

1. Pembangunan yang berdimensi pelayanan sosial dan diarahkan pada

kelompok sasaran melalui pemenuhan kebutuhandasar.
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Pembangunan yang ditujukan pada pembangunan sosial seperti terwujudnya

pemerataan pendapatandan mewujudkan keadilan.

3. Pembangunan yang orientasikan kepada masyarakat
di

melalui

pengembangan sumber daya manusia.

1. Pembangunan Ekonomi Daerah

Purba et.al, (2021) mendefinisikan pembangunan ekonomi adalah suatu proses

yang bersifat
multidimensional, yang melibatkan perubahan struktur ekonomi,

perubahan sosial, mengurangi atau menghapuskan kemiskinan, mengurangi

ketimpangandan penganggurandalam konteks pertumbuhan ekonomi.

Adisasmita (2013), menguraikan bahwa pembangunan wilayah (regional)

merupakan fungsi dari potensi sumber daya alam, tenaga kerja dan sumber daya

manusia, investasi modal, prasarana dan sarana pembangunan, transportasi dan

komunikasi,komposisi industri, teknologi, situasi ekonomi dan perdagangan

wilayah, kemampuan pendanaan dan pembiayaan pembangunan daerah,

kewirausahaan(kewiraswastaan), kelembagaan daerah dan lingkungan pembangunan

secara luas.

Pembangunan ekonomi daerah adalah suatu proses dimana pemerintah daerah

dan masyarakatnya mengelola sumber daya yang ada dan membentuk suatu pola

kemitraan antara pemerintah daerah dan swastauntuk menciptakan suatu lapangan

kerja baru dan merangsang perkembangan kegiatan ekonomi di wilayah tersebut.

Pembangunan ekonomi daerah merupakan suatu proses yang mencakup pembentukan

institusi-institusibaru, pembangunan industri-industri alternatif, perbaikan kapasitas

tenaga kerja yang ada untuk menghasilkan produk dan jasa yang lebih baik,

identifikasi pasar-pasar baru, alih ilmu pengetahuandan pengembangan perusahaan-

perusahaan.

Setiap upaya pembangunan daerah mempunyai tujuan utama untuk

meningkatkan jumlah dan jenis peluang kerja untuk masyarakat daerah. Guna

mencapai tujuan tersebut, pemerintah dan masyarakat harus secara bersama-sama
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mengambil inisiatif pembangunan dacrah dengan menggunakan segenappotensi yang

dimilikinya baru. Perbedaan kondisi dacrah membawa implikasi bagi corak

pembangunan yang akan
diterapkan. Penurunan terhadap pola kebijakan yang

berhasil pada suatu daerah, belum tentu memberikan manfaatyang sama bagi daerah

lainnya. Dengan demikian pola kebijakan pembangunan yang diambil oleh suatu

daerah harus disesuaikan dengan kondisi dan potensi dacrah yang bersangkutan. Olch

karena itu penclitian yang mendalam tentang keadaan dan potensi tiap daerah harus

dilaksanakan untuk mendapatkan data dan informasi yang berguna bagi penentuan

arah perencanaanpembangunan daerah yang bersangkutan.

Masalah pokok pembangunan daerah terletak pada penekanan terhadap

kebijakan-kebijakan pembangunan yang didasarkan pada kekhasan daerah

bersangkutandengan menggunakan potensi sumber daya manusia,kelembagaan,dan

sumber daya fisik secara lokal. Orientasi ini mengarah pada pengambilan inisiatif

inisiatif yang berasal dari daerah tersebut untuk menciptakankesempatan kerja baru

dan merangsang peningkatan kegiatan ekonomi (Arsyad,1999).

Pembangunan ekonomi yang efisien membutuhkan secara seimbang perencanaan

yang teliti mengenai penggunaan sumber daya-sumber daya yang ada. Melalui

perencanaan pembangunan ekonomi daerah, suatu daerah dapat dilihat secara

keseluruhansebagai suatu unit ekonomi yang di dalamnya terdapat berbagai unsur

ng berinteraksi satu dengan yang lain. Beberapa teori pembangunan daerah antara

lain teori ekonomi neo klasik, teori basis ekonomi, teori lokal, teori tempat sentral,

teori kausasi kumulatifdan teori daya tarik industri (Arsyad,1999).

Teori ekonomi neo klasik adalah teori yang memberikan dua konsep pokok

dalam pembangunan daerah yaitu keseimbangandan mobilitas faktor-faktor produksi.

Artinya sistem perekonomian akan mencapai keseimbangan alamiahjika modalnya

bisa mengalirtanpa restriksi atau pembatasan.Biasanya modal akan mengalir dari

daerah yang mempunyai upah yang tinggi ke daerah dengan upah yang rendah.

Selanjutnya teori basis ekonomi menyatakan bahwa faktor utama pertumbuhan

ekonomi suatu daerah berhubungan dengan permintaan barang dan jasa dari luar
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daerah. Pertumbuhan industri-industri yang menggunakan sumber daya lokal dengan

orientasi eksporakan menghasilkankekayaandaerah dan menciptakan peluang kerja.

Dalam teori ini dijelaskan bahwa perekonomian dacrah dibagi menjadi dua yaitu, (a)

Sektor basis: sektor perekonomian yang dapat digunakan untuk memenuhi kebutuhan

daerah sendiri dan kebutuhan daerah lain maupun ekspor, (b) Sektornon basis: sektor

perekonomian yang hanya dapat digunakan untuk memenuhi daerah sendiri.

Kelemahan teori ini adalah perekonomian didasarkan pada permintaan eksternal,

yang dapat menyebabkan ketergantungan yang sangat tinggi terhadap kekuatan-

kekuatanpasar secara nasional maupun global.

Teori lokal yang berfokus pada wilayah cakupan menerangkan bahwa lokasi

merupakan suatu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu daerah. Hal

ini sesuai jika dikaitkan dengan pengembangan kawasan industri. Perusahaan

cenderungmeminimumkan biaya dengan cara memilih lokasi yang memaksimumkan

peluangnya untuk mendekati pasar dan bahan baku. Selanjutnya, teori tempat setral

menganggap bahwa ada hierarki tempat. Setiap tempat sentral didukung oleh

sejumlah tempat yang lebih kecil yang menyediakan sumber daya. Tempat sentral

merupakan suatu pemukiman yang menyediakan jasa-jasa bagi penduduk daerah

yang mendukungnya.

Teori kausasi kumulatifberfokus pada kondisi daerah-daerah di sekitar kota yang

semakin buruk merupakan konsep dasar dari teori kausatif kumulatif. Kekuatan-

kekuatan pasar cenderung memperparah kesenjanganantara daerah-daerah tersebut.

Daerah yang maju akan mengalami akumulasi keunggulan kompetitif dibanding

daerah-daerah yang terbelakang. Hal ini oleh Myrdal (1998) disebut sebagai

backwash effects. Selanjutnya teori daya tarik industri menyatakan dalam teori ini

bahwa suatu masyarakatdapat memperbaiki posisi pasarnya terhadap industrialisasi

melalui pemberian subsidi dan insentif.
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2. Pertumbuhan Ekonomi Wilayah

Pertumbuhan ekonomi wilayah adalah pertambahan pendapatan masyarakat

yang terjadi di wilayah tersebut, yaitu kenaikanseluruh nilai tambah yang terjadi di

wilayah tersebut. Pertambahan pendapatan itu diukur dalam nilai rill, artinya diukur

dalam harga konstandengan melihat produkdomestik yang dihasilkan (PDRB). Hal

itu juga menggambarkan balasjasa bagi faktor-faktor produksi yang beroperasi di

daerah tersebut. Kemakmuran suatu wilayah selain ditentukan oleh besarnya nilai

tambah yang tercipta di wilayah tersebut juga oleh seberapa besar terjadi transfer

payment yaitu bagianpendapatanyang mengalirke luar wilayahatau mendapat aliran

dana dari luar wilayah(Richardson,2013).

Pertumbuhan Ekonomi menunjukkan adanya kegiatan dalam perekonomian

yang menyebabkan peningkatan produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh

masyarakat dan diikuti oleh peningkatan kemakmuran masyarakat yang biasanya

dilihat dari pendapatan domestik regional bruto (Fuglie, et.al, 2019). Selanjutnya,

pertumbuhan ekonomi suatu negara atau suatu wilayah yang terus menunjukkan

peningkatan produksi barang dan jasa yang dihasilkan dalam suatu wilayah.

Pertumbuhan ekonomi wilayah ditentukan oleh tiga faktor produksi yaitu tenaga

kerja, modal dan sumber daya alam (Garzarelli dan Limam, 2019).

Mironkina (2020) menguraikan bahwa terdapat empat faktor yang

mempengaruhi pertumbuhan ekonomi, yaitu: jumlah penduduk,jumlah stok barang

barang modal, luas tanah dan kekayaan. Selanjutnya aksesibilitas atau kemudahan

suatu kawasan juga menjadi penentu peningkatan nilai barang dan jasa. Oleh karena

itu, kajian ini menguraikan bahwa pertumbuhan ekonomi wilayah mencakup variabel

partisipasi angkatan kerja, hasil produksi, aksesibilitas, pembentukan modal dan

pengembangan teknologi.

Keterkaitan antara tenaga kerja dengan pertumbuhan ekonomi wilayah

berdasarkanpada potensi sumber daya manusia untuk mengolah sumber daya alam

menjadi produk yang bernilai tinggi. Oleh karena itu, sumber daya manusia yang

potensial adalah tenaga kerja yang memiliki keterampilan dalam memanfaatkan
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sumberdaya alam, mulai dari
pengolahan lahan, pengolahan tanaman hingga proses

pasca panen. Olch karena itu, sumber daya alam tak memberi arti jika tanpa
intervensi unsur manusia baik secara langsung maupun tidak langsung(Qiang& Jian,

2020)

Potensi sumber daya manusia pada bidang pertanian tidak hanya ditandai

dengan keterlibatan angkatan kerja produktif, namun angkatan kerja non
produktif

seperti anak-anak dan orang tua berusia di atas 60 tahunjuga terlibat dalam kegiatan
ertanian. (Tri, 2020).

Selanjutnya, pembangunan pada suatu wilayah juga mendukung pencapaian
kualitas kesejahteraan masyarakat. Kondisi tersebut dapat tercapai ketersediaan

infrastruktur pelayanan masyarakat seperti sistem jaringan jalan serta sarana dan

prasarana pendukung lainnya. Dianggap sebagai faktor potensial dalam menentukan

masa depan dari perkembangan suatu wilayah. Aksesibilitas wilayah adalah

kemampuan atau keadaan suatu wilayah untuk dapat diakses oleh pihak luar baik

secara langsung atau tidak langsung. Aksesibilitas yang baik akan melancarkan

interaksi masyarakat antar wilayah sehinggaterjadi pemerataan pembangunan. Oleh

karena itu, investasi infrastruktur transportasi sangat berpengaruh terhadap tingkat

aksesibilitas secara keseluruhan dan secara praktis mendorong pembangunan

ekonomi regional. Peningkatanaksesibilitas suatu kawasan berkorelasi positif dengan

pertumbuhan lapangan kerja regional serta pertumbuhan ekonomi wilayah. (Rokicki,

B.,&Stepniak,M. 2018).

Modal (capital) merujuk pada kekayaan yang dimiliki oleh individu atau

perusahaan dan tersedia atau dikontribusikan untuk tujuan tertentu seperti memulai

perusahaan atau berinvestasi. Dalam aktivitas pertanian, modal berfokuspada lahan

pertanian serta modal produksi lain seperti ketersediaan dana untuk pupuk dan

pestisida, teknologi pertanian serta pembiayaan tenaga kerja. Modal memainkan

peran vital bagi perusahaan dan perekonomian. Graff, et.al (2020) menguraikan

bahwa modal fisik berkontribusi langsung dalam memproduksi barang dan

seperti mesin,peralatan dan kendaraan logistik.
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Suatu kawasan memilikikapasitas ekonemi yang tingg jika madel pemanfanan

Iahanmendorong aktivitas masyrakat (Akhar Ab et al,01) Selanjutnya menurd

Badri (2015) perhedaan pokok antara nnalisis pertumbuhan perekimennian naumal

dan analisis pertumbuhan daerah adalah hahwa yang dititikheratkan dalam analiws

ternchut helakangan ndalah perpindahan faktor (futus mnvement) Kemunnan
masuk dan keluarnya arus perpindahun tenan kerja dan modal meycratkan

terjadinya perbecdaan tingkat pertumhuhan ckonomi regional. Perkembann dan

pertumbuhan ckonomi dacrah akan lebih cepat apahila memilikikeutunyan ahralute

kaya akan sumber daya alam dan memiliki kcuntungan komparatifapahila
dacrah

terwcbut lebih efisien dari daerah ain dalam mclakukan keyjatan produksi dan

perdagangan. Hal terschut sejalan dengan penjelasan bahwa pembangunan harus

dipahami scbagai suatu proscs berdimensi jamak yang melibatkan perubahan

perubahan mendasar dalam struktur sosial, sikap masyarakat dan kelembayaan

nasional scperti halnya percepatan pertumbuhan ckonomi, penguranyan

ketidakmerataan atau ketimpangandan kemiskinanabsolut (Todaro,1995)

Teori pertumbuhan ekonomi wilayah menganalisis suatu wilayah sebagai suatu

sistem ekonomi terbuka yang berhubungandengan wilayah-wilayah lain meclalui arus

perpindahanfaktor-faktor produksi dan pertukaran komoditas. Pembangunan dalam

suatu wilayah akan mempengaruhi pertumbuhan wilayah lain dalam bentuk

permintaansektor untuk wilayah lain yang akan mendorong pembangunan wilayan

tersebut atau suatu pembangunan ekonomi dari wilayah lain akan mengurangi tingkat

kegiatan ekonomi di suatu wilayah serta interelasí (Beeret al,2019).

Pertumbuhan ekonomi wilayah adalah peningkatan volume variabel ekonomi

dari suatu sub sistem spasial suatu bangsa atau negara dan juga dapat diartikan

sebagai peningkatan kemakmuran suatu wilayah. Pertumbuhan yang terjadi dapat

ditinjau dari peningkatan produksi sejumlah komoditasyang diperoleh suatu wilayah.

Sumber pendapatan(dan ketersediaan sumber pendapatan alternatif) merupakan

variabel penting dalam menentukan dampak guncangan eksternal terhadap rumah

tangga. Sejauh mana aset didistribusikan secara merata di suatu negara, sangat
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memengaruhi cara guncangan liberalisasi perdagangan ditransmisikan ke rumah

tanggamiskin Misalnya di negarayang memiliki banvak tanah dengan d�stribusi

tanah vang mining. mavoritas orang miskinmungk�n akan mendapatkan penghas�lan

dari bekena di lapangan kerja dani pada dari produksi di lahan mereka sendii

(FAO.2005)

Pertumbuhan ekonomi wilayah adalah pertambahanpendapatanmasyarakatyang

terjadi di wilayah tersebut. yaitu kenaikan seluruh nilai tambah yang terjadi di

wilayah tersebut. Adapun macam-macam teori pertumbuhan wilayah adalah sebagai

berikut (Tarigan, 2005):

1. Teori Ekonomi Klasik, sistem ekonomi pasar bebas akan menciptakanefisiensi.

membawa ekonomi dalam kondisi full employment,dan menjamin pertumbuhan

ekonomi sampai tercapai posisi stationer (stationary state). Teori ini membahas

tentang kebebasan seluas luasnya dalam menentukan kegiatan ekonomi yang

dirasa paling baikdilakukan

2 Teori Harrod-Domar dalam sistem regional, faktor-faktor produksi

produksi yang berlebihan dapat diekspor dan yang kurang dapat diimpor. Impor

dan tabungan adalah kebocoran-kebocorandalam meyedot output daerah

Sedangkan ekspor dan investasi dapat membantu dalam menyedot output

kapasitas penuh dari faktor-faktor produksi yang ada di daerah tersecbut

Kelebihan tabungan yang tidak terinvestasikan secara lokal dapat disalurkan ke

daerah-daerah lain yang tercermin dalam surplus ekspor. Apabila pertumbuhan

tenaga kerja melebihi dari apa yang diserap oleh kesempatan kerja lokal maka

migrasi neto dapatmenyeimbangkannya.

3. Teori pertumbuhan Neo-klasik, teori ini sering disebut dengan teori SolowSwan

yang menyatakan bahwa dalam banyak hal mekanisme pasar dapat menciptakan

keseimbangan sehinggapemerintah tidak perlu terlalumencampuri pasar. Campur

tangan pemerintah hanya sebatas kebijakan fiskal dan kebijakan moneter. Suatu

daerah akan mengimpor modal jika tingkat pertumbuhan modalnya lebih kecil

dari rasio tabungan domestik terhadap modal. Dalam pasar sempurna marginal
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productivity of labour (MPL.) adalah fungsi langsung tapi hersifat terhalik dari

marginalproductivity of capital (MPK). IHal ini bisa dilihat dari nilai rasio modal

tenaga keja.

4.
TeoriJalur Tepat (Turnpike), setiap wilayah perlu melihat sektor atau komoditi

apa yang memiliki
potensi besar dan dapat dikembangkan secara cepat, baik

karena potensi alam maupun secktor potensí itu memiliki competitive advantage

untukdikembangkan.

Teori pertumbuhan ckonomi
wilayah lebih mengacu pada sektor regional ada dua,

yaitu (Tarigan,2005):

1 Teori BasisEksporRichardson

Teori ini murni dikembangkan dalam kerangka ekonomi regional, teori ini

membagi kegiatan produksi atau jenis pekerjaan yang terdapat di dalam suatu

wilayah atas
pekerjaan basis (dasar) dan pekerjaan servis (pelayanan), untuk

menghindarikesalahpahaman disebut saja sektor nonbasis. Kegiatanbasis adalah

kegiatan untukyang bersifat exogenousartinya tidak terikatpada kondisi internal

perekonomian wilayah dan sekaligus berfungsi mendorong tumbuhnya jenis

pekerjaan lainya. Sektornon basis adalah kegiatan untuk memenuhi kebutuhan

masyarakat di daerah itu sendiri. Jadi pertumbuhan bergantung pada kondisi

perekonomian wilayah secara keseluruhan dan dapat dilihat dari sisi produksi

dan sisi pengeluaran. Teori ini sebenarnya sangat sederhana namun lebih

condong pada multiplier regional, jadi teori ini tidak hanya memasukan ekspor

murni saja namun juga ekspor dalam arti mencangkup barang dan jasa yang

dijual keluar daerah walaupun transaksi itu sendiri terjadi di daerah tersebut.

Asumsi pokok teori ini adalah bahwa ekspor adalah satu satunya unsur

independen dalam pengeluaran, artinya semua unsur pengeluaranlain terikat

terhadap pendapatan. Asumsi lainnya ialah bahwa fungsi pengeluaran dan fungsi

impor bertolak dari titik nol sehingga tidak akan berpotongan(intercepr).
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Model Pertumbuhan
Interregional

2

Model ini adalah perluasan dari teori basis ckspor yaitu dengan menambah

faktor-faktor yang bersifat eksogen, dan dacrah yang bersangkutan membahas

daerahnya sendiri
tanpa membahas dampak daerah lain. Dalam analisisnya

memasukkan dampak dari daerah tetangga. Itulah sebabnya maka dinamakan

model interregional. Diasumsikan bahwa selain ekspor, pengeluaran pemerintah

dan investasi juga bersifat eksogen dan dacrah yang bersangkutan terikat pada

suatu sistem yang terdiri dari
beberapa daerah yang berhubungan erat.

Pembangunan irigasi sebagai fasilitas publik di daerah pertanian adalah strategi

yang mendorong pertumbuhan ekonomi dan kesejahteraan masyarakat. Ketersediaan

prasarana yang cukup akan menghasilkankeuntunganbudidayayang lebih besar dan

menarik investor untukberusahadi kawasan tersebut. Oleh karenaitu, fasilitas publik

mempunyai peran penting dalam mendukung pertumbuhan suatu kawasan

(Shoimardonkulovich& Hamidovich,2020).

Sektor pertanian merupakan suatu alternatif keberlanjutan ekonomi suatu

negara. Namun demikian,pembangunan suatu wilayah juga diperhadapkandengan

tantangan sistem
irigasi serta pengembangan sumber daya air untuk irigasi.

Keberhasilansistem pertanian yang sangat bergantung pada variasi parsial temporal,

curah hujan menuntut adanya sistem irigasi yang optimal. Oleh karena itu,

pertumbuhan ekonomi wilayah pada negarayang berfokus pada ketersediaan sumber

daya lahan sangat dipengaruhi oleh manajemen irigasi (Bashir & Kyung-Sook, 2018).

Sistem irigasi merupakan indikator penting bagi pertumbuhanekonomi wilayah

pada kawasan pertanian. Oleh karena itu, pertumbuhan ekonomi sangat dipengaruhi

pengelolaan irigasi. Pengelolaan irigasi membutuhkan sumber daya manusia yang

profesional baik pada petani sebagai pengguna air, maupun pada aspek lembaga

pemerintah sebagai penyediasarana prasarana irigasi.
Pertumbuhan ekonomi wilayah

yang tinggi dapat dicapai degan kinerja irigasi yang baik. Kinerja tersebut merupakan

hasil dari fungsi pengelolaan yang dihasilkan oleh adanya kolaborasi yang baik antar

pemerintahdan lembaga petani.
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3.Perubahan Struktur Ekonomi Dan Ketimpangan Ekonomi

Indikator yang biasanya digunakan untuk mengukur adanya perubahan sektor

ekonomi adalah sumbangan atau peran (share) yang diberikan olch masing-masing

sektor. Indikator ini dapat juga digunakan untuk menganalisa sektor mana yang

paling besar kontribusinya terhadap PDRB. Perubahan struktur ekonomi biasanya

ditunjukan dengan perkembangan kontribusi antar sektor pertanian dibandingkan

sektor industri. Ditegaskan bahwa pembangunan jangka panjang harus mampu

membawa perubahan yang fundamental dalam struktur ekonomi. Pembangunan

ekonomi yang maju dicirikan dengan peralihan dari sektor pertanian ke sektor

industri dan sektor jasa-jasa.

Setiap daerah memiliki kemampuan yang berbeda-bedadalam menarik investor

untuk berinvestasi di daerahnya, hal ini jelas akan berpengaruh pada kemampuan

daerah untuk bertumbuh sekaligus menciptakan perbedaan kemampuan dalam

menghasilkan pendapatan. Investasi akan lebih menguntungkan bila dialokasikan

pada daerah yang dinilai dapat menghasilkan "return" yang besar dalam jangka

waktu yang relatif singkat. Mekanisme pasar yang demikian justru akan

menyebabkan ketidakmerataan, daerah yang relatif maju akan bertumbuh dengan

cepat meninggalkan daerah yang pertumbuhannya relatif lambat. Hal tersebut dapat

menyebabkan timbulnya ketimpangan pendapatan sehingga diperlukan suatu

perencanaan kebijakan yang matang dari pemerintah dalam rangka mengarahkan

alokasi investasi menuju kemajuan ekonomi yang berimbang di seluruh wilayah

dalam negara.

Menurut Wie (2003),pertumbuhanekonomi yang pesat pada umumnya disertai

pembagian pendapatan yang semakin timpang. Negara yang semata-mata hanya

menekankan pada pertumbuhan ekonomi, tanpa memperhitungkan pendistribusian

pendapatannegaranyaakan memunclkan ketimpangan-ketimpangandiantaranya:

1. Ketimpangan pendapatanantar golongan atau ketimpangan relatif, ketimpangan

pendapatan antar golongan ini biasanya diukur dengan menggunakan koefisien

gini. Kendati koefisien gini bukan merupakan koefisien yang ideal untuk
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mengukur ketimpangan pendapatan antar berbagai golongan,namun sedikitnya

angka ini dapat memberikan gambaran mengenai kecenderungan umum dalam

pola distribusi pendapatan.

2. Ketimpangan antar masyarakat kota dengan masyarakat pedesaan, ketimpangan

dalam distribusi pendapatan dapat juga ditinjau dari segi perbedaan perolchan

pendapatan antar masyarakatdesa dengan masyarakat kota (urhan-rural incme

disparities). Untuk membedakan hal ini, digunakan dua indikator pertama

dibandingkanantara tingkat pendapatan di dacrah pedesaandan perkotaan. Kedua,

disparitas pendapatandaerah pedesaan dan perkotaan.

3. Ketimpangan distribusi pendapatan antar daerah, satu kajian sisi lain dalam

melihat ketimpangan-ketimpanganpendapatan nasional adalah ketimpangandalam

pertumbuhan ekonomi antar daerah di berbagai daerah di Indonesia, yang

mengakibatkan pola terjadinya ketimpangan pendapatan antar daerah (region

income disparities). Ketimpangan pendapatan ini disebabkan oleh penyebaran

sumber daya alam yang tidak merata serta dalam laju pertumbuhan daerah dan

belum berhasilnya usaha-usaha perubahanyang merataantar daerah di Indonesia.

Todaro (1995) mengatakan bahwa pada tahap awal pertumbuhan ekonomi,

distribusi pendapatancenderung memburuk, namun pada tahap selanjutnya distribusi

pendapatanakan membaik. Observasi inilah yang dikenal dengan "UHypothesis"

atau kurva Kuznets "U-terbalik", karena perubahan longitudinal (time-series) dalam

distribusi pendapatan. Hipotesa ini dihasilkan oleh kajian empiris yang diambil dari

pola pertumbuhan sejumlah negara di dunia, bahwa pada tahap-tahap awal

pertumbuhan ekonomi terjadi trade-ofantara pertumbuhan dan pemerataan. Lambat

laun sejalan dengan pertumbuhan pembangunan ekonomi setelah mencapai tahap

tertentu ketimpangantersebut akan menghilangdigantikan dengan hubungan korelasi

positif antara pemerataan dan pertumbuhan.Pola tersebut timbul karena pada tahap

awal pembangunan cenderung lebih dipusatkan pada sektor modern yang sedikit

menyerap tenaga kerja. Sektormodem bertumbuh dengan cepat meninggalkansektor

tradisional sektor pertanian). Kesenjanganantar sektor modern dan sektor tradisional
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ini menyebabkan adanya ketimpangan.Ketimpangan pendapatan cenderung tinggi

karena sebagian besar penduduk masih berpendapatanrendah dan sektor modem

telah berkembang tanpa perubahan struktur produksi dan alokasi tenaga kerja yang

sesuai untuk suatu pertumbuhan ekonomi modern secara menyeluruh.

4. Peran Sektor Pertanian Dalam Pembangunan Wilayah

Negara-negara berkembang seperti Indonesia adalah negara agraris. Sektor

pertanian mendapatkan prioritas utama dalam pembangunan negara-negara

berkembang, sebagian ahli ekonomi memandang sektor pertanian adalah sektor

penunjang yang positif dalam pembangunan ekonomi pada negara itu. Beberapa ahli

telah mengemukakan pentingnya sektor pertanian dalam pembangunan ekonomi.

Todaro (1995)yang mengemukakan pembangunan pertanian sebagai syarat mutlak

bagi pembangunan nasional bagi khususnya di negara dunia ketiga. Sekitar dua per

tiga dari bangsa yang miskin menggantungkan hidupnya dari sektor pertanian,

sebagian besar kelompok miskin tersebut bertempat tinggal di pedesaan. Johnston

dan Mellor(1961)menyebutkan bahwa peranan sektorpertanian dalam pembangunan

ekonomi adalah sumber utama penyediaanbahan makanan, sumber penghasilan
dan

pajak, sumber penghasilan devisa yang diperlukan untuk mengimpor modal, bahan

baku,dan lain-lain serta pasar dalam negeri untukmenampung hasil produksi industri

pengolahandan sektorbahan pertanian lainnya

Menurut Soekartawi(1993),pembangunan pertanian pada dasarnya diarahkan

untuk memenuhi keinginan yang ingin dicapai yaitu untuk mencapai kesejahteraan

masyarakatpertanian secara lebih merata. Pembangunan pertanian dilakukan dengan

cara meningkatkan produksi, produktivitas tenaga kerja, tanah dan modal. Dengan

usaha tersebut maka, partisipasi aktif petani dan masyarakat pedesaan dapat

ditingkatkan, sehinggapeningkatan tingkat produksi pertanian dapat dicapai secara

efisien dan dinamis diikuti pembagian surplus ekonomi antar berbagai pelaku

ekonomi secara lebih adil, serta pengembangan sistem agribisnis yang efisien. Sektor

pertanian menjadi prioritas utama karena ditinjau dari berbagai segi memang
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merupakan sektor yang cenderungdominan dalam ekonomi nasional. Pembangunan

pertanian didorong dari segi penawaran dan dari segi fungsi produksi melalur

penelitian-penclitian, pengembangan tcknologi pertanian yang terus-menerus,

pembangunan prasarana sosial dan ekonomi di pedesaan dan investasi-investasi oleh

negara dalam jumlah besar. Pertanian kini dianggap sebagai sektor pemimpin

"leading sector" yang diharapkan mendorong perkembangan sektor-sektor lainnya

(Mubyarto, 1983). Secara konseptual maupun empiris sektor pertanian layak untuk

menjadi sektor andalan ekonomi termasuksebagai sektor andalan dalam pemerataan

tingkat pendapatan masyarakat yang sebagian besar bekerja di sektor
pertanian

Dalam proses transformasi pembangunan juga mempunyai peran yaitu (Mubyarto,

1983).

Uraian berbagai teori memberi gambaran bahwa pertumbuhanekonomi wilayah

sebagai suatu indikator kemajuan suatu wilayah berdasarkan produk dan jasayang

dihasilkan. Peningkatan jumlah produkdan kualitas jasa akan meningkatkanaktivitas

ekonomi dan secara praktis akan meningkatkan pertumbuhan ekonomi wilayah.

Selain itu, pertumbuhan ekonomi wilayah tergantung pada tenaga kerja, modal,

teknologi dan aksesibilitas masyarakat terhadap layanan publik. Ketersediaan sarana

irigasi juga merupakan suatu indikator aksesibilitas bagi petani yang bermukim di

suatu kawasan. Dengan demikian,maka sistem
irigasi diduga memiliki keterkaitan

yang kuatdengan pertumbuhanekonomi wilayah.
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F. Kerangka Pikir PenelitianF.

Sistem irigasi yang kompleks tidak hanya menyangkut infrastrukturnya tetapi

juga mencakup ketersediaan air serta kesiapan kelompok petani pemakai air dalam

melakukan pengelolaanjaringan irigasi. Sistem irigasi yang memberikan layanan

yang baik diperoleh melalui
pengelolaan yang optimal. Pengelolaan irigasi akan

menghasilkan produktivitas lahan yang lebih ting dan secara praktis akan

mempengaruhi kondisi ekonomi wilayah. Oleh karena itu kajian ini mendeskripsikan

tentang model keterkaitan sistem irigasi serta pengaruh pengelolaanirigasi terhadap

pertumbuhan ekonomi wilayah di Kabupaten Bantaeng. Urgensi kajian ini adalah

untuk menjawab tuntutan terhadapefektifitas jaringan irigasi serta tantanganterhadap

pencapaian pertumbuhan ekonomi wilayah.

Tuntutan
terhadap

efektifitas sistem jaringan

irigasi di Indonesia

Tantangan terhadap

pertumbuhan ekonomi

wilay ah
di Kabupaten

Bantaeng
-

-Partisipasi angkatan kerja

|- Hasil produksi

-Aksesibilitas

-Pembentukan modal

|-Pengembangan teknologi

Janingan Irigasi Asosiasi Irigasi Air Irigasi
Pengelolaan

Irigasi

Pengaruh jaringan irigasi,

asosiasi irigasi dan air irigasi

terhadap pengelolaan irigasi

Pengaruh pengelolaan

ingasi terhadap

pertumbuhan ekonomni

wilaya

Model Keterikatan Sistem Irigasi Terhadap
Pengembangan Ekonomi Wilayah

Kabupaten Bantaeng

Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian
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BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis
penelitian adalah kuantitatif dengan pendekatan deskriptif dankorelasional.

Pendekatan deskriptif digunakanuntuk memberi penjelasan tentang nilai minimum

maksimum dari variabel dan setiap indikator yang dikaji. Sedangkan pendekatan

korelasional menekankan
besarnya hubungan antar variabel dalam sistem

irigasi. Dari

segi cakupan, penelitian ini merupakan penelitian survey ex post facto yang

mengumpulkan data faktual tentang fakta yang terjadi di lapangan.

B. Lokasi Penelitian

Secaraspesifik penelitian ini berlokasi pada KabupatenBantaeng. Secarakhusus

pada wilayah yang mendapatkan layanan irigasi untuk keperluan budidaya pertanian.

Luas wilayah secara keseluruhan yaitu 18.268 ha yang terbagi pada delapan wilayah

kecamatanyang disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Nama dan Luas Daerah Irigasi

Kecamatan Jumlah DaerahIrigasi Luas(Ha)
Bantaeng

2 Bissappu
Eremerasa

4 Gantarangkeke

Pajukukang

Sinoa
Tompobulu

No.

10 894

14 911
16723

12 4182

5 15 2226
6 9 1889

207
8 Uluere

Jumlah

4636
185813

100 18.268

Sumberdata: Badan Pusat Statistik, 2020
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DINAS PEKERUAAN UML

KABUPATEN BANTAE

Sumber:RTRW KabupatenBantaeng Tahun 2011-2031

Gambar 2.PetaAdministrasiKabupaten Bantaeng

C. Populasidan Sampel

1. Populasi

Populasi penelitian adalah seluruh petani yang mengelolalahan dan berdomisili di

Kabupaten Bantaeng.Jumlah populasi pada penelitian ini adalah sebanyak 18.278

petani yang mengelola lahan.

2 Sampel

Peneliti menentukan sampel300 orang berdasarkan jumlah sampel minimalyang

diatur untukmetode SEM menurut Solimun (2002:78)adalah:

1) Bila pendugaan parametermenggunakan metode kemungkinan maksimum

(maximum likelihood estimation) besar sampel yang disarankan antara 100

hingga200,dengan minimum sampeladalah 50
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2) Sebanyak 5-10kali jumlah parameter yang adadi dalam model.
3) Sama dengan 5 10 kali jumlah variabcl manifest dari keseluruhan variabel

laten

Total variabel manifest dalam model
penelitian ini sebanyak25 variabel, merujuk

pada poin ketiga diatas, maka diambil ukuran maksimum sampel yang dibutuhkan
yakni 10x 25 atau 250sampel.

3. Teknik Pengumpulan Sampel

Metode penentuansampel menggunakan samplingcluster yaitu jumlah responden
relatif sama pada setiap daerah

irigasi terluas di
setiap kecamatan yang disajikan pada

Tabel 5berikut.

Tabel 5.Jumlah Sampel Penelitian

SampelDaerah Irigasi
Allu

PanaikangII

Biangloe V/VI
Moti

Nipa-Nipa
ParangPangi

Palaguna
Compenga

Kecamatan

Bantaeng
Bissappu

3

No.

37
37

Eremerasa

Gantarangkeke

Pajukukang
Sinoa

Tompobulu
8

4
37

387
38

Uluere 38
Jumlah

Sumberdata: Analisis data, 2022
300

D. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakandalam penelitian ini terdiri dari data kuantitatif dan data
kualitatif. Demikian sumber data terdiri dari sumber data primer dan data

sekunde
yaitu:.Jenis Data

Metode pengambilan data dilakukan dengan menggunakan instrumen tes dan
Kuesioner. Instrumen tersebut berisi daflar

pertanyaan yang didistnbusikan untuk dhisi

dan
dikembalikanatau dapatjugadijawab di bawah pengawasan peneliti
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2. Sumber Data

Teknik
pengumpulan data dilakukan

peneliti denganmelakukan
serangkaian teknik

pengumpulan data
sebagai berikut:

a. Observasi:
pengumpulan data dengan cara melakukan

pengamatan langsung
terhadaprespondenpenelitian.

b. Kuesioner
yaitu teknik

pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
mengajukan lembar

pertanyaan tertulis yang terstruktur kepada responden
penelitian tentang hal

dicakup variabel penelitian. Kuesioneryang dibagikan
kepada responden terdiri dari dua

bagian yaitu 1) data pribadi responden
(karakteristik responden); 2) data

tentang
pertanyaan-pertanyaan dalam

kuesioner yang dibuat denganmenggunakan skala 1-5dimana,Skala 1 diberi
skorSangatTidak Setuju dan Skala5 diberi skorSangatSetuju. Penggunaan
skala 1-5 untukmendapatkan data yang bersifat

intervalatau nilai.

Selanjutnyadata primerjuga dikumpulkandenganpengamatan langsung pada
objek penelitian. Sedangkandatasekunderdikumpulkanmelalui studi pustaka
pada buku maupun jurnal yang tersedia.

E. Variabel Penelitian

Variabel
penelitian adalah konsep abstrak yang dapatdiukur (observedvariabel),

namun demikian ada juga konsep abstrak yang tidak dapat diukur langsung

(unobservedvariabel).

Penelitian ini dimaksudkan menguji multidimensionalitas dari pengaruh sistem

irigasi terhadap pertumbuhan ekonomi yang terdiri dari lima variabel laten yaitu

Pertumbuhan Ekonomi Wilayah (PEW),Jaringan Irigasi (JI), Asosiasi
Irigasi (AOI),

Air
Irigasi (AI)dan PengelolaanIrigasi (PI). Variabel pertumbuhanekonomi wilayah

diperoleh berdasarkan ukuran partisipasi angkatankerja, hasil produksi aksesibilitas,

pembentukan modal, dan pengembangan teknologi. Partisipasi Angkatan kerja

mencakup tingkat penyerapantenaga kerja baik dari segi usia, gendersertajumlahnya.

Hasil produksi mencakup manfaat produksi pertanian terhadap tingkat kesejahteraan
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masyarakat.
Selanjutnya aksesibilitas berarti kemudahan masyarakat dalam

mendapatkan fasilitas usaha tani seta fasilitas kebutuhan dasar. Indikator
pembentukan modal berartibahwa

kemampuan petani meningkatkanmodal usahabaikdalam bentuk uang aset lahan maupun
keterampilan. Variabel

pengembanganteknologi mengandung arti
kemampuan petani memanfaatkan teknologi baru dalam

usaha tani serat
proses penjualan hasil

panen. Variabel
pengelolaan irigasi mencakup

tiga indikator
yaitu operasional jaringan irigasi, profesionalisme pekerja dan dana

operasional dalam
pemeliharaanirigasi. Operasional jaringan irigasi adalah kegiatan

pengelolaan jaringan dan bangunan pelengkapnya seperti pintu air dan saluran

pembuang. Sedangkan profesionalisme pekerja mencakup kemampuan pekerja
melakukan pemeriksaanjaringan irigasi serta koordinasi dengan pemerintahterkait
dengan layanan irigasi. Sedangkan dana operasional dan

pemeliharaan irigasi berarti
ketersediaan anggaran untuk

pemeliharaan jaringan irigasi. Selanjutnya variabel
asosiasi

irigasi ditandai oleh tiga indikator yaitu masukan evaluasi
pengelolaan aset

irigasi, upaya menjaga keandalandan
keberlanjutan sistem irigasi serta peran petani

dalam pembangunan dan pemeliharaanbangunan irigasi. Masukan evaluasi dan

pengelolaan aset
irigasi adalah kemampuan organisasi irigasi dalam mengelola

infrastruktur dan masyarakat yang terlibat dalam penanganan irigasi. Selanjutnya

upayamenjaga keandalandan
keberlanjutan sistem

irigasi adalah aktivitas petani yang
bertujuan untuk mempertahankan layanan sistem

irigasi. Peran
petani dalam

pembangunan dan pemeliharaan irigasi ditandai dengan pelibatan, penyusunan,

penyediaan air serta kemampuannya mengorganisir pemanfàatan air.
Selanjutnya

variabel air irigasi ditandai dengan penggunaan dan distribusi air
irigasi serta

penanganan konflik pengaturan air. Penggunaan air irigasi Penggunaan air
inigasi

adalah kemampuan petani mengakses air sesuai dengan kebutuhanlahannya. Distribusi

air
mengandung arti pembagian air secara merata pada seluruh lahan. Penanganan

Konflik air adalah kemampuan asosiasi petani mencegah atau mengatasikontlik dalam

Penggunaan air. Selanjutnya variabel jaringan irigasi mencakup lima indikator yaitu

kondisi saluran irigasi, pengamanan saluran irigasi, fungsi dan klasifikasi jaringan
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irigasi, serta
kelengkapanprasarana

irigasi. Kondisi saluran ditandai dengan keadaan

bangunan irigasi termasuk
tingkat pelayanannya. Selanjutnya pengamanan saluran

adalah aktivitas petani dalam memeliharafasilitas
irigasi. Fungsi saluran dan bangunan

irigasi ditandai dengan aktivitas petani untuk
mempertahankan layanan bangunan

irigasi. Klasifikasi jaringan irigasi adalah kemampuan petani mempertahankan setiap

tingkatan jaringan irigasi. Kelengkapan prasarana irigasi adalah ketersediaan dinding

saluran bendung dan pintu air
sebagai pelengkap saluran

irigasi. Konseptualisasi model

padaGambar 3berikut

xxx X8

x15

x16
AOI PEW

x3

X12 X19x
AL

X1

X11

Gambar 3.Konsep Model

Keterangan:

AOI Asosiasi Irigasi

JI Jaringan Irigasi

AI =Air
Irigasi

PI
=

Pengelolaan Irigasi

PEW =Pertumbuhan Ekonomi Wilayah

X1 Masukan evaluasi pengelolaan asetirigasi
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X2 paya menjaga keandalan dan
keberlanjutan sistem irigasi

X3 Peran petani dalam
pembangunan dan pemeliharaan bangunan

irigasi

X4 =
Kondisi saluran

irigasi

X5 =
Pengamanan dan saluran bangunan irigasi

X6 Fungsi salurandan bangunan irigasi

X7
Klasifikasi jaringanirigasi

X8 =
Kelengkapan prasarana irigasi

X9 =
Penggunaan air

irigasi

X10 -Distribusi air

X1
Penanganan keluhan dan konflik pengaturanair irigasi di lapangan

X12
Operasionaljaringanirigasi

X13 =
Profesional pekerja dalam pengelolaanirigasi

X14 Dana
operasional dan pemeliharaanirigasi

X15 -
Partisipasi angkatan kerja

X16 Hasil produksi

X17 -
Aksebilitas

X18 =
Pembentukan modal

X19
Pengembangan Teknologi

E. Instrumen Penelitian

Penelitian ini membahas lima variabel yaitu: 1) Jaringan irigasi (JI); 2) Asosiasi

Irigasi (AOI); 3) Air iigasi (Al);4) Pengelolaan Irigasi (P); dan 5) Pertumbuhan
Ekonomi Wilayah (PEW.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatit dan pengujian hipotesis serta

metode survei dengan instrumenjenistes dan
kuesioner.Instrumen yang digunakan

dikembangkan sendiri meliputi: Jaringan irigasi, asosiasi irigasi, air
iigasi,

pengelolaan irigasidan pertumbuhan ckonomi. Instrumen ini di validasi menggunakan
änalisis butir sedangkan reliabilitas dihitung dengan menggunakan KR-20 untuk tes
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pengetahuan masyarakat dalam
pertumbuhan ekonomi wilayah dan

koefisien Alpha
(AlphaCronbach) untuk

instrumenlain.
Instrumenyang

digunakan dalam
penelitian ini

yaitu:
a. Untuk

mengukur
pertumbuhan ekonomi

wilayah di
Kabupaten Bantaeng

digunakan instrumen
dengan lima

pilihan jawaban yaitu 1

SangatTidak Setuju,

2Tidak
Setuju,3Kurang Setuju,4Setuju,Dan 5

SangatSetuju.
b. Untuk mengukur

penilaian
masyarakatterhadapjaringan irigasi di

Kabupaten
Bantaeng digunakan instrumen

dengan lima
pilihan jawaban yaitu1 Sangat

Tidak
Setuju,2Tidak

Setuju,3
Kurang Setuju,4Setuju,Dan 5SangatSetuju.

c. Untuk
mengukur persepsi

masyarakat terhadap asosiasi
irigasi di

KabupatenBantaeng digunakan instrumen
dengan lima

pilihan jawaban yaitu 1
Sangat

Tidak
Setuju,2Tidak

Setuju,3Kurang Setuju,4Setuju,Dan 5
Sangat Setuju.

d. Untuk
mengukur persepsi masyarakattentang air

irigasi di
Kabupaten Bantaengdigunakan instrumen

dengan lima
pilihan jawaban yaitu 1 SangatTidak Setuju,

2Tidak
Setuju,3Kurang Setuju,4Setuju, Dan 5

SangatSetujue. Untuk
mmengukur penilaian masyarakat

terhadap pengelolaan irigasi diKabupaten Bantaeng digunakan instrumen dengan lima
pilihan jawabanyaitu

1
SangatTidak Setuju,2Tidak Setuju, 3Kurang Setuju, 4Setuju,Dan 5SangatSetuju

a) Pertumbuhan Ekonomi Wilayah
a. Definisi

Operasional

Pertumbuhan ekonomi wilayah adalah
pertambahan pendapatanmasyarakatdan

tingkat kesejahteraannyasebagai hasil dari
kegiatan produksi pertanian.Variabel ini diukurdengan indikator,

partisipasi angkatankerja, hasil
produksi,

aksesibilitas, pembentukan modal, pengembangan teknologi.
b.

Kisi-kisi Instrumen

Berpedoman dari definisi operasional di atas dapat disusun kisi-kisi
instrumensebagaiberikut
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Tabel 6.Kisi-Kisi Instrumen Pertumbuhan Ekonomi Wilayah
Variabel

Indikator

Partisipasi angkatankerja
Hasilproduksi

Aksesibilitas

Pembentukan modal
Pengembangan tekologi

Pertumbuhan
ekonomi

wilayah

Berdasarkan
indikator-indikator di atas,variabel

pertumbuhanekonomi wilayahini di formulasikandalam kisi-kisi instrumen dan diuraikan ke dalam 31 butir
pernyataan. Setiapbutir pernyataanmempunyai lima

alternatifjawaban yaitu sangat
setuju,setuju,tidak kurang setuju, tidak

setuju, sangattidak setuju.

b) Jaringan Irigasi

a. Definisi
operasional

Jaringan irigasi adalah sistem infrastruktur yang berfungsi untukuntuk
penyediaan,pembagian, pemberian,penggunaan dan pembuangan air untuk
keperluanusaha pertanian. Variabel ini terdiri atas beberapa indicator

yaitu:
kondisi saluran irigasi,pengamanan dan saluran bangunan irigasi, fungsi saluran
dan bangunan irigasi, klasifikasi jaringanirigasi serta

kelengkapan prasarana
irigasi.

b. Kisi-kisi instrumen

Berpedoman dari definisi
operasional di atas dapat disusun kisi-kisi

instrumensebagai berikut:

Tabel 7.Kisi-Kisi Instrumen Jaringan Irigasi

Indikator
Kondisi saluranirigasi

Pengamanandansaluranbangunan irigasi

Fungsisalurandan bangunan irigasi

Klasifikasi jaringanirigasi

Kelengkapan prasaranairigasi

Variabel

Jaringan irigasi
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Berdasarkan
indikator-indikator di

atas, variabel
pengetahuan masyarakat

dalam
pengelolaan

jaringan irigasi ini di
formulasikandalam kisi-kisiinstrumendan

diuraikan ke dalam 26butir
pernyataan. Setiap butir

pernyataanmempunyai lima alternatif
jawaban yaitu sangatsetuju, setuju,tidak kurangsetuju,tidak setuju, sangattidak

setuju.

c)Asosiasi Irigasi

a. Definisi
operasional

Aktivitas kerja sama
petani yang bertujuan untuk

mengoptimalkan sistem
irigasi.

b. Kisi-kisi instrumen

Berpedoman dari definisi
operasional di atas

dapatdisusunkisi-kisi instrumen
sebagaiberikut:

Tabel8. Kisi-Kisi Instrumen Asosiasi Irigasi

Variabel
Indikator

Masukan evaluasi pengelolaanasset irigasi

Upaya menjaga keandalan dan
keberlanjutan

sistem irigasi

Peran

AsosiasiIrigasi

petani dalam

pemeliharaanbangunan irigasi

pembangunan dan

Berdasarkan indikator-indikator di atas, variabel pengetahuan masyarakat

dalam pengelolaan jaringan irigasi
ini di formulasikan dalam kisi-kisi

instrumendan diuraikan ke dalam 17 butir pernyataan. Setiap butir
pernyataan

mempunyai lima alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju,tidak kurang

setuju, tidak
setuju, sangattidak setuju.

d) Air
Irigasi

a.
Definisi

operasional

Air
irigasi adalah ketersiadian air irigasi

untuk memenuhi kebutuhantanaman

yang meliputi, pemberian, pemanfaatan dan pembagian meliputi, penggunaan air
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irigasi, distribusi air,
penanganan keluhan dan

konflik
pengaturanair irigasi dilapangan.

b. Kisi-kisi instrumen

Berpedoman dari
definisi

operasional di atas dapat disusun kisi-kisiinstrumensebagaiberikut:

Tabel 9.
Kisi-Kisi Instrumen Air

Irigasi
Variabel1

Indikator
Penggunaan air irigasi

Distribusi air
Penanganan keluhandan konflik

pengaturanairirigasi dilapangan

Air
Irigasi

Berdasarkan
indikator-indikator di

atas, variabel
pengetahuan masyarakatdalam

pengelolaan jaringan irigasi ini di formulasikan dalam kisi-kisiinstrumendan diuraikanke dalam 15butir
pernyataan. Setiapbutir pernyataanmempunyai lima alternatif jawaban yaitu sangat setuju, setuju,tidak kurang

setuju, tidak
setuju, sangattidak setuju.

e)
Pengelolaan Irigasi

a.
Definisi

operasional

Rangkaian aktivitas yang dilakukan untuk
tercapainya efektivitas saluran

irigasi.

b.
Kisi-kisi

instrumen

Berpedoman dari definisi operasional di atas dapat disusun kisi-kisi instrumen
sebagai berikut

Tabel 10. Kisi-Kisi Instrumen Pengelolaan Irigasi

Variabel Indikator

Operasionaljaringanirigasi
engelolaan Irigasi Profesional pekerjadalam pengelolaanirigasi

Dana operasional dan pemeliharaan irigasi
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Berdasarkan
indikator-indikator di atas, variabel

pengetahuan masyarakatdalam pengelolaan jaringan irigasi ini di formulasikan dalam kisi-kisi
instrumendan diuraikan ke dalam 15butir

pernyataan. Setiap butir pernyataanmempunyai lima alternatif
jawaban yaitu sangatsetuju, setuju, tidak kurang

setuju, tidak
setuju, sangattidak

setuju.

1. Uji ValidasiInstrumen

Uji validitas dilakukan untuk
mengetahui keabsahan dari tiap butir soal

pertanyaan-pertanyaan dalam suatu instrumen. Pengujianvalidasi dilakukan dengan 20
respondenyang berada pada wilayah daerah

irigasi Biangloe II. Pada
penelitian ini

pengujian validitas dilakukanpada instrumenpertumbuhan ekonomi wilayah,jaringan
irigasi, asosiasi

irigasi, air irigasi,pengelolaanirigasi.

Pengujian instrumendengan uji validitas dan uji reliabilitas
menggunakan alat

bantu software komputer melalui Microsoft excel dengan menggunakan rumus
Korelasi product moment dari Pearsonrialuntukmenghitung instrumen. Adapun hasil

pengujian validitas untuk semua instrumendapatdilihat sebagai berikut:

a) InstrumenPertumbuhan Ekonomi Wilayah

Hasil validasi instrumen pertumbuhan ekonomi wilayah dapat dilihat pada
Tabel 11 berikut:

Tabel 11.ValidasiInstrumen Pertumbuhan Ekonomi Wilayah

r tabelNo. r tabel
No.r

a=0.0 Status StatusItem hitung Item hitung a-0.055

Valid
17 0.495 0.468

0.6180468
0.468

0.506 0.468 Valid

Valid
Valid

18 Valid0.511 0.468

Valid

Valid
Valid

0.604 0.468 19 0.614

Valid

Valid

20
21

0.470 0.468

0.476

0.596 0.468

0.468
0.599 0468
0.581 0.468

0.566 0.468

Valid

Valid

Valid

6 0.553 0.468 Valid

Valid

Valid

23
24

0.547 0.468

0.503 0.4688
0.671 0.468
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No.
r tabel Status

r tabel
r

a=0.0 No.Item hitung
a=0.05 Status5 Item

hitung9 0.525 0.468 Valid 25
0.485 Valid0.468

0.468

0.5170
0.627
0.536

0.468
Valid

Valid

Valid

26 0.486 Valid0.468
0.468

27 0.478

0.771
29

0.468
0.468

Valid12
28

Valid

Valid

3 0.711 0.468 Valid
0.631 0.46814 0.503 0.468 Valid 30

Valid

Valid

0.505 0.468
0.468

15
16 0.489 0.468

Sumber: Olah data, 2022

0.634 0.468
Valid 31 0.569
Valid

b) Instrumen
Jaringan Irigasi

Hasil validasi instrumen
Jaringan Irigasi dapat dilihat padaTabel 12 berikut:

Tabel 12.ValidasiInstrumen Jaringan IrigasiNo. r tabel No.
r

r r tabelTtem hitung a=0.05 Status
StatusItem hitung a=0.05

0.704Valid

Valid

Valid

Valid
Valid

Valid
Valid

Valid

0.478 0.468
14 0.468 Valid0.476 0.468

0.468
15 0.468

0.468

0.557 Valid0.551
0.650

Valid
16

0.475 0.468
0.497 0.468 Valid0.507 0.468 18 0.532 0.468

0.468
Valid0.604 0.468 19 0.478
Valid

0.551
0.666

0.476 0.468 20 0.468 Valid

Valid

8 0.557 0.468
0.468

0.468
0.468

0.656 Valid 0.554 0.468
0.468
0.468
0.468

Valid10 0.607
11

Valid 23 0.572
Valid

Valid

Valid

Valid

0.506 0.468
Valid 24 0.53912 0.619 25 0.666

0.468
13 0.514 0.468 Valid

Valid

26 0.570 0.468
Sumber:Olah data, 2022
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c) Instrumen Asosiasi
Irigasi

Hasil validasi instrumenasosiasi
irigasidapatdilihat pada Tabel 13berikut:

Tabel 13.ValidasiInstrumenAsosiasiIrigasiNo. r rtabel

Status No. r tabel
Statushitung

0.652
a=0.05
0.468

Item
Item =0.05

0.468

0.468
0.468

hitung1

Valid

Valid
Valid

10 0.587
0.468

0.468

2 0.521
11 0.493 Valid3 0.555 Valid 12

Valid

Valid

0.7044 0.517 0.468 Valid

Valid
13
14

0.481 0.468
0.558 0.468

0.468
0.526 0.468 Valid0.536

Valid

Valid

Valid

Valid
Valid

15 0.529 0.468
0.520

0.627
0.604

0.468
0.468

16 0.698
17 0.657 0.468

0.4688
Valid

0.468 Valid
Sumber: Olah data, 2022

d) InstrumenAir Irigasi

Hasil validasi instrumen air irigasi dapat dilihat pada Tabel 14 berikut:

Tabel 14.Validasi Instrumen Air Irigasi

No. r rtabel No. r rtabelStatus Status
hitung
0.598

a=0.05
0.468

Item a=0.05

0.468
0.495 0.468
0.514 0.468

0.468

Itemhitung
0.486

Valid 9 Valid
10 0.699 0.468

0.771
12

Valid
Valid

Valid

Valid 0.468

0.479 0.468
0.649
0.590

0.657 Valid Valid

0.468
0.468

ValidValid
Valid

0.574 0.468 13

Valid

Valid

0.529 0.468 14

15 0.588 0.4680.468
0.468

Sumber: Olah data, 2022

Valid

Valid

0.5758 0.646

)InstrumenPengelolaan Irigasi

Hasil validasi instrumenpengelolaanirigasi dapat dilihatpadaTabel 15berikut:

Tabel 15. ValidasiInstrumen Pengelolaan Irigasi
r tabelNo. r tabel No.

StatusStatusItem hitung a-0.05
0.468

hitungItem
9

a=0.05

0.468
0.468

0.650 Valid0.587

0.537

Valid

Valid 10 0.547 0.468 Valid
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No. r tabel

Status No. r tabel
hitung

0.526
a=0.05
0.468
0.468

Item Statús
Item hitung F0.05

3 Valid 1 0.642 Valid0.468

0.468

0.468

0.495 Valid
Valid12 0.580

0.507
0.631
0.532

0.468
0.468
0.468

Valid 13 0.561 Valid

Valie
Valid

14 0.587 0.468 Valid

15 0.659 0.468 Valid0.642 0.468
Sumber: Olah data, 2022

Valid

Adapun rekapitulasi hasil validasi instrumen disajikan pada Tabel 16 berikut ini

Tabel 16.RekapitulasiUji ValidasiInstrumen
Perhitungan Validasi

Jumlah Soal

31
Instrumen Soalyang Valid

Pertumbuhan Ekonomi Wilayah

Jaringan Irigasi

Asosiasi Irigasi

Air Irigasi

Pengelolaanirigasi
Sumber: Olah data, 2022

31

26 26

17 17

15
15

15
15

2. Uji Reliabilitas Instrumen

Untuk mengukur reliabilitas pertanyaan menggunakan rumus Koefisien ALFA

dari Cronback dengan menggunakan alat bantu soffwarekomputer melalui Micrasoft

excel. Jika Nilai r> 0.60 maka dianggap baik untukdigunakandalam penelitian.

Pengujian reliabilitas untuk instrumen pertumbuhan
ekonomi wilayah

dapatkan nilai r, sebesar0.74,maka hasil pengujian
reliabilitas

ini baik digunakan

nyutnya pengujianreliabilitas
instrumenjaringan irigasi didapatkan

r,sebesar 0.74,

umen asosiasi irigasi nilai r, sebesar0.75dan
instrumenair ingasi dengan nilai r

r 0.72 sedangkan pengujian
reliabilitasinstrumenpengelolaan

ingasi dhdapatkan

i Sebesar 0.77,maka hasil pengujian
reliabilitas untuk semua instrumen baik

nilai

untuk
digunakan

sebess

G.Metode AnalisisData

la yang terkumpul dianalisis dengan menggunakan
analisis deskriputdan

analisis

inferensiaCTCnsial.
Analisisdeskriptif digunakan

dalam penyajian
data, ukuran data,
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ukuran sentral serta ukuran penyebaran.Penyajian data mencakup daftar distribusi dan

histogram. Ukuran sentral
meliputi mean, median dan modus. Ukuran penyebarannya

berupa varians dan simpangan baku atau standar deviasi.

Analisis inferensial digunakan untuk menguji hipotesis dengan memakai

analisis SEM (Structural Equation Modeling) yang dioperasikan melalui AMOS.

Sebelum dilakukan analisis SEM terlebih dahulu dilakukan uji normalitas dan uj
homogenitas varians. Pengaruh langsung dan tidak langsung dari variabel eksogen

terhadap suatu variabel endogen dapat diketahui dengan melihat koefisien jalur.

Adapun persyaratan koefisien jalur adalah 1) hubungan antar dua variabel merupakan

hubungan linear, aditif dan kausal; 2)sistem menganut prinsip satu arah (rekrusif), 3)

tiap-tiap variabel residu tidak saling berkorelasi dan tidak saling berkorelasi dengan

variabel penyebab;4)tiap-tiap variabel berupadata kontinu.

Persyaratan analisis dan
uji lincarities yang digunakanadalahuji normalitas dan

uji homogenitas varians. Normalitasdata dengan uji Kolmogorov Smirnov sedangkan

uji homogenitas varians dengan uji Bartlett dan uji linearities dilakukan dengan yji

Anova (uji F).

1. Asumsi-Asumsi Structural Equation Modeling (SEM)

Asumsi-asumsi yang harus dipenuhi dalam prosedur pengumpulan dan

pengolahandata yang dianalisis dengan pemodelan SEM sebagai berikut:

a. Ukuran sampel

Ukuran sampel yang harus dipenuhi dalam pemodelan ini adalah minimum

berjumlah 100 dan selanjutnya menggunakan perbandingan lima observasi

untuksetiap estimated parameter.Misalnyamengembangkan model dengan 20

parameter, maka minimum sampelyang harus digunakansebanyak 100 sampel.

b. Normalitasdan linearitas

Sebarandata harus dianalisis untuk melihat apakahasumsi normalitas dipenuhi

sehinggadata dapat diolah lebih lanjut untuk pemodelan SEM ini. Normalitas

dapat di uji dengan melihat gambar histogram data dan dapat diuji dengan

metode-metode statistik uji normalitas ini porlu dilakukan baik untuk
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normalitas terhadap data tunggal maupun normalitas multivariat dimana

beberapa vanabel digunakansekaligus dalam analisis akhir. Uji linearitas dapat

dilakukan dengan mengamati scatterplots dari data yaitu dengan memilih

pasangan data dan dilihat pola penyebarannya untuk menduga ada tidaknya

linearitas

c. Orutliers

Oratliers adalah observasi yang muncul dengan nilai-nilai ekstrem baik secara

univariat maupun multivariate yaitu muncul karena kombinasi karakteristik

unik yang dimilikinya dan terlihat sangatjauh berbeda dari observasi lainnya.

Selain itu, dapat diadakan perlakuan khusus pada ouliers ini asal diketahui

bagaimana munculnya outliers itu.

Orutliers' pada dasarmyadapat muncul dalam empat kategori yaitu:

a) Ouliers muncul karena kesalahan prosedur seperti kesalahan

memasukkan data atau kesalahan dalam mengkoding data;

b) Outliers dapat saja muncul karenakeadaan yang bena-benar khusus yang

memungkinkan profit datanya lain daripada yang lain, tetapi peneliti

mempunyai penjelasan mengenai apa penyebab munculnya nilai ekstrem

itu

c) Oraliers dapat muncul karenaadanya sesuatu alasan tetapi peneliti tidak

dapat mengetahui apa penyebabnya atau tidak ada penjelasanmengenai

sebab-sebabmunculnya nilai ekstremini;

d) Outliers dapat muncul dalam range nilai yang ada,tetapi bila dikombinasi

dengan variabel lainnya. Kombinasinya menjadi tidak lazim atau sangat

ekstrem. Inilah yang disebut dengan multivariute
outliers.

d Multikolinearitas dan singularitas

Multikolinearitas dapat dideteksi dari determinan matniks kovarians. Nilai

determinan matriks kovariansyang sangat kecil (extremelysmal) memberi

indikasi adanya problem multikolincaritas atau singularitas. Pada umumnya

program-program komputer SEM telah menyediakan tasilitas "warning"setiap
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kali terdapat indikasi
multikolinearitas atau

singularitas. Bila muncul pesan itu

telitilah ulang data yang digunakan untuk
mengetahui apakah terdapat

kombinasi linear dari variabel yang dianalisis. Perlakuan data (data treatment)

yang dapat diambil adalah keluarkanvariabel yang menyebabkan singularitas
itu. Bila

singularitas dan
multikolinearitas ditemukan dalam data yang

dikeluarkan itu salah satu treatment yang dapat diambil adalah dengan

menciptakan "composite variables" lalu gunakan composite variables itu

dalam analisis
selanjutnya.

2. Evaluasi Kriteria Goodness-of-Fit

Kesesuaian model dievaluasi melalui telaah terhadap berbagai kriteria

Goodness-of-Fiu.Langkah pertama adalah mengevaluasiapakah data yang digunakan

dapat memenuhi asumsi-asumsi SEM yaitu: ukuran sampel,normalitas dan linearitas,

outliers dan multikolinearitas atau singularitas. Beberapa indekskesesuaian dan cut off

valuenya yang digunakan untuk menguji sebuah model diterima atau ditolak. Dapat

dilihat pada tabel 3.7 (Hair et. al, 2010 dan Hu & Bentler, 1999)berikut ini:

Tabel 17.Indeks Pengujian Kelayakan Model

Measure Threshold

Chi-Square df(cmind)_<3good; <5Sometimes Permissible

p-value forthemodel >.05
.95Great;>90Traditional;> 80

Sometimes Permissible

95
CFI

GFI

>.80
<05 Good, .05-.10Moderate;>.10 Bad

.05

AGFI

RMSEA
PCLOSE

3,
Interpretasidan Modifikasi Model

lbusi frekuensi dari kovarianresidual
harus bersifat simetrik (Tabachnick& Fidel,

dis

Setelah model di estimasi residualnya
haruslah tetap kecil atau mendekati nol dan

0/). Untuk mempertimbangkan
perlu tidaknya

modilikasi sebuah model adalah

anmelihatjumlah residual yang dihasilkan
oleh model. Batas keamanan untuk
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jumlah residual adalah 5%.Bila lebih besardari 5%dari semua residual kovariansyangdihasilkanoleh model, maka sebuah modifikasi
perlu

dipertimbangkan.Tapi apabilanilai residualnya cukup besar
(2,58), maka

perlu modifikasi denganmodifikasi dengan
mempertimbangkan untuk menambah sebuah alur baru pada model yang di

estimasi.

perlu

4. AnalisisSWOT
(Strenghts-Weaknesses-Opportunities-Threats)SWOT adalah suatu cara untuk

mengidentifikasi berbagai faktor secaraotomatis
dalam rangka merumuskan

strategi. Oleh karena itu, dengan berbagai kemungkinan
pengambilan keputusan yang sudah ada dapat dilakukanperumusan strategi dengan
analisis SwOT. Analisis ini didasarkan pada logika yang dapat memaksimalkan
kekuatan (strength) dan peluang (opportunity), tetapi secara bersamaan dapat
meminimalkan kelemahan (weakeness) dan ancaman

(threats). Cara untuk

memaksimalkan peluang dengan memanfaatkan kekuatanyang ada dalam mendukung
kebijakan dan perlu dilakukan secara agresif. Kemudian untuk meminimalkan
ancaman dapat dilalakukan dengan memaksimalkan kekuatan dan peluang untuk

mengatasiancaman.

Hasil analisis SWOT adalah berupa sebuah matriks yang terdiri atas empat
kuadran.Masing-masing kuadran merupakan perpaduan strategi antara faktor internal

(kekuatandan kelemahan) dan faktor eksternal (peluangdan ancaman). Matrik SwOT
yang digunakan dalam kajian ini dapat dilihat pada Tabel 18

berikut

Tabel 18. Matriks Analisis SWOT
FaktorInternal Kekuatan (S) Kelemahan (W)

1.DaftarKekuatan
Strategi S-O

Strategi

menggunakan
seluruh

yang kita miliki untuk ditunjang dengan kekuatan yang memadai

merebutpeluang

1. Daftar Kelemahan

Strategi W-O
Strategi yang meminimalkan kelemahan

untuk merebut peluang. Artinya banyak

peluang yang dapat diraih, tetapi tidak

Faktor Eksternal
Peluang(O)
1. Daftar Peluang yang

kekuatan

(lebih banyak kelemahannya) sehingga

kelemahan tersebut perlu diminimalisasi

sehingga kelemahan

diminimalisasi terlebih dahulu

tersebut perlu
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Faktor Internal

FaktorEksternal
Ancaman (T)
1. Daftar Ancaman

Kekuatan (S)

2 Daftar Kekuatan

Strategi S-T

Strategi yang disusun Ciptakan strategi yang meminimalkan
dengan

menggunakan
seluruh

Kelemahan (W)
2.Daftar Kelemahan
Strategi W-T

kelemahan dan menghindari ancaman

kekuatan

yang dimiliki untuk

mengatasi ancaman

yang akan terjadi
Sumber:Rangkuti (2009)

Stability (Stabil)
Growth (Pertumbuhan)

o(oPPURTUNITY) KuadranKuadran II
SOWO

W (WEAKNESS) s(STREANGHT)

Kuadran IV

Kuadran II T (THREATS) ST
WT

Diversivications (Perbedaan)
Survival(Bertahan)

Gambar 4.Kuadran SwOT

H.
Hipotesis Penelitian

Dalam menguji hipotesis pada penelitian
ini menggunakan

alat analisis Structural

7OnModelling (SEM), dan menurut Hair et.al (1998) mengemukakan teknik

EqCquation Mo
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pengujian terhadap hubungan independen secara
simultan, dan

pengujian
SEM

berguna dalam
penelitian untuk

menguji hubungan variabel dependen terhadap

independen yang di dalam
hubungan tersebut

terdapat variabel perantara (intervening
variable). Menurut Imam Ghozali (2005). Untuk melakukan analisis dengan SEM,
diperlukan tahapan tahapan pengolahandata.

Dalam pengujian hipotesis ini, peneliti menetapkan dengan menggunakan uji

signifikan, dengan penetapanhipotesis nol (Ho)dan hipotesis alternatif(H1).Hipotesis
nol (Ho)adalah suatu hipotesis yang menyatakan bahwa tidak ada pengaruh yang

signifikan antara variabel independendengan variabel dependen sedangkan hipotesis

alternatif (Hi) adalah hipotesis yang menyatakan bahwa adanya pengaruh yang

signifikan antara variabel independen dengan variabel dependen.Adapun hipotesis

yang diuji pada penelitian ini yaitu:

Hipotesis1:

Ho:Jaringan Irigasi tidak berpengaruhterhadap pengelolaan irigasi

H:Jaringan Irigasi berpengaruhterhadap pengelolaan irigasi

Hipotesis 2:

He:Asosiasi Irigasi tidak berpengaruhterhadap pengelolaan irigasi

H:Asosiasi Irigasi berpengaruhterhadap pengelolaan irigasi

Hipotesis 3:

Ho: Air Irigasi tidak berpengaruhterhadap pengelolaan irigasi

H:Air Irigasi berpengaruh terhadap pengelolaan irigasi

Hipotesis 4:

Ho:
Pengelolaan Irigasi tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi

wilayah

Pengelolaan Irigasi berpengaruhterhadappertumbuhan
ekonomi wilayah
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Hipotesis5:

Ho:
Jaringan Irigasi tidak

berpengaruh tidak
langsung terhadap

pertumbuhan

ekonomi
wilayah

H1:
Jaringan Irigasi

berpengaruh tidak
langsungterhadap

pertumbuhanckonomi

wilayah

Hipotesis6:

Ho: Asosiasi
Irigasi tidak

berpengaruh tidak
langsung terhadap

pertumbuhan

ekonomi
wilayah

H1: Asosiasi
Irigasi

berpengaruh tidak
langsungterhadap pertumbuhan ekonomi

wilayah

Hipotesis 7:

Ho: Air
Irigasi tidak

berpengaruh tidak langsung terhadap pertumbuhanekonomiwilayah

H1: Air
Irigasi berpengaruh tidak

langsung terhadap terhadap pertumbuhanekonomi
wilayah
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Kabupaten Bantaeng

Gambaran umum Kabupaten Bantaeng merupakan kajian data wilayah

terhadap Kabupaten Bantaeng secara umum yang meliputi letak geografis dan

administrasi,
kondisi topografi dan kemiringan lereng, kondisi jenis tanah, dan

kondisi tata guna lahan.

1. Letak Geografisdan Batas Wilayah

Kabupaten Bantaeng secara geografis terletak
+ 120 km arah selatan

Makassar, Ibukota Propinsi Sulawesi Selatan dengan posisi 5°21'13"

5°3526 Lintang
Selatan dan 119°51'42"-120°05'27 Bujur Timur. Berada di

kaki Gunung Lompobattang, KabupatenBantaeng
memiliki topografi yang terdiri

dari daerah pantai, daratan, dan pegunungan.Luas wilayah daratan mencapai

395.83 km dan luas wilayah perairan mencapai 144 km, 59,33km atau sekitar

14,99% dari wilayahnyamerupakan
daerah pesisir.

Letak geografi Kabupaten Bantaeng yang strategis memiliki alam tiga

dimensi, yakni bukit pegunungan, lembah
dataran dan pesisir pantai, dengan dua

musim. Iklim di daerah ini tergolong
iklim tropis

basah dengan curah hujan tahunan

Trata-rata setiap bulan 14
mm di bulan agustus

dan 379mm di bulan januani. Dengan

adanya kedua musim tersebut sangat menguntungkan bagi sektor pertanian

abupaten Bantaeng terletak di bagian
selatan Provinsi Sulawesi Selatan yang

berbatasan dengan:

SebelahUtara: Kabupaten
Gowa dan KabupatenBulukumba

SebelahTimur: Kabupaten
Bulukumba

SebelahSelatan: Laut Flores

Sebelah Barat: Kabupaten
Jeneponto

dministrasi, Kabupaten Bantaeng
terdiri dari delapan

kecamatandengan
67

dan/desa. Secarageografis, Kabupaten
Bantaeng

terdiri dari tiga kecamatan

kelurahar

ecara umum luas wilayahdaratan
KabupatenBantaeng

adalah 395.83km

Secara
administrast

87



tepi pantai dan lima kecamatanbukan pantai. Dengan perincian 17 desa/kelurahan

pantai dan 50 desa/kelurahan bukan pantai. Kecamatan di Kabupaten Bantaeng

terlihat dalam Tabel 19

Tabel 19 Luas Daerah Menurut Kecamatan di Kabupaten Bantaeng

Kecamatan Luas Wilayah (m>)
Persentase Luas

32.84
Kabupaten

8.00Bisappu
Uluere

Sinoa
Bantaeng

Eremerasa

Tompobulu
Pajukukang
Gantarangkeke

Kabupaten Bantaeng
Sumber:BPSKabupaten Bantaeng, 2020

67.29 17.00

43 11.00
28.85 7.00

450 T1.00

76.99 19.00

48.9 12.00

52.95 13.00

395.83 100%

2. KondisiFisik Dasar

Kajian mengenai aspek fisik dasar wilayah KabupatenBantaeng meliputi

kondisi topografi dan kemiringanlereng, kondisi klimatologi, kondisi jenis tanah

dan tata guna lahan.

a) Kondisi Topografi dan KemiringanLerengg

Berdasarkan kondisi topografi KabupatenBantaeng, berada pada kisaran

lerengyang sangatbervariasi terdiri atas kisaran lereng 0-2%,2-15%, 15-30%

30-45% dan> 45%. Dengan demikian pada kawasan tertentu di Kabupaten

Bantaeng, sebagian wilayahnya sulit untuk dilaksanakan kegiatanBantaeng,

pembangunan terutama pada lokasi yang berada pada kisaran lereng > 45%

Seningga peruntukannyaditetapkan sebagai kawasan lindung.

b) Kondisi
Klimatologi

Letak geografis Kabupaten Bantaeng yang strategis memiliki alam tiga

dua musim dan perubahan iklim setiap tahunnya yang dikenal di daerah ini

Gnensi,yakni bukit-pegunungan, lembah dataran dan pesisir pantai. Dengan

gan nama musim Barat antara bulan Oktober sanmpai dengan bulan Maret

musim Timur antara bulan April sampai bulan September.
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Iklim di
Kabupaten Bantaeng tergolong iklim

tropis basah dengan curahhujantahunanrata-rata
setiap bulan 14 mm

denganjumlahhari hujan 53 hari.Musim hujan dengan angin Barat jatuh pada bulan Oktobersampai Maret,
sedangkan musim hujan dengan angin Timur jatuh pada bulan April sampai
September.Dengan adanyakeduamusim tersebut sangat menguntungkanuntuksektor

pertanian.

c) KondisiJenis Tanah

Sebagianbesar daerah KabupatenBantaeng merupakanbagian dari wilayah
datar, pantai, perbukitan dan pegunungan.Jenis-jenis tanah yang menempati
suatu lahan sangatmenentukan terhadap jenis tanaman apa saja yang sesuai

dengan jenis tanah tersebut. Oleh karena itu, potensi suatu lahan terhadap

peruntukannya sangat ditentukan oleh jenis tanah yang menempati lahan

tersebut. Di samping itu daya dukung lahan untuk bangunanditentukan oleh

sifat-sifat keteknikan dari tanah. Jenis tanah yang terdapat di Kabupaten

Bantaeng terdiri dari jenis tanah alluvial, gromosol, latosol, regosol, andosil

dan mediteran. Penyebaranjenis tanah tersebut terdapat di seluruh wilayah

Kabupaten Bantaeng

d) Kondisi TataGuna Lahan

Pola pemanfaatanlahan dan potensi lahan dalam suatu wilayah akan sangat

mempengaruhi pola kegiatan masyarakat. Terkhusus di Kabupaten Bantaeng

yang memilikipolapemanfaatanlahan yang beraneka ragam karena terdiri dan

daratan dan lautan. Secara umum, pola penggunaan lahan di Kabupaten

Bantaeng terdiri dari permukiman, tambak, kebun campuran, sawah dan dll

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 20.

Tabel 20.Pola Penggunaan Lahan di Kabupaten Banteng

Luas Lahan(Ha) Persentase (%)
48.04

No. Kecamatan
Kebun Campuran
Sawah

19.016

17.64

I513
9.42

6.982

5989
Hulan Negara

Perkebunan Rakyat

Hulan Rakyat

Pennukimnan

Tambak

3.729
3.731.476

995 2.51

0.41162
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8 Lain-lain

1235 3.12Jumlah
39.583 100Sumber:R1RW Kabupaten Bantaeng Tahun 2009-2029

Secarakeseluruhan luas lahan
produksi pada sctiap kecamatan memiliki

perbedaan. Seperti yang disajikan padaTabel 21:

Tabel 21.Luas Daerah
Irigasi dan Hasil Produksi

Kabupaten Bantaeng

No. Kecamatan Jumlah Luas Produksi
Daerah Irigasi (ha)

894Bantaeng

Bissappu

Eremerasa

Gantarangkeke

Pajukukang
Sinoa

Tompobulu

Uluere

(ton)
64,15

88,15

47,83

74,55

94

10
2

14 9113
1672
41824
2226
1889

15

58,92

125,62

85,1
Sumber: Kabupaten Bantaeng Dalam Angka, Tahun 2020

20 4636

13 1858

3. Penduduk

Penduduk Kabupaten Bantaeng pada tahun 2020 diperkirakan sekitar

196.716 jiwa yang tersebar di 8 kecamatan.Kecamatan yang sangat menonjol

jurmlah penduduknya adalah Kecamatan Bantaeng Lebih dari 39 ribu jiwa atau

sekitar 20,13 persen dari jumlah penduduk Kabupaten Bantaeng berdomisili di

Kecamatan Bantaeng,padahalluas wilayahnyahanya sebesar 7,29persen dari luas

KabupatenBantaeng (395,83km*).

Berbeda dengan Kecamatan Bantaeng, Kecamatan Uluere merupakan

Camatan yang paling sedikit jumlah penduduknya (sekitar 11.563 jiwa atau 5,88

persen darijumlah penduduk Kabupaten Bantaeng)dengan
luas wilayah 67,29km2

au sekitar 17,00 persen dari luas Kabupaten Bantaeng Seiring dengan

ambahnya jumlah penduduk, tingkat kepadatan penduduk di Kabupaten

BantaengjugJuga mengalami peningkatan.
Pada tahun 2020 kepadatan penduduk

paten Bantaeng mencapai 497 jiwaper km.
Hal ini berarti dalam satu km

SCkitar497penduduk. Kepadatanpenduduk
ini mengalami peningkatan dani

tahun 2019yaitu 472 jika perkm.
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Tabel 22.Luas Wilayah Daratan,Jumlah Penduduk dan KepadatanPenduduk Menurut Kecamatan di Kabupaten Bantaeng, Tahun 2020-2021

Kecamatan Luas 2020
Wilayah
32.8

Penduduk
Kepadatan

1.007
172

Bisappu

Uluere

Sinoa

Bantaeng

Eremerasa

Tompobulu

Pajukukang
Gantarangkeke

Kabupaten Bantaeng
Sumber:KabupatenBantaeng Dalam Angka,Tahun 2020dan 2021

67.2
35.356
11.563

43 13.031 303
28.85

45.01
76.99

39.597

21.284
1.373
473
32324.857

48.9 32.331 661
52.95 18.697 353

30.985 196.716

4. Potensi SektorPertanianKabupaten Bantaeng

Kekayaan alam yang dimiliki Kabupaten Bantaeng menghasilkan

keragamanhayati dan hewani yang dapat bermilai ekonomis. Dengan kondisi alam

yangsangatcocokdengan berbagai jenis hewan dan tanaman, memberikanpeluang

daerah Bantacnguntukdikembangkanmenjadi sentra produksi beberapa komoditas

unggulan. Beberapakomoditi sektor pertanian sudah berhasildikembangkanadalah

tanamanpangan yaitu padi, jagung,talas, ubi kayu, kacang hijau,dan kacang tanah,

sedangkanuntuk tanaman sayuran yang telah dikembangkan seperti kol, kentang,

Wortel,bawang merah dan bawang putih,menjadikanKabupaten Bantaeng sebagai

penyuplai komoditi di kawasan selatan Sulawesi Selatan. Tanaman buah-buahan

yang sudah berhasil dikembangkan seperti mangga, stroberi dan apel. Di bidang

petemakan,selain ayam di daerah ini cocok dikembangkan temak sapi, kuda, dan

Kambing. Di bidang perkebunaniklim sebagian besar wilayah KabupatenBantaeng

OK untuk tanaman kakao, kapuk, kopi, cengkeh dan kelapa. Di bidang perikanan

Ususnya budidaya rumput laut daerah ini berhasil mengubah perekonomian

arakatyang berpenghasilan
memadai. Selain itu, budidaya ikan air tawar yang

ke

yarakat pesisir yang identik dengan masyarakat berpenghasilan
rendah menjadi

masya

depannya Kabupaten Bantaeng akan menjadi Kabupatendengan produsen bibit
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ikan air tawar. Besamya kontribusi
pertanian terhadap PDRB disajikanpada Tabel

23 berikut:

Tabel 23.KontribusiSektor Pertanian Terhadap PDRB Atas Dasar Harga
Berlaku Menurut Lapangan Usaha Tahun 2019-2021

PDRB Lapangan
Usaha (Juta

Rupiah)
Pertanian

2019 2020 2021

Kehutanandan 2,505,216,900,000.00 2,545,250,870,000.00 2,729,629,270,000.00
Perikanan
PDRB ADHB 8,781,044,540,000.00 8,970,476,750,000.00 10,081,398,850,000.00,7

Sumber:BPS Kabupaten Bantaeng, 2020

Tabel24.KontribusiSektor Pertanian Terhadap PDRB Atas Dasar Harga

Konstan Menurut Lapangan Usaha Tahun 2019-2021 (Juta Rp)

PDRB

Lapangan
Usaha (Juta

Rupiah)
Pertanian

Kehutanan

2019 2020 2021

1,636,812,070,000.00 1,635,812,660,000.00 1,707,168,270,000.00
dan

Perikanan

PDRB
5,621,523,490,000.00 5,650,535,150,000.00 6,151,446,960,000.00

ADHK
Sumber:BPSKabupaten Bantaeng,2020

Uraian data pada Tabel 23 dan Tabel 24 menunjukkan bahwa dalam lima

Tahun terakhir sektor pertanian berkontribusi lebih dari 28% terhadap PDRB. Hal

ini mengindikasikanbahwa pertumbuhan sektor pertanian menjadi strategi penting

dalam meningkatkan pertumbuhan
ekonomi

wilayah

Irigasi di Kabupaten Bantaeng terdiri atas 100 daerah inigasi yang tersebar

pada
delapan kecamatan.Kecamatan Tompobulu memiiki luas daerah inigasi yang

paing besar. Namun, hal ini tidak mendukung hasil panen karena persentase

aningasi yang rusak berat pada kecamatan ini sebanyak 70%. Sedangkan

camatan Pajukukang dan Kecamatan Eremerasa memiliki jarigan irigasi yang

up baik, sebagaimana ditampilkan pada tabel 25dan tabel
26.
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Tabel 25.Kondisi
JaringanIrigasi

PersentaseKecamatan Rusak Rusak
Berat

Ringan
Baik

Bantaeng

Bisappu
57 0 4342

54Eremerasa
66

Gatarangkeke

Pajukukang

48 0 52
19 9 73

Sinoa 53 47
Tompobulu
Uluere

70 0 30
18

Sumber: Data BPS,2020
82

Tabel 26.Jumlah, LuasDI dan Produksi PertanianPer Kecamatan
-

ProduksiNo. Kecamatan Jumlah Daerah Irigasi Luas (Ha)
(Taon/Ha)

6.42
1 Bantaeng 10 8942

Bissappu 91114
6.3

Eremerasa 1672 6.83

6.21Gantarangkeke

Pajukukang
6 Sinoa7 Tompobulu

Uluere
Sumber:Data BPS,2020

12 4182
15 2226 6.27
9 1889 6.55
20 4636 6.28
13 1858 6.55

Data produksi padi pada setiap kecamatanmenunjukkanangkayang lebih

Tinggi dari 6
ton/hektar/panen. Hal ini menjadi suatu kekuatan bagi pemerintah

karena jumlah produksi ini cukup tingegi.

Potensi sektorpertanian dan kehutanan pada PLDRB di Kabupaten Bantaeng

nengalami penurunan setiap tahunnya. Seperti yang disajikan pada Gambar4.

berikut ini:
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kontribusi Sektor
Perlanian DanKehutanan Terhadap PDRB di

KabupatenBantacng
34%

32% 32%
32%32%

31%
30%

29%
28%

26%

24%

22%

20%
2015 2016 2017 2018 2019

Gambar 5.Pertumbuhan Pertanianpada Produk Domestik Regional BrutoMenurut Lapangan Usaha Atas Dasar Harga Konstan Kabupaten BantaengTahun 2015-2019 (Sumber: Badan PusatStatistik (BPS)Kabupaten
Bantaeng 2020)

Kabupaten Bantaeng mempunyai hutan produksi terbatas 1.262 Ha dan

hutan lindung 2.773Ha. Secarakeseluruhan luas kawasanhutan menurut fungsinya

di
kabupaten Bantaeng sebesar 6.222Ha (2006).

Berdasarkan Badan Statistik tahun 2020 Kabupaten Bantaeng memiiki

beberapa tanah yang cocok untukbudidaya, jenis tanah tersebut sebagai berikut

a) Tanah Mediteran Cokelat seluas 16.407 Ha (41,45%)

b) Tanah MediteranKemerahan,seluas 10.296 Ha (26,01 %)

C) Tanah Andosol Cokelat seluas 45,245Ha (11,43
%)

d) Tanah RegosolCokelat Kelabu seluas 3.646 Ha (9,20 %)

e) Tanah Latasol Coklat Kekuninganseluas 4.710 Ha (1,90 %)

S.
Potensi Sektor Ekonomi Kabupaten Bantaengs

Salah satu indikator untuk menilai keberhasilan pembangunansuatu daerah

pumeningkatkan kemampuan faktor-faktor produksi yang uerangsang bagi

berkembangny

pertumbuhan ekonomi yang tinggi. Pertunbuhan ekonomi diharapkan

nomi daerah dalam skala yang lebih besar searah dengan

kebijakan pemerintah

2003, diharapkan pembangunan
di daerah dapat lebih mendorong
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Demerataan
pembangunan dan juga

mempercepat
pemulihan

perekonomian.
Pertumbuhanekonomi yang stabil akan

berdampakpada semakin
meningkatnyapendapatan penduduk yang pada

akhirnya bertujuan untuk
meningkatkankesejahteraan masyarakat. Pendapatan merupakansalah satu faktor yang sangatmempengaruhi besar

kecilnya jumlah tingkat tabungan masyarakat. Artinyasemakinbesar jumlah pendapatan yang dapat diterima oleh
masyarakat, makasemakinbesar

pula dana yang dapat dihimpun oleh
pihak perbankan. Begitu pulasebaliknya, apabila tingkat pendapatan semakinmenurun, maka

kecenderunganuntuk menabung jugasemakinrendah.

Peningkatan yang terjadi pada pendapatan masyarakat dalam suatu daerah
dapat dilihatpada kemajuanperekonomiandenganmencermati nilai dari

perubahanProduk Domestik
Regional Bruto yang terjadi pada daerah tersebut. Produk

Domestik
Regional Bruto

terbagi atas dua
yaitu ProdukDomestik

Regional Bruto
berdasarkan harga Konstan dan berdasarkan harga berlaku. Produk Domestik
Regional Brutoberdasarkan harga konstan adalah nilai barang danjasa (komoditi),
pendapatan dan

pengeluaran yang dinilai berdasarkan harga tetap (konstan).

Produk Domestik RegionalBruto berdasarkan harga berlaku dan PDRB
berdasarkan harga konstan menunjukkan indikator kemampuan daya beli

masyarakat, tingkat kesejahteraan masyarakat serta
laju pertumbuhanekonomi.

Selain
itu, Produk Domestik Regional Bruto berdasarkan harga konstan ini

digunakan output pada tahun berbeda.

Pertumbuhan ekonomi di KabupatenBantaeng dari tahun 2016-2021 yang

merujuk pada produksi domestikregional bruto dan pendapatan per kapita disajikan

pada Tabel 27:

Tabel 27. Produk Domestik Regionalbrutodan Pendapatan Per kapita

Kabupaten Bantaeng

2019 2020 2021Uraian
NilaiPDRB(JutaRupiah)
ADHB
ADHK

2018

7.769.501,82 8.781.044,54 8.970.476,77 10.081.398,8

5.075.836,5I 5.650.523,48
5.560.535,16 6.151446,96
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2017Uraian
PDRB per

Kapita
ADHB

2018 2019 2020 2021

ADHK
Sumber:BPS Kabupaten Banlaeng, 2020

37.409,3041.634,52
46.800,79 45.681,27 509454925.294,39 50.945,49

31085,81
27.199,95

29.985,94 28.774,79

B. Hasil Penelitian

1. Karakteristik Responden

Karakteristik responden merupakan uraian
tentang keadaan dari subjek

penelitian. Responden yang merupakan sumber data utama
penelitian menjadi

kunci dari tingkat ketepatan. Subjekyang menjadi responden dalam penelitian ini

adalah sebanyak300orangyang bekerja sebagai petani bekerja padadaerah irigasi

Moti,Biangloe IV,Biangloe VVI,Biangkeke V danPalaguna. Benikut adalah hasil

perhitungan berdasarkan karakteristik responden.

a) Jenis Kelamin

Tabel 28.Distribusi Jenis Kelamin Responden
Category Frequency Percent (%)
Perempuan

Laki-laki

Total
Sumber:Olah

data, 2022

94 31
69206

300 100

Tabel 28 di atas menunjukkanbahwa kategori jenis ke�amin responden

yang terdiri atas perempuan dan laki-laki. Kategori perempuandiperoleh hasil

sebesar 31%. Kemudian pada kategori laki-laki diperoleh hasil sebesar 69%
Dari hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden padakategori

jenis kelaminpenelitian ini adalah laki-laki. Histogram distribusi pada kategori

jenis kelamindisajikan pada Gambar 6.



JENIS KELAMIN

PEREMPUAN LAKI-LAKI

Gambar6.Jenis Kelamin Responden

b) UsiaResponden

Tabel 29.Distribusi Usia Responden_

Category
17-26Tahun
27-36Tahun

37-46 Tahun
47-56 Tahun
57 Tahun

Total
Sumber: Olah data, 2022

Frequency Percent(6)
42 14

63 21

127 42

47 16

21

300 100

Tabel 29 menunjukkan kategori
usia respondenyang terdiri atas lima

kategori usia dari 17 tahun hingga> 52 tahun. Responden dengan usia terkecil

berada padausia> 52 tahun dengan nilai
7%. Sedangkan respondendengan usia

terbanyak berada diantara 37-46 tahun dengan nilai 42%. Histogramdistnibusi

pada kategori usia responden disajikan pada Gambar 7.

USIA

57
37 46 47 56

TAHUN17 26 27 36 TAHUN
TAHUN TAHUN TAHUN

Gambar 7.Usia Responden
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c) PendidikanResponden

Tabel 30.Distribusi Pendidikan
Responden

Category
SekolahDasar (SD))

SMP/Sederajat

SMA/Sederajat

Sarjana (S1)
Total

Sumber: Olah data, 2022

Frequency Percent (%)
37 12

88 29
106 35
69 23
300 100

Tabel30menunjukkan kategori tingkat pendidikan terakhir responden yang

terdiri atas empatkategori tingkat pendidikan di mulai Sekolah Dasar(SD)hingga

tingkat Strata (S1). Jenjang pendidikan terendah berada pada kategori Sekolah

Dasar (SD) dengan nilai 12%. Sedangkan jenjang pendidikan terbanyak berada

pada kategori SMA dengan nilai sebesar 35%.Histogram distribusi pada kategori

usia respondendisajikan pada Gambar8berikut.

PENDIDIKAN
O

SMA S1

SD SMP

Gambar8.PendidikanResponden

d) Luas Lahan Responden

Tabel 31.Distribusi Luas Lahan Responden

Category
<1 Ha
-1.5Ha
1.6-2Ha
2Ha

Total

Sumber: ah data, 2022

Frequency Penem (%)
60 20

60
180 546

14

300 00
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Tabel 31
menunjukkan kategori luas lahan

responden yang terdiri atasempat kategori yang di mulai dari < I Ha - > 2 Ha.
Respondendengan luaslahan terkecil beradapada > 2Ha

dengan nilai sebesar 5%. Luas lahan yang
didominasi antara 1- 1.5 Ha

sebanyak60%.
Histogram distribusi pada kategoriusia respondendisajikan pada Gambar9berikut.

LUAS LAHAN

1 HA 1 1.5 HA 1.6 -2 HA 2 HA

Gambar9. Luas Lahan Responden

2.
DeskripsiVariabel Penelitian

Uraian
deskriptif tentang hasil jawaban responden terhadap instrumen

penelitian mencakup tentang variabel pertumbuhan ekonomi wilayah, jaringan

irigasi, asosiasi
irigasi, air irigasi dan pengelolaan irigasi.

a. Pertumbuhan Ekonomi Wilayah

pendapatanPertumbuhan ekonomi wilayah merupakan tambahan

masyarakat yang terjadi pada Kabupaten Bantaeng. Selanjutnya
menurut teori Neo

uasik oleh Richardson(1978)diungkapkanbahwa pertumbuhanekonomi wilayah

ipeng oleh kemajuan teknologi. peningkatan
investasi dan peningkatan

tenaga kerja. Penelitian ini mengungkapkan
variabel pertumbuhanekonomi

Dagai persepsi petani tentang kemajuanteknologiyang digunakan
untuk

gKatan investasi lahan dan tenaga kerja yang berperan dalan aktivitas

pertanian.
Instrume ini terdiri dari 31 pertanyaan

dan mencakup lima indikator

d pasi angkatan kerja, hasil produksi,
aksesibilitas,pembentukan

modal

an
pengembangan teknolog.
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Tabel 32. Pertumbuhan Ekonomi Wilayah

Kategori
Min

Nilai

3.3

Max 3.7

Mean
StandarDeviasi 0.0785

Sumber: Analisis data, 2022

3.4

Pada Tabel 32 menunjukkan bahwa nilai statistik pertumbuhan ekonomi

wilayah memilikinilai minimum sebesar 3.3, nilai maksimal3.7 dan nilai mean 3.4

serta nilai standar deviasi sebesar 0.0785. Penilaian responden diklasifikasikan ke

dalam lima kategori (Tabel33). Selanjutnya distribusi jawaban responden

pertumbuhan
ekonomi wilayah disajikan pada Tabel 33.

Tabel 33.KategoriPenilaian

Nilai rata-rata Kategori
Sangatrendah

Rendah
Sedang

Tinggi

SangatTingg

1.0-1.7

1.8-2.5

2.6-3.3
3.4-4.1

4.2-5.0

Sumber: Riduwan, 2004

Tabel 34.Distribusi Frekuensi Pertumbuhan Ekonomi Wilayah

Frekuensi
Persentase

0%
60%

Interval
Kategori

SangatTinggi_

Tingg
Sedang
Rendah

SangatRendah

4.2-5.0
3.4-4.1

181

119 40%
2.6-3.3

0%
1.8-2.5

1.0-1.7
0%

300 100%
Jumlah

Sumber: Analisis data, 2022

Uraian Tabel 34 menunjukkan
bahwa persepsi masyarakat tentang

Prumbuhan ekonomi wilayah di Kabupaten Bantaeng
berada dalanm kategori

BB dengan nilai frekuensi sebesar 181 atau 60%. Hasil ini mengindikasikan

masyarakatmenilai mendapatkan
manfaatdan tambahan pendapatan

dengan

PCmanfaatan lahan pertanian yang didukung dengan
ketersediaan irigasi.
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Selanjutnya peneliti melakukan analisis pada setiap indikator variabel

nertumbuhan ekonomi wilayah. Hasil analisis indikator pertumbuhan ekonomi

wilayah disajikan pada Tabel 35 berikut:

Tabel35.IndikatorPenilaian
Indikator/variabel

Partisipasi Angkatan Kerja
Hasil Produksi

Aksesibilitas

Nilai rata-rata Kategori

Tinggi

Tinggi

Sedang

Rendah
Tinggi

3.59

3.96
3.35

Pembentukan Modal

Pengembangan Teknologi
Sumber: Analisis Data,2022

2.33

3.87

Berdasarkan Tabel 35 menunjukkan bahwa responden menilai bahwa

partisipasi angkatan kerja menunjukkan kategori tinggi atau mendukung

pertumbuhanekonomi wilayah di Kabupaten Bantaneg karena hampir di semua

wilayah Kabupaten Bantaeng, aktivitas pertanian melibatkan tenaga kerja

perempuandan laki-laki. Selanjutnyapelibatan tenaga kerja yang berusia di atas 64

tahun juga masih terungkap pada hasil observasi di beberapa daerah irigasi
di

Kabupaten Bantaeng. Selanjutnyaresponden
menilai bahwa semakin luas areal

Sawah menyebabkan semakin banyakjumlah tenaga kerja yang digunakan. Dengan

demikian, maka aktivitas pertanian yang ditinjau dari partisipasi angkatan kerja

menjadi indikator penting pada pertumbuhan ekonomi wilayah.

Selanjutnya
hasil produksi dinilai mendukung pertumbuhan ekonomi

ayan karena responden umumnya berpendapat
bahwa hasil produksi pertanian

apat meningkatkan kesejahteraan masyarakat.
Manfaat dari produksi pertanian

4pat memenuhi kebutuhan pokok, pendidikan
dan pemenuhan

standar kesehatan

dIKator aksesibilitas dinilai berkategori sedang oleh responden
atau terdapat

beberapa aspek yan;pek yang belum sesuai dengan
kebutuhan petani seperti

kemudahan

4patkan pupuk bersubsidi serta bibit unggul. Sebaliknya petani umumnya

ACmudahan mendapatkan layanankesehatan, pendidikan dan layanan
air

bersih.

ponden menilaibahwa pembentukan
modal dengan aktivitas pertanian

dalam
kategori

Res

endah. Alasan yang mendasari pemikiran
tersebut yaitu

sulitnya

patkan fasilitas kredit untukmodal kegiatan pertanian,
serta nilai aset

petani
mendapa
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lahan tidak meningkat dari tahun ke tahun. Indikator pembentukan
modal juga

ditandai dengan rendahnya kemampuan petani untuk mengembangkan usaha

sampingan.Pengembangan
teknologi pertanian menunjukkan kategori tinggi yang

ditandai dengan pemanfaatan teknologi untuk pengolahan lahan, pemeliharaan

tanaman serta kegiatan panen. Selain itu, petani juga menggunkan teknologi

in formasi
untuk meningkatkan nilaijual hasil panennya.

b. Jaringan Irigasi

Saluran, bangunan, dan bangunan pelengkapnya yang merupakan satu

kesatuan yang diperlukan untuk penyediaan, pembagian,pemberian,penggunaan,

dan pembuangan
air inigasi.

Instrumenini terdiri dari 26 pertanyaan
dan mencakup

lima indikator yaitu kondisi saluran irigasi, pengaman saluran dan bangunan irigasi,

fungsi
saluran dan bangunan irigasi,

klasifikasi jaringan irigasi
dan kelengkapan

prasarana inigasi disajikan pada Tabel36.

Tabel 36.Jaringan Irigasi

NilaiKategori
Min

Max
Mean

StandarDeviasi

Sumber: Analisis data, 2022

3.5

4.0

3.8

0.1013

Pada Tabel 36 menunjukkan
bahwa nilai statistik jaringan inigasi

memiliki

nilai minimum sebesar 3.5, nilai maksimal 4.0 dan nilai mean 3.8 serta nilai standar

eVasi
sebesar0.1013.Penilaian respondendiklasifikasikan

ke dalam lima kategori

dCl 33). Selanjutnya distribusi jawaban responden tentang jaringan irigasi

disajikan padaTabel37.

Tabel 37.Distribusi FrekuensiJaringan Irigasi

Frekuensi Persentase
Interval
4.2-5.0

Kategori
SangatTinggi

Tinggi

Sedang
Rendah

SangatRendah 1.0-1.7

0 0%
300 100%

3.4-4.1 0%
2.6-3.3

0 0%
1.8-2.5

0 0%
300 100%

Jumlah
Sumber:Analisis data, 2022
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Berdasarkan hasil analisis Tabel 37
menunjukkan bahwa

jaringan irigasi

nada Kabupaten Bantaeng berada pada kategori tinggi dengan nilai frekuensi

sehesar 300 atau 100%. Semua respondenmemberikan
penilaian tinggi terhadap

besat

iaringan irigasi.
Hasil ini mengindikasikan bahwa petani ikut serta dalam

melakukan pemeliharaan saluran sebagai bentuk pencegahan kerusakan pada

bangunan saluran irigasi.

Kajian indikator variabel jaringan irigasi dengan nilai setiap rata-rata

indikator yaitu pada Tabel 38.

Tabel 38. IndikatorPenilaian
Nilai rata-rata

3.83

Indikator/ variabel

Kondisi SaluranIrigasi

Pengaman Salurandan Bangunan Irigasi

FungsiSalurandan Bangunan Irigasi

Klasifikasi Jaringan Irigasi

Kelengkapan PrasaranaIrigasi

Sumber: Analisis Data, 2022

Kategori

Tinggi

Tinggi

Sangat Tinggi

Sangat Tinggi

Rendah

3.71

4.31

4.53

2.59

BerdasarkanTabel 38 menunjukkan bahwa responden
nilai kondisi saluran

jaringan irigasi dalam kategori baik atau pembagian air irigasi
serta pembuangan

dari petak sawah dapatdilakukandengan
mudah. Kondisi inijuga ditandai dengan

ketersediaan air pada masa musim tanam. Pengamanan saluran dan bangunan

ngasi menunjukkan kategori tinggi petani
dan kelembagaannya berperan dalam

Dentukan pembagian air dan pemeliharaan
fasilitas jaringan irigasi. Selanjutnya

Petani jugabergotongroyong
untuk membersihkan

saluran ingasi.

Fungsi saluran dan bangunan irigasi
dinilai sangat tinggi

karena

dsruktur irigasi dalam kondisi baik, dan jika terdapat
kenusakan, maka petan�

Iakukan perbaikan, bahkan iika teriadi tindakan penyalahgunaan
pemanfaatan

41, maka petani memiliki hak untuk memberi sanksi terhadap pelaku

NdSI
Janingan irigasi juga dinilai baik karena pemeliharaan

Janngan ingas

Tsekunder dan tersier dilakukandengan
melibatkan petant. Kelengkapau

Sara
irigasi dinilai rendah oleh respondenkarena

adanya bangunan

pelengkap sepe

Kurang baik. namun demikian, fungsi dari jaringan
tersebut

Derlangsung dengan baik.

perti dinding saluran irigasi,
bendung

dan pintu
air menunjukkan

kondisi
yang
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c. Asosiasi Irigasi

Asosiasi irigasi bertujuan untuk
menciptakan pengelolaan sumberdaya air

yang efisien dan berkeadilan, baik dari segi pemerintahan, swasta dan petani dalam

manajemen irigasi. Instrumenini terdiri dari 17
pertanyaan dan mencakup tiga

indikator yaitu masukan evaluasi pengelolaan aset
irigasi, upaya menjaga

keandalandan keberlanjutan sistem
irigasi, dan peran petani dalam pembangunan

dan pemeliharaanbangunan irigasi disajikan pada Tabel 39.

Tabel 39.Asosiasi Irigasi

Kategori
Min

Nilai

3.8

Max
Mean

Standar Deviasi

Sumber: Analisis data, 2021

4.7

4.3

0.1672

Pada Tabel 39 menunjukkan bahwa nilai statistik asosiasi irigasi memiliki

nilai minimum sebesar 3.8, nilai maksimal4.7 dan nilai mean 4.3 serta nilai standar

deviasi sebesar 0.1672. Penilaian responden diklasif�ikasikan kedalamlima kategori

(Tabel 33). Selanjutnya distribusi jawaban responden tentang jaringan irigasi

disajikan pada Tabel 40.

Tabel 40. Distribusi FrekuensiAsosiasi Irigasi

Interval
4.2-5.0

Frekuensi
258

Persentase
86%

Kategori
SangatTinggi

Tinggi

Sedang

Rendah
SangatRendah

3.4-4.1 42 14%
0 0%2.6-3.3

-2.5
1.0-1.7

8 0 0%
0 0%
300 100Jumlah

Sumber: Analisis Data,2022

Berdasarkanhasil analisis di atas menunjukkan bahwa asosiasi inigasi pada

Kabupaten Bantaeng berada pada kategori sangat tinggi dengan nilai trekuensi

sebesar 258atau 86%.Hasil ini mengindikasikan
bahwa selain petugas P3A, petani

Juga ikut serta melakukan pemeriksaanterhadap pemanfaatansaluran inigasi. Selain,organisasi petani juga sering melakukan pengontrolan sebagai bentuk

pencegahankonflik penggunaan air.
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Kajian indikator variabel asosiasi
irigasi dengan nilai setiap rata-rata

indikator yaitu pada Tabel 41:

Tabel 41.IndikatorPenilaian
Indikator/ variabel

Nilai rata-rata
Kategori

SangatTinggi

Sangat Tinggi

Masukan Evaluasi Pengelolaan Aset Irigasi

Upaya Menjaga Keandalan dan
Keberlanjutan

SistemIrigasi
Peran Petani dalam

Pemeliharaan Bangunan Irigasi

Sumber:Analisis Data,2022

4.23

4.37

Pembangunan dan
4.35 SangatTing

Berdasarkan Tabel41 menunjukkanbahwa masukanevaluasi
pengelolaan

aset irigasi berada padakategori sangat tinggi atau organisasi P3A berperan dengan
baik dalam

pengaturan air
irigasi serta

pencegahan konflik. Demikian pula halnya

dengan upaya pengembangan pengelolaan air
irigasi yang dilakukan secara

berkesinambungan. Indikator upaya menjagakeandalan dan keberlanjutan sistem

irigasi jugamenunjukkan kategori sangat tinggi dimana petani berupaya menjaga
sarana

irigasi agarairyang mengalir cukupuntuk keperluan pertanian. Selanjutnya

indikatorperan petani dalam pembangunandan pemeliharaan bangunanirigasi juga
dinilai

sangat tinggi karena petani terlibat dalam perencanaan pembagianair irigasi,

pemeliharaan
irigasi serta pemeliharaan bangunan pelengkap inigasi. Dengan

keterlibatan tersebut, maka peranpetani sangat penting dalam tercapainya fungsi

sistem
irigasi yang baik.

d. Air
Irigasi

Asosiasi
irigasi bertujuan untuk menciptakan pengelolaan sumberdaya air

yang cfisien dan berkeadilan, baik dari segi pemerintahan, swasta dan petani dalam

emen irigasi. Instrumen ini terdiri dari 15 pertanyaan dan mencakup tiga

Ator yaitu penggunaan air irigasi, distribusi air serta penanganan keluhan dan

Konflik
pengaturan air

irigasi
di

lapangan.

Tabel 42.Air Irigasi

Nilai

3.6
4.3

Kategori

Min
Max
Mean

Standar Deviasi 0.1526

Sumber: Analisis Data, 2022

4.0
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Pada tabel 42di atas menunjukkanbahwa nilai statistik air irigasi memiliki

nilai minimum sebesar 3.6, nilai maksimal4.3 dan nilai mean 4.0 serta nilai standar

deviasisebesar0.1526.Penilaian responden diklasifikasikankedalam lima kategori

(Tabel 33). Selanjutnya distribusi jawaban responden tentang jaringan irigasi

disajikan pada Tabel 43.

Tabel 43.Distribusi Frekuensi Air
Irigasi

Kategori
SangatTinggi

Tinggi

Sedang

Interval Frekuensi Persentase
4.2-5.0 142 48%
3.4-4.1 158 52%
2.6-3.3 0%

Rendah 1.8-2.5 0 0%

Sangat Rendah
1.0-1.7

Jumlah

0%
300 100%

Sumber:Analisis Data,2022

Berdasarkan hasil analisis tabel 43 menunjukkanbahwa air irigasi pada

Kabupaten Bantaeng berada pada kategori tinggi dengannilai frekuensi sebesar 158

atau 52%. Hasil ini menggambarkan bahwa petani telah memahami pentingnya

penyediaan penampungan air, seperti embung atau tampungan air yang dapat

dimanfaatkan saat musim kemarau.

Kajian indikator variabel air irigasi dengan nilai rata-rata indikator yaitu

pada Tabel 44

Tabel 44.Indikator
Penilaian

Nilai rata-rata

4.04

Kategorn

Tingei
SangatTinggi

Indikator/ variabel

Penggunaan Air Irigasi

Distribusi Air
Penanganan Keluhandan KonflikPengaturan

Air Irigasi di
Lapangan

Sumber: Analisis Data,2022

4.30

3.64 Tinggi

Bahkan pada kondisi musim kemarau petani dapat
memantaatkan

air yang

musim
marau. Indikator listribusi

air sangattinggi
ditandai dengankemampuan

Berdasarkan Tabel44 menunjukkan bahwa indikator penggunaan
air irigasi

berada pada
kategori tinytinggi karenakemudahan

mendapatkan
air padamusim tanam

ampung padaembungatau bak penampungan
air. Selain itu, di beberapa

daerah

inigasi,
tersedia pomldpompa air tanah untukmemenuhi

kebutuhan
air tanamanpada saat
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ani mengaturpembagian air sesuai dengan kebutuhan tanaman dan bahkan air

JUga
inga terdistrnbusi

secara meratakepadasebagian besar lahan pertanian di
Kabupaten

Bantacng, Selanjutnya indikator penanganankeluhan dan konflik pengaturan air

irieasi di lapangan juga berada pada kategori tinggi. hal ini disebabkan karena

kemampuan asosiasi petani serta pemerintah daerah
menangani keluhan petani

tang kerusakan fasilitas ingasi. Selanjutnya asosiasipetani danmasyarakat juga

berupaya menangani konflik antar petani.

e. Pengelolaan Irigasi

Pengelolaan irigasi adalah rangkaian kegiatan yang meliputi operasi,

pemeliharaan dan rehabilitasijaringan irigasi di daerah
irigasi. Instrumen ini terdiri

dari 15 pertanyaan dan mencakup tiga indikator yaitu operasionalisasi janingan

inigasi. profesionalitas pekerja dalam pengelolaan irigasi dandanaoperasionalisasi

dan pemeliharaan irigasi disajikan pada Tabel 45

Tabel 45. Pengelolaan Irigasi

Kategori
Min

Nilai
2.8

Max 3.4

3.1Mean
StandarDeviasi

Sumber: Analisis data, 2022

0.1698

minim
sebesar 2.8, nilai maksimal 3.4 dan nilai mean 3.1 serta nilai standar

Fada Tabel 45 menunjukkan bahwa nilai statistik air irigasi
memiliki nilai

Sebesar0.1698. Penilaian responden diklasifikasikankedalam lima kategon

3 Selanjutnya distribusi jawaban responden tentang jaringan
ingasi

disajikan padaTabel46.

Tabel 46. Distribusi Frekuensi Pengelolaan Irigasi

Kategori
SangatTinggi

Tinggi
Sedang

Rendah
SangatRendah

Interval Frekuensi Persentase

4.2-5.0
98 33%

3.4-4.1
202 67%

2.6-3.3
L8-2.5

1.0-1.7

Stumber:
Analisis data,2022

0%
0%

300 100%
Jumlah
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Berdasarkan hasil
analisis di atas

menunjukkan bahwa
pengelolaan irngasipada

da Kabupaten Bantaeng berada
pada

kategori sedang dengan nilai frekuens�
202 atau 67%. Hasil ini

menggambarkan bahwa petani telah mengetanu

sebesar 202 atar

aktu pembukaan dan
penutupan pintu air

Kajian indikator varmabel
pengelolaan

irigasi dengan nilai setiap rata-rataindikator yaitu pada Tabel 47

Tabel 47.Indikator
PenilaianIndikator/ variabel

Nilairata-rata
Kategori

Tinggi

Operasionalisasi JaringanIrigasi
Profesionalitas

Inigasi

Dana
Operasionalisasi dan PemeliharaanIrigasiSumber:Analisis Data,2022

Pekerja dalam
Pengelolaan

3.50

2.88 Sedang

2.9 Sedang

Berdasarkan Tabel 47
menunjukkan bahwa indikator

operasionalisasi
iaringan irigasi beradapada kategori tinggi. hal ini

disebabkan karenapembukaan
pintu air yang sesuaidengan perencanaanserta

pemahaman petani tentang waktu
pembukaan dan penutupan pintu air.

Operasionalisasi ini tercapai dengan baik

ditunjang dengan kemampuan manajemen lembaga petani. Indikator

profesionalitas pekerjadalam pengelolaanirigasi beradapada sedangkarenatidak

adanya petugas pemeriksaan saluran irigasi yang bertanggungjawabmemantau

kerusakan infrastruktur dan bangunan pelengkap lainnya. Untuk memenuhi hal

tersebut, kelompok tani senantiasa berkoordinasi dengan pemerintah untuk

menyempumakan pengelolaan irigasi. Selanjutnya indikator dana operasionalisasi

dan pemeliharaan irigasi dinilai sedang karena minimnya dana yang disediakan

oleh pemerintah untuk pemeliharaanjaringan irigasi serta tidak adanyaanggaran

khusus yang bertujuan untuk mempertahankan keberlangsunganair irigasi. Namun,

di sisi lain petani memahami bahwa pemeliharaanirigasi memerlukan pendanaan

oleh karena itu, mereka bersedia memberi sumbangan untuk upaya pemeliharaan

jaringanirigasi walau dengan skala yang kecil.

3. DeskriptifData HasilSEM

Kesesuaian model dievaluasi melalui berbagai kriteria Goodness-Of-Fit.

Langkah pertama adalah mengevaluasi apakah data yang digunakan dapat

memenuhi asumsi-asumsi SEM yaitu: ukuran sampel,normalitas dan linearities,
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ollmearty dan
singularity

Beberapa
indek

mtliers
dan muli evi

kesesuaian dan 'ntV'alenyv yang
ligunnkan untuk

mengnji sebualh model
diter

Disajikan pacda Tabel 48 berikt terima atan ditolak

Tabel 48.
Evaluasi

Kinerja
Giondness-0f-Fi.

Pengukuran

Chi Sguare/df (emin/dl)

p-value
for the model

Standar3baik, 5
diizinkan

Nilai
05

95sangat baik; 99
baik; 8O

diizinkan
95

CFI
)05GFI
9950AGF

RMSEA
PCLOSE

Sumber: Analisis Data, 2022

Tabel 48
menunjukkan bahwa

syarat evaluasi atau
Goodness-Of-Fit telah

emenuhistandaryang diuraikan oleh Hairet al.
(2010)danHudan Bentler (1999)

9.953
9914

80
05baik; 05 10

sedang,>.10buruk 0.024
0.020

>05

men acuan hasil evaluasi analisis SEM.
Schinggamodel yang disajikan dapat

terima. Hasil analisis ini
secara

lengkapdapatdilihatpadalampiran4.C. Hasil Analisis SEM

Analisis Structural
Equation

Modeling (SEM) dalam
penelitian inidilakukan dengan tiga variabel

independentyaitu
Jaringan Irigasi (J1), Asosias1Irigasi (AOI) dan Air

Irigasi (AI),
sedangkan variabel

intervening berupaPengelolaanIigasi (P), dan variabel
dependen yaitu Pertumbuhan EkonomiWilayah(PEW)

1. Pengaruh Antar Variabel

a. Asosiasi
Irigasi

Berdasarkan hasil analisis SEM
menunjukkan bahwa asosiasi irigasimemiliki

pengaruh yang signifikan terhadappengelolaanirigasi dengan nilaisebesar0.93.Hal ini
mengindikasikanbahwa adanyapemikiranorganisasi P3A

yang bersumber dari
kesepakatan anggotauntukmenjaga

keberlanjutan sistem
irigasi dan

pemeliharaan bangunannya akan
menyebabkan optimalnya

penggunaan air
irigasi dan sesuaidengan kebutuhan

petani
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Nilai signifikansi antara asosiasi
irigasi terhadap pengelolaan irig

engindikasikan bahwa semakin haik mekanisme partisipasi petani
dalan

kelompoknya,
maka pengelolaan iigasi akan lebih baik Petani yang melakukan

nemeliharaan jaringan irigasi secara intensif,maka secara praktis pengelolaa1

irigasi akan herlangsung secara optimal Secara kolektif, jika organisasi P3A

secara intensif melakukan pemeriksaan
terhadap pemanfaatansaluran irigas

maka air terdistribusi merata pada lahan
pertanian. Demikian pula dengan

adanvakesepakatanbersama oleh petani dalam pengelolaan air menyebabkan

rendahnya
konflik pengaturan air

irigasi. Tingginya keterkaitan antara asosiasi

irigasi
dan jaringan ingasi mengindikasikanbahwa

optimalisasi jaringan dapat

dicapai dengan adanya peranorganisasi petani dalam hal ini P3A.

Asosiasi irigasijugaberpengaruh secara signifikan terhadap air irigasi.
Hal

ini mengindikasikanbahwa kemampuan organisasi P3A dalam merumuskan

pengelolaan
aset ingasi akan menghasilkan pemahaman petani yang baik

tentang cara mendistnbusi air.
Selanjutnya organisasi P3A juga senantiasa

menjaga keandalandan
keberlanjutan sistem irigasi akan mengurangi resiko

keluhan petani terhadap pengaturan air
irigasi. Dengan demikian optimalisasi

penggunaan air
irnigasi dan distribusi air serta penanganan keluhandan konflik

pengaturan
air sangat bergantung pada kemampuan lembaga petani dalam

mengorganisiranggotanyadalam pengelolaan irigasi.

Asosiasi irigasi berpengaruhterhadap pengelolaan air
irigasi dengan nilai

korelasi yang rendah. Rendahnya keterkaitan antar kedua variabel ditandai

dengan ketidakmampuan organisasi P3A dalam meningkatkan operasional

jaringan irigasi. P3A tidak memiliki kapasitas yang cukup untuk melatih petani

dalam mengelola operasional jaringan dengan tepat seperti pengaturan debit ar

ke saluran irigasi
atau merencanakan waktu pembukaan pintu air sesuai dengan

kebutuhan petani. Selanjutnya organisasi petani tidak memiliki kewenangan

untuk mengatur aparat pemerintah dalam melakukan evaluasi jaringan irigasi.

Demikian pula, ketidakmampuan P3A mengakses besarmya dana operasional

sistem irigasi.
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b. Jaringan Irigasi

Berdasarkan hasil
analisis SEM

menunjukkan bahwa
jaringan irigas

memiliki pengaruhyang sangat kecil
terhadap

pengelolaan irigasi dengannilaeehesar 0.08. Rendalhnya nilai

signifikansi tersebut
mengindikasikan bahwakeberadaan jarngan irigasi hanya

berpengaruh kecil
terhadap kemampuarnetani dalam mengelola

irigasi. Penambahan
infrastruktur irigasi berkontribusikecil terhadap

profesionalitas
pekerja dalam

pengelolaan irigasi ataupunkesediaan petani menyediakan
anggaran

pemeliharaan. Kondisi di
lokasnenelitian menunjukkan bahwa

petani melakukan
pengelolaan irigasi secara

intensif baik pada jaringan irigasi yang baik
maupun pada infrastruktur yangkurang tepelihara. Dengan kata

lain, petani secara aktif
berupayamelakukan

pengelolaan ingasi walaupun dengan keterbatasan infrastruktur. Selain itu,
nilai signifikansi yang rendah

jugaditandai
denganpeningkatan fasilitas irigasi

berkontribusi kecil
terhadap ketersediaan air

irigasi.

c. Air Irigasi

Berdasarkanhasil analisis SEM
menunjukkanbahwa air

irigasi berpengaruh
signifikan terhadap pengelolaan irigasi dengan nilai 0.75. Nilai

signifikansi
yang tinggi antara air

irigasi terhadap pengelolaan irigasi mengindikasikan
bahwa debit aliran yang baik akanmemudahkan

petani melakukanpembagian
air ke petaksawah. Dengan kata lain,jika debit air yang tersedia pada sumber
air, maka pengelola irigasi dengan mudah untuk membagi air sesuai dengan
kebutuhan petani. Namun, petani tidak mampu menjaga keandalan sistem

irigasijika debit air tidak tersedia. Hal ini
terjadi di

beberapa daerah irigasi

Bantaeng yang mengandalkan air sebagai sumber air
irigasi. Pada musim

kemarau debit aliran air sangat rendah sehingga menyulitkan P3A membagi air

pada semua wilayah.

d. Pengelolaan Irigasi

Berdasarkan hasil analisis SEM menunjukkan bahwa pengelolaan irigasi

berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhanekonomi wilayah dengan nilai

0.86. Nilai signifikansi yang tinggi antara pengelolaan irigasi terhadap

pertumbuhan ekonomi wilayah menjadi tanda bahwa kemampuan petani
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melakukan pengaturan pemanfaatan air
irigasi menyebabkan peningkata

prodiproduksi
lahan. Secara

langsung. peningkatan terscbut berdampak terhadap

pertumbuhan ekonomi
wilayah,

Hasil inm Juga mengindikasikan bahwa kemampuan petani menata

operasional irigas� yang ditandai
dengan pembagian air irigasi yang baik,

nemeliharaaniigasi serta
koordinasi antar kelompok petani dan pemerintan

akanmenyebabkan penimgkatanjumlah
tenaga kerja yang diserap pada aktivitas

pertanian.
Fakta yang terkait

dengan peningkatan partisipasi angkatan kerja

vaitu semakin intensif pola pertanian, maka semakinbanyak tenaga kerja yang

dilibatkan

Selanjutnya pengelolaan
irigasi yang intensif dan optimal akan

menghasilkan produksi pertanian yang optimal sehingga dapat memenuhi

kebutuhan bagi keluarganyaatau dengan kata lain semakin baik pengelolaan

irigasi, maka petani akan lebih
sejahtera. Aksesibilitas petani sebagai suatu

indikator pertumbuhan wilayah juga semakin baik dengan pengelolaan irigasi

yang optimal.

0.93
0.08

AO 0.32 PI 0.864 PEW

0.33 0.75

Gambar 10.Analisis Pengaruh Antar Variabel

e. Teori Keterkaitan Irigasi dan Pertumbuhan Ekonomi Wilayah

Salah satu model pertumbuhan ekonomi wilayah yaitu export base model

atau pertumbuhan ekonomi berdasarkan besarnya keunggulan kompetitif

daerah tersebut. Keunggulan kompetitif tersebut
berdasarkan sumber daya alam

dan sumber daya manusia. Selain itu, kemampuan sumber daya manusia

mengelola pembiayaan produksi
dan pembiayaan pemasaran (Edwars,2007).
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Teori ini membagi atas dua
kelompok sektor

yaitu secktor basis dan sektor nonhasis. Sektorbasis
imenyangkutpotensi yang dimiliki suatu kawasansedangkan

sektor non basis
merupakan sektor

penunjang.
Ketersediaan

irigasi pada suatukawasan merupakan suatu
potensi yang

mendukung aktivitas ekonomi dansekaligus menjadisektorbasis pada suatu
wilayah.

Kemampuan asosiasi
irigas

dalam melakukan
pengelolaan

irigasi akan
memperkuat sektor basis dan secaranraktis mendorong

pertumbuhanekonomi suatu kawasan. Kemampuan sumberdaya dalam melakukan
pengeloklaan

irigasi secara
optimal merupakan suatukeuntungan kompetitif yang

menunjang
peningkatan hasil

produksi dan akanberdampak pada peningkatan
kesejahteraan

masyarakat.
Teori ekonomi berikut

yaitu teori
ketimpangan ekonomiwilayah oleh Jiang

(2014)yang mencakup tiga aspekyaitu regional incomedisparity,urbanruralincome disparity dan size of distribution income.Keberadaaninfrastruktur
irigasi merupakan upaya mengatasi perbedaan

penghasilan antara pendudukdesadan penduduk kotaatau urban rural income
disparity,. Dengan pengelolaan

irigasiyang baik, maka
kesejahteraan petani akanmeningkatdan kesenjangan

antar wilayahdapatdiatasi.

2. Pengaruh IndikatorTerhadap Variabel

a. Indikator Asosiasi Irigasi

Berdasarkan gambar 9, maka peneliti menghubungkan setiap indikator

terhadap variabel. Indikator untuk variabel asosiasi
irigasi diperoleh nilai

loading faktor atau estimate Tabel49:

Tabel 49. Standardized RegressionWeightsuntuk variabel asosiasi irigasi

EstimateNo
1 Masukan evaluasi pengelolaan aset

irigasi
2

Asosiasi Irigasi 0.883

Upaya menjaga keandalandan

keberlanjutansistem irigasi
3 Peran petani dalam pembangunan

dan pemeliharaanbangunan irigasi

Sumber: Analisis Data, 2022

Asosiasi Irigasi 0.884

Asosiasi Irigasi 0.285

Berdasarkan Tabel 49 menggambarkan bahwa indikator yang paling

memberi pengaruhnya terhadap
variabel asosiasi irigasi yaitu upaya menjaga
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Leandalan dan
keberlanjutan sistem

irigasi dengan nilai 0.884 dan masuka
evaluasi pengelolaan aset

irigasi dengan nilai 0.883. Hasil ini
mengindikasikanhahwa keberhasilan asosiasi

irigasi
bergantung pada keakti fan peran organisasip3A dalam melakukan

pengelolaan
irigasi. Peran P3A dapat mendorong

kesadaran masyarakatuntuk melakukan upaya perlindungan pada bangunan
irigasi. Selanjutny a, peran petani dalam

pembangunan dan
pemeliharaan

bangunan irigasi memberi pengaruh yang paling kecil dengan nilai 0.285. Hal
ini menggambarkan bahwa

petani tidak dilibatkan dalam penyusunan
pembagian dan

penyediaan air pada daerah
irigasi serta tidak mendapat

pelatihan tentang cara
pemeliharaan bangunan irigasi.

Hasil observasi peneliti pada beberapa daerah
irigasi di Kabupaten

Bantaengmenggambarkan bahwa
peran organisasi petani sangattinggi dalam

pengelolaan jaringan irigasi. PerkumpulanPetani Pemakai Air atau P3A secara
intensif melakukan komunikasi

dengan anggotanyadalam hal
perencanaan

pembagian air serta
pemeliharaan jaringan irigasi. Dengan demikian, maka

kelembagaan petani sangatpenting dalam
optimalisasi sistem irigasi.

b. IndikatorTerhadap Jaringan Irigasi

Selanjutnya, hasil
regression weight bobot indikator terhadap variabel

jaringan irigasi disajikan pada Tabel50berikut:

Tabel 50.Standardized RegressionWeights: untuk variabel jaringan

irigasi

No
Estimate1 Kondisisaluranirigasi

Pengaman saluran dan bangunan
irigasi

Fungsi saluran dan bangunan
irigasi

Klasifikasi jaringanirigasi

JaringanIrigasi
Jaringan Irigasi

0.386

0.874

Jaringan Irigasi
0.865

0.856
4
5 Kelengkapan prasarana irigasi
Sumber:Analisis Data, 2022

JaringanIrigasi

JaringanIrigasi 0.424

Berdasarkan Tabel 50 menunjukkan bahwa pengaman saluran dan

bangunan irigasi memiliki kontribusi yang sangat tinggi terhadap jaringan

irnigasi. Nilai estimate 0.874 bermakna bahwa keandalanjaringan irigasi sangat
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rpantung pada pengaman saluran dan
bangunan irigasi. Selanjutnya fungslaran dan bangunan irigasi scrta

klasifikasi
jaringan irigasi memiliki

salu

Lontribusi yang lcbih rendah
terhadap variabel iaringan irigasi. Selain itu,

terdapat dua indikator yang memiliki
kontribusi yang kecil terhadap jaringaniieasi yaitu kondisi saluran

irigasi dan
kelengkapanprasarana irigasi.

Hasil analisis tersebut
menggambarkan bahwa keandalan jaringan irigasi

dapat dicapai walaupun dengan kondisi saluran
irigasi yang tidak

optimalDemikian pula dengan sarana
irigasi yang kurang lengkap tidak kurang

memberikan pengaruh terhadap keandalan
jaringan irigasi. Oleh karena itu,

iaringan irigasi dapat berfiungsi dengan baik, jika petani ikut terlibat dalam

pemeliharaan
fasilitas

irigasi serta
mencegah risiko kerusakan pada bangunan

irigasi. Selain itu, keterlibatan petani dalam
pemeliharaan juga dapat mencegah

terjadinya penyalahgunaanpemanfaatan jaringan irigasi.

c. IndikatorAir
irigasi

Selanjutnya, hasil
regression weight bobot indikator terhadap variabel air

inigasi yang disajikan pada Tabel 51 berikut.

Tabel 51.Standardized RegressionWeights: untuk variabel air irigasi

Estimate
0.922

No
1 Penggunaan airirigasi

Distribusi air
Air Irigasi

AirIrigasi

Air Irigasi 0.892

0.9502
Penanganan keluhan dan konflik3
pengaturan airirigasi dilapangan

Sumber:Analisis Data, 2022

Berdasarkan Tabel 51 diatas menunjukkan bahwa semua indikator

berpengaruh positif terhadap air
irigasi. Keandalan air

irigasi ditandai dengan

distribusi air yang merata pada seluruh lahan pertanian. Hal ini dapat dilihat

dengan angka estimate 0.950. Sedangkan penggunaan air
irigasi juga

memberikan pengaruh yang kuat
terhadap keandalan air

irigasi dengan nilai

estimate 0.922.Nilai ini menggambarkan bahwa semakin tinggi penggunaan air

irigasi,maka keandalan air
irigasijuga

semakin baik. Selanjutnyaair irigasijuga

ditandai dengan penanganan keluhan dan konflik pengaturanair di lapangan

dengan nilai estimate sebesar 0.892. Hal ini menandakan bahwa kemampuan
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casiasi irigasiuntuk
menangani keluhandan

konflik
pengaturan air

irigasi aka
kan keandalan air

irigasi yang baik.
Dengan

menghasilkar

keandalanair irigasi dapat dilihat
pada kepuasanpetani terhadap pemanfaatan

air irigasi.
pendistribusian dan

penanganankonflik.

n demikian, maka

d. IndikatorPengelolaan
Irigasi

Selanjutnya, hasil
regression weight bobot indikator terhadap variabelpengelolaan ingasi yang disajikan pada Tabel 52

berikut.Tabel 52.Standardized
Regression

Weights: untuk variabel
pengelolaanirigasi

No
Operasional jaringanirigasi
Profesionalitas pekerja dalam

Estimate

0.962Pengelolaan Irigasi

pengelolaanirigasi
Dana operasionalisasi dan
pemeliharaanirigasi

Sumber:Analisis Data,2022

Pengelolaan Irigasi 0.767

Pengelolaan Irigasi 0.458

BerdasarkanTabel 52 diatas
menunjukkanbahwa

operasional jaringan irigasi

memilikipengaruh yang paling besar dengan nilai 0.962atau
pengelolaan irigasi

dapat beroperasional dengan baik, jika pembukaan pintu air sesuai dengan
perencanaanpengaliran serta petugas rutin melakukanpemeriksaansaluran secara

berkala. Selanjutnya, profesionalitas pekerja menunjukkan nilai estimate 0.767atau

dengan kata lain bahwa semakin
profesional pekerja dalam mengelolairigasi, maka

sistem irigasi akan berjalan dengan baik.
Selanjutnya dana operasional hanya

memberikan kontribusi sebesar 0.458atau dengankata lain profesionalitas pekerja

dan manajemen jaringan irigasi lebih berkontribusi dibandingkan denga

penyediaandana.

e. IndikatorPertumbuhan Ekonomi Wilayah

Selanjutnya, hasil regression weight bobot indikator terhadap variabel

pertumbuhan ekonomi wilayah yang disajikan pada Tabel 53 berikut.
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Tabel 53.Standardized
Regression Weights:untuk variabelpertumbuhan ekonomi

wilayah
No

Partisipasi angkatan kerja

Hasil produksi

Aksesibilitas

Pembentukanmodal

Pengembangan teknologi

Fstimate

0.923
0.947

PertumbuhanFikonomi Wilayah
Pertumbuhan Fikonomi Wilayah
Pertumbuhanikonomi Wilayah
Pertumbuhan ikonomi Wilayah
PertumbuhanEkonomi Wilayah

9.955

0.948
0.885

5
Sumber: Analisis Data, 2022

Berdasarkan hasil T'abel 53 di atas
menunjukkan bahwa semua

indika
berkontribusi positif terhadap pertumbuhanekonomi wilayah. Pertumbuhan
ekonomi wilayah ditandai dengankemampuan petani mengakseslayanan publik,
mengembangkan modal usaha dan

meningkatkanhasil
produksinya. Ketiga

indikator ini secara berturut-turut memberikan kontribusi terhadap variabel
sebesar 0.955, 0.948dan 0.947.

Selanjutnya, pertumbuhanekonomi
wilayah ditandai denganmeningkatnya

partisipasi angkatan kerja dalam
pertanian serta pengembangan teknologi

pertanian. Hasil ini
mengindikasikan bahwa semakintinggi aksesibilitaspetani,

maka pertumbuhan ekonomi
wilayah meningkatatau dengankata lain semakin

mudah mendapatkan pupuk atau bibit
unggul yang baik akanmemberikan hasil

produksi pertanian jugamembaik. Selain itu, meningkatnyahasil produksi juga

didukung dengan pemahaman petani tentang penggunaan teknologi baru dalam

pengelolaan dan pemeliharaan tanaman.

Hasil observasi peneliti menunjukkan gambaran bahwa aktivitas pertanian

dalam kegiatan pengolahan lahan umumnya menggunakan mesin pertanian

seperti traktor tangan. Demikian pula pada aktivitas pemanenan padi, petani

umumnya secara kolektif menggunakan mesin panen yang disewa secara

bersama-sanma. Dengan pemanfaatan teknologi pertanian, petani memiliki

kemungkinan mendapatkan hasil produksi yang lebih baik sehingga

kesejahteraannya meningkat.Berdasarkanhasil analisis di atas, maka diperoleh

hasil analisis SEM disajikan padaGambar 10
berikut.
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Gambar 11.Analisis IndikatorTerhadap Variabel

Berdasarkan Gambar 10 di atas, maka pengaruh langsung dan tidak

langsung antar variabel diuraikan
sebagai berikut:

3. Pengaruh Langsung Variabel Eksogen Terhadap Pengelolaan Irigasi

Pada tahap ini, peneliti menganalisis hipotesis berdasarkan hasil analisis

SEM disajikan pada Tabel 54 berikut:

Tabel 54.Pengaruh Langsung VariabelLaten terhadap PengelolaanIrigasi

No Estimate S.E. C.R. P
PengelolaanIrigasi

PengelolaanIrigasi
3

Jaringan Irigasi -0.129 0.069 -1.872 0.061
Asosiasi Irigasi

Airirigasi

0.071 8.325 ***

1.024 0.073 14.003 *
0.589

Pengelolaan Irigasi

Sumber: Analisis Data,2022

--

Tabel 55. Standardized RegressionWeights: (Group Number 1-Default

Model)

No Estimate
1 PengelolaanIrigasi

2 PengelolaanIrigasi

3 Pengelolaan Irigasi

Sumber: Analisis Data, 2022

Jaringan Irigasi

Asosiasi
lrigasi

Air irigasi

-0.079

0.317

0.746
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linotesis pengaruh langsung jaringan
irigasi terhadap pengelolaan irigasiadalahsebagaiberikut:

Jaringan lrigas� tidak
berpengaruh

terhadap pengelolaan irigasi

Jaringan Irigasi berpengaruh
terhadap pengelolaan irigasi

Dasarpengambilankeputusan yaitu jika nilai Probabilitas(p)
<
0.05, maka Hi

diterima dan jikanilai Probabilitas (p)> 0.05, maka Hi ditolak. Berdasarkan hasi
analisis SEM diperoleh nilai

probabilitas (p) sebesar 0.061> 0.05. Hasil ini

menggambarkan bahwa Hi ditolak atau
jaringan irigasi tidak

berpengaruh langsung

terhadap pengelolaan irigasi. Selanjutnya keputusan ini jugadidukung oleh nilai

CR sebesar 1.872< 1.96 yang mengindikasikan tidak adanya pengaruh antar dua

variabel. Selanjutnya, Jjaringan irigasi berkontribusi
terhadap pengelolaan irigasi

yaitu sebesar 7.9%.

Hipotesis pengaruh langsung asosiasi
irigasi terhadap pengelolaan irigasi

adalahsebagaiberikut:

Ho: Asosiasi Irigasi tidak berpengaruh terhadap pengelolaan irigasi

Hi: Asosiasi Irigasi berpengaruh terhadap pengelolaan irigasi

Dasarpengambilankeputusan yaitu jika nilai Probabilitas (p) <0.05,maka H�

diterima danjikanilai Probabilitas (p)> 0.05, maka Hi ditolak. Berdasarkan hasil

analisis SEM diperoleh nilai probabilitas (p) sebesar 0.000 < 0.05. Hasil ini

menggambarkan bahwa Hi diterima atau asosiasi
irigasi berpengaruh langsung

terhadap pengelolaan irigasi. Selanjutnya keputusan ini juga didukung oleh nilai

C.R sebesar 8.325 > 1.96 yang mengindikasikan adanya pengaruh antar dua

variabel. Selanjutnya, asosiasi irigasi berkontribusi terthadap pengelolaan irigasi

yaitu sebesar 32%. Jika asosiasi irigasi meningkat, maka pengelolaan irigasi juga

meningkat.

Hipotesis pengaruh langsung air irigasi terhadap pengelolaan irigasi adalah

sebagaiberikut:

Ho: Air Irigasi tidak berpengaruh terhadap pengelolaan irigasi

Hi: Air Irigasi berpengaruh terhadap pengelolaan irigasi

Dasar pengambilan keputusan yaitu jika nilai Probabilitas (p)
<

0.05, makaH

diterima dan jika nilai Probabilitas (p)> 0.05, maka Hy ditolak. Berdasarkanhasil
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diperoleh nilai

probabilitas (p) sebesar 0.000

analisis
SEM

<0.05. Hasil iniarkan bahwa Hi diterima atau air
irigasi

berpengaruh I

menggambarka

agelolaan irigasi. Selanjutnya
keputusan ini jugadidukungoleh nilai C.R sebesa

langsung terhadap

403 1,96 yang
mengindikasikan

adanya
pengaruh antar dua variabel.Selanjutnya,

air ingasi
berkontribusi

terhadap
pengelolaan irigasi yaitu sebesar5 Jika,ketersediaan air

irigasi
meningkat, maka

pengelolaan irigasi jugasecaraatomatis meningkat. Hasil ini

mengindikasikan bahwa
ketersediaan air

irigasisangat berpengaruh terhadap sistem
pengelolaan irigasi.

Pengaruh Tidak
Langsung Variabel

Eksogen Terhadap Pertumbuhan
Ekonomi Wilayah

Pengaruhtidak langsung variabel
eksogenterhadap pertumbuhanekonomivilayah dianalisis berdasarkan

besarnya pengaruh variabel eksogen terhadap
variabel intervening. Adapun hasil analisisSEM

disajikan pada Tabel 56
berikutTabel 56.RegressionWeights:(Group Number 1-Default Model)No

Estimate S.E. C.R P1 PengelolaanIrigasi

PengelolaanIrigasi
PengelolaanIrigasi Air irigasi

Jaringan Irigasi

Asosiasi Irigasi 0.589

-0.129
0.069-1.872 0.061

0.071 8.325

0.073 14.003
3

Pertumbuhan 1.024
Pengelolaan

Irigasi
0.456 0.122 3.75Ekonomi Wilayah

Sumber:Analisis Data, 2022

Tabel 57.Standardized RegressionWeights:(Group Number 1-Default
Model)

Estimate

-0.079

No

PengelolaanIrigasi
2 PengelolaanIrigasi

Jaringan Irigasi

Asosiasi Irigasi

Air
irigasi

Pengelolaan

Irigasi

0.3173 PengelolaanIrigasi

Pertumbuhan Ekonomi4
Wilayah

Sumber: Analisis Data, 2022

0.746

0.864

Analisis pengaruh pengelolaan irigasi terhadap pertumbuhan ekonomi

wilayahyang mengacu pada hipotesis berikut:

Ho: PengelolaanIrigasi tidak berpengaruhterhadap pertumbuhan ekonomi wilayah

H:Pengelolaan Irigasiberpengaruh terhadap pertumbuhanekonomi wilayah
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Dasar pengambilan
keputiusan yaitu jika nilai

Probabilitas
(p)0.05,maka HiAiterima dan jika nilai

Probabilitas (p)0.05,maka,ditolak. Berdasarkan
hasi

lisis SEM
diperoleh nilai

probabilitas (p) sebesar 0.000 005. Hasil ni

analisi

aenggambarkanbahwaHi diterima
atau

pengelolaan irigasi
berpengaruh langsungterhadap pertumbuhan ekonomi

wilayah.
Selanjutnya keputusan ini jugadidukungloh nilai CR sebesar3.75> 1.96

yang
mengindikasikanadanya pengaruh antardua variabel. Selanjutnya,

pengelolaan
irigasi berkontribusi

terhadap pertumbuhankonomi wilayalh yaitu sebesar 100%.
Jika, sistem

pengelolaan irigasi meningkat,maka pertumbuhan ekonomi
wilayah juga

meningkat.
Berdasarkan pengaruh

pengelolaan
tersebut, maka analisis pengaruh tidak

langsung dapat dilanjutkan. Berikut adalah
pengaruh tidak

langsung variabeeksogenterhadapvariabel endogen melalui variabel
intervening.

Pengaruh tidak langsung jaringan irigasi terhadap pertumbuhan ekonomi
wilayah melalui pengelolaan irigasi

Analisis pengaruh tidak
langsung disajikan pada Gambar 12berikut:

69

0,08
.864

PertumbuhanJaringan Inigasi
PengelolaanIngasi

Ekonomi Wilayah

Gambar 12.Pengaruh tidak
langsungjaringanirigasi terhadap

pertumbuhan ekonomi wilayah melaluipengelolaanirigasi

Dasar pengambilan keputusanbesarnyapengaruh tidak langsungjaringan

irigasi terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah dihitung dengan menggunakan
formula (0.08 x 0.864 0.069). Hal ini

mengindikasikanbahwa jika terjadi

peningkatanjaringan irigasi yang mendorong pengelolaan irigasi sebesar 6,9%
maka akan mendorong meningkatnya pertumbuhan ekonomi wilayah sebesar

100%.
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raruh tidak langsung asosiasi irigasi terhadap pertumbuhan ekonom

ilayah melalui pengelolaan irigasi

Analisis pengaruh tidak langsung disajikan pada Gambar 13 berikut:

0 28

0.32 0.864

Pertumbuhan
Asosiasi Inigasi PengelolaanIrigasi

Ekonomi Wilayah

Gambar13.
Pengaruh tidak langsung asosiasi irigasi terhadap

pertumbuhan ekonomi wilayah melalui pengelolaanirigasi

Dasar pengambilan keputusan besarnya pengaruh tidak langsung asosias

irigasi
terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah dihitung dengan menggunakan

formula (0.32 x 0.864 = 0.28). Hal ini mengindikasikan bahwa jika terjadi

peningkatan
asosiasi irigasi yang mendorong pengelolaan irigasi sebesar 28%,

maka akan mendorong meningkatnya pertumbuhan ekonomi wilayah sebesar

100%

Pengaruh tidak langsung air irigasi terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah
melalui pengelolaanirigasi

Analisis pengaruh tidak langsung disajikan pada Gambar 14 berikut:

0.65

0.75 0.864

Air Irigasi Pengelolaan Irigasi
Pertumbuhan

Ekonomi Wilayah

Gambar 14.Pengaruh tidaklangsung airirigasi terhadap pertumbuhan
ekonomi wilayah melalui pengelolaan irigasi

Dasar pengambilankeputusanbesamya pengaruh tidak langsung air irngasi

terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah dihitung dengan menggunakan formula

(0.75 x 0.864 0.65). Hal ini mengindikasikanbahwa jika terjadi peningkatan air

irigasi yang mendorong pengelolaanirigasi sebesar 65%,maka akan mendorong
meningkatnyapertumbuhan ekonomi wilayah sebesar100%
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Berdasarkanketiga analisis di atas
diperoleh gambaran bahwa pengarun

tidak langsung vanabel
eksogen

terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah
didominasi oleh pengaruhair irigasi

terhadap pertumbulhan ekonomiwilayah.Oleh
Larena itu, variable air

irigasi menjadi variabel penting dalam pertumbuhan
ekonomi wilayah.

Tabel 58.RekapitulasiPengaruh Tidak LangsungPengaruh
JaringanIngasi

-
Pengelolaan

Irigasi
-
Pertumbuhan

Ekonomi Wilayah
AsosiasiIrigasí

-
Pengelolaan

Irigasi Pertumbuhan

Ekonomi Wilayah
Air Irigasi

-
Pengelolaan

Irigasi Pertumbuhan

Ekonomi Wilayah
Sumber:Analisis Data,2022

Nilai
Pengaruh Kesimpulan

Terdapat pengaruh tidak

langsung
0.069

Terdapat pengaruh tidak

langsung
0.28

Terdapat pengaruhtidak

langsung
0.65

Tabel 59.Total Effectspengaruh variabel terhadap perilaku

Nilai

Kontribusi
Persentase

Penganuh
Kategori

Jaringan Irigasi
-
Pengelolaan Irigasi

Pengaruhtidak Pertumbuhan Ekonomi Wilayah
Ingasi 0.069 6.9%

Asosiasi Irigasi
-
Pengelolaan Irigasilangsung

terhadap perilaku

-
Pertumbuhan Ekonomi Wilayah

Air Irigasi
-

Pengelolaan Irigasi

0.28 28%

Pertumbuhan Ekonomi Wilayah
0.65 65%

TOTAL
99.9%

Sumber: Analisis Data, 2022

D. Hasil analisis SWOT

Analisis SWOT diawali dengan pendekatankualitatif untuk menemukan

faktor eksternal dan faktor internal (Dobbs & Kearns,2016). Identifikasi faktor

dilakukan dengan mengumpulkan data sekunderdari dokumen dan berdasarkan

hasilfocusgroup
discussion (FGD) pada tingkat petani serta pada tingkat birokrasi.

Uraian identifikasi tersebut disajikan sebagai berikut

1. Masyarakat Petani

Hasil FGD ini menemukan empat aspekyaitu kelembagaan,partisipasi petani,

dan aspek jaringan irigasi.
Pada sisi partisipasi petani ditemukan fakta bahwa

123



dapat kelompok masyarakat yang bersedia
membangun embung sebagat

nampungan air. Kesediaan
tersebut

disebabkan karena petani merasakan
Lekuranganair pada Saat musim tanam.

Sehinggaberinisiatif untuk menampung air

dengan cara membangun embung. Selain
itu, semua petani sepakat untuk

melakukan pengaturan air
irigasi.

Selanjutnya terdapat pula pernyataan tentang

kesediaannyauntuk memperbaiki
jaringan irigasi.

Pada sisi kelembagaan diperoleh gambaranbahwa
terdapat lembaga P3A pada

semua daerah irigasi. Dimana, lembagatersebut
mengembangkan pengaturan pola

tanam yang berdasarkan hasil
kesepakatan. Namun demikian, tanggapan

masyarakat juga menghasilkan gambaran bahwa P3A belum memahami cara

pengelolaanjumlah di jaringan irigasi. Pada
aspek jaringan irigasi ditemukan

bahwa adanya sistem saluran
pembuang yang belum tertata. Selanjutnya terdapat

pula kesulitan airpada musim kemarau.

2. Pemerintah Kabupaten Bantaeng

Pada FGD ini juga ditemukan aspekpemerintah, lembagapetani dan fasilitas

jaringan irigasi. Pada aspekpemerintah diperoleh infomasibahwa monitoring pada

jaringan irigasi rendah. Selanjutnya pemerintah tidak mengatur sanksi yang jelas

bagi pelaku pengrusakan jaringan irigasi. Pemerintah tidak melakukan sosialisasi

pada petani tentang teknik atau cara mempertahankan debit air irigasi. Dinas PU

menangani secara khusus tentang kebutuhan infrastruktur jaringan irigas�.

Kemudian pemerintahjuga telah menerbitkan aturan tentang jaringan irigasi.

Profesionalisme pengurus P3A sangat minim dalam hal teknis pemeliharaan

jaringanirigasi. Demikian pula dengan kemampuan mengelola jumlah air irigasi.

Sedangkan pada infrastruktur ditemukan informasi bahwa masih terdapat sawah

yang dialiri oleh jaringan irigasi
non teknis. Selanjutnya, ketersediaan air

irigasi

belum sesuai dengan kebutuhanairdan pola tanam. Terdapat pula infomasibahwa

tutupan vegetasi pada beberapa kawasan
termasuk pada wilayah hutan lindung

berkurangsehinggamenyebabkan
rendahnya

debit air padasumber air inigasi.

Data selanjutnya diperoleh
dari hasil FGD dengan petani dan birokrasi.

FGD I dilaksanakan pada tanggal
27 Desember 2021 yang menghadirkan

60 petani
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anggota P3A yang berasal dari di DesaIayoa.Desa Baiiminasa dan Desa
ini

dilaksanakan di Desa layoa Kecam:
Bamga. Kegiatan

amatan (iantarangkeke
colaniutnya FGD keduadilaksanakan di

llotel Kirei pada tanggal 17 Januari 2022
Tabel 60.Daftar Hadir Peserta FGDI

Instansi
Jabatan

Kepala Dinas

Sekretaris Dinas
Kepala BidangSDA
Kepala Bidang Penataan RuangKepalaBidang Cipta karya
KepalaBidang Jalan dan

JembatanKepalaSeksi Perencanaan Teknisdan PembinaansDAKepala Dinas
Kepala SeksiSumberDaya PanganStaf

Kecamatan
KepalaDesa Layoa
Kepala DesaBaruga
StafDesa Layoa

Dinas PUPR
Kabupaten Bantaeng

Dinas Ketahanan

Pangan

Kecamatan

Gantarangkeke

Kecamatan Eremerasa KepalaDesa Barua
KepalaBidang Saranadan PrasaranaPertanian
Kepala Seksi

Perbenihan Saranadan Prasarana Bidang
Tanaman Pangan

Kepala Seksi Pembinaan Kelembagaan Petani dan
Pengembangan Teknologi
KepalaBagian Perekonomian

DinasPertanian

Sekretariat Daerah

3. Penentuan Faktor-faktorSwOOT

Penentuan strategi pengembangan sistem irigasi yang mendukung

pertumbuhan ekonomi wilayah mempertimbangkan berbagai fakta dan data.

Semakin banyak infomasi yang dipertimbangkan,maka hasil analisis strategi akan

lebih baik. Analisis strategi untuk kelima variabel disajikan sebagaiberikut.

a. StrategiPertumbuhan Ekonomi Wilayah

Analisis strategi pertumbuhan ekonomi wilayat diawali dengan penentuan

intenal dan eksternal faktor. Faktor-faktor tersebut diperoleh dari hasil FGD dan

data sekunder.Adapun perumusan kekuatandalam pertumbuhan ekonomi wilayah

menghasilkan tujuh faktor. Dimana tiga faktor terkait sistem irigasi dan lima faktor

terkait dengan pertumbuhan ekonomi wilayah. Selanjutnya, analisis kelemahan

menghasilkan tiga faktor yang terkait dengan pertumbuhan ekonomi wilayah
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dasarkanperumusan

ternal faktor.
Dengan demikian, maka bobot internal fakto

kekuatandan
kelemahan,maka

diperoleh sepuluh itemsebagai interm

ahel61. Internal Factor
Analysis

Summary (IFAS)
Pertumbuhan Ekonomi

ktor sebesar 0.1.

WilayahIFAS

Kckuatan Bobot Rating Skor
No

iaringan irigasi
telalh

memberikan hasil
produktivitas

lahan sawali yang tinggi
Sarana

irigasi terscbar pada seluruh
kecamatandíKabupatcn Bantaeng

Semua
tingkatan usia

produktif
berpartisipasi padakegiatan pertanian

Hasil
produksi pertanian

meningkatkan
kesejahteraan

petanidiKabupaten Bantaeng
Kescdiaan sarana

transportasi
mempermudahpenyaluranpupukdanpenjualan hasil pertanianKemampuan adopsiteknologi padapetani cukupbaikKegiatanpertanian membutuhkan

tenaga kerjasepanjangtahun

0.1 0.3

0.1 3 0.3

0.1 3 0.3

0.1 2 0.2

0.1 2 0.2

O.1 02
0.1 0.3

0.2571
Skor
Skor

Rata-rataIFAS
Kelemahan Bobot RatingNo

Perubahan alih
fungsi lahan

pertanian menjadiperumahan

Produksipertanian menurun akibat ancaman banjir

Bobot Rating

0.1 0.4

0.1 0.43 Rendahnya produktivitas lahan pada
ancaman

sawah tadah
0.1 4 0.4

hujan

0.4Rata-rata
Kekuatan -Kelemahan -0.143Sumber: Analisis Data, 2022

Hasil analisis IFAS menemukan bahwa selisih nilai kekuatan dan nilai

kelemahan sebesar -0.143 atau kelemahan lebih besar dibandingkandengan
kekuatan internal yang mendukung pertumbuhan ekonomi wilayah. Dengan
demikian,maka faktor kelemahan menjadi fokuspenting dalam

mengembangkan
pertumbuhan ekonomi wilayah.

Faktor eksternal dalam analisis dalam
strategi pertumbuhan ekonomi

wilayah menghasilkan lima faktor yaitu tiga faktor luar sebagai ancaman dan dua

faktor luar sebagaipeluang.Berdasarkantemuan tersebut, maka bobotsetiap faktor

sebesar0.2.
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Tabel 62.EksternalFactor
Analysis Summary (EFAS)PertumbuhanEkonomi

Wilayah
EFAS

Bobot Rating SkorAncaman
No

Banjir menggenangi sawah di
beberapa wilayahdi KabupatenBantaeng

Rendahnya koordinasi antar dinas yang
mendorong pertumbuhanproduksi padiMasih adanyaprogramyang besifategosektoral yang mengancam

keberlanjutan lahan

0.2 2 0.4

0.2 4 0.8

3

0.2 2 0.4pertanian

Rata-rata
Peluang

0.60
Skor

No

Kontribusi sektor
pertanian terhadap PDRB

Kabupaten Bantengtertinggi
dibandingkandengan sektor lain

Produksi padiKabupatenBantaenglebih tinggidibandingkandengan produksi padi daerah laindi SulawesiSelatan

Bobot Rating
1

0.2 0.8

0.2 0.8

0.80Rata-rata
Peluang -Ancaman 0.20Sumber: Analisis Data, 2022

Hasil analisis EFAS menemukan bahwa selisih antara
peluang dan ancaman

sebesar 0.20 atau peluang menjadiindikator
penting dalam penyusunanstrateg

Perumusan antara analisis IFAS dan EFAS
menghasilkan suatu keputusanyang

berdasarkan pada gambarkuadranpadaanalisisSWOT disajikan padaGambar 15.

SwOT PEW

Opportunity(0)

6

Pugeeaive
(+)

Quadrant I
Change he Strategy

Quadant
,14

Suength (S
Weakness (W) 0.5 0.3 0.2

Quadaat 1 DhveadivioaQundruos
Suag

Defenses Surategy

Thocat ()

Gambar 15., Grafik SWOT Pertumbuhan Ekonomi Wilayah
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Hasil alisis SWOT
menunjukkan bahwa

strategipengengembangan ekonomiuilayah merujuk pada
kesimpulan Kuadran 1ll atau

pemerintah memiliki peluang
ang besar untuk

menumbuhkan
aktivitas ekonomi

pertanian, namun dibalik unemerintahjugamenghadapi masalah
internal.Oleh karenaitu, strategiyang dipiln

po

adalah
mengantisipasi resiko

kegagalan panen akibat bencana banjir danmemperluas janngan irigasi pada lahan tadah
hujan dengan mengoptimalkanSumber air tanah. Selainitu,

pemerintah jugahendaknya membatasi alih fungsilahan sawahdengan pertimbanganketahanan
pangan.

b. Strategi Jaringan Irigasi

Pada perumusan internal faktor untuk
strategi pengembangan jaringan irigasi

diperoleh delapanfaktoryaitu tiga faktor
yang menjadikekuatanstrategidan lima

faktor yang menjadi kelemahan
strategi.

Tabel 63. InternalFactor
AnalysisSummary (IFAS)Jaringan Irigasi

IFAS
Kekuatan Bobot Rating SkorNo

Adanya kesediaanmasyarakatuntuk
memperbaiki

1

0.125 2 0.25jaringanirigasi
Jaringan irigasi telah memberikan hasil

produktivitas
2

lahansawah yangtinggi 0.125 4 0.5
Petani

berpartisipasi dalam
pengamanan jaringan3

0.125 0.125tersier

Rata-rata

Kelemahan Bobot Rating

0.291

Skor
No

Rendahnya monitoringdari pemerintah terhadap
kerusakan jaringanirigasi
Tidak ada sanksi tertulis bagi orang-orang yang
melakukan kerusakan
Masih banyak sawah yang dialiri jaringan nonteknis
Sistemsaluranpembuang yang belum tertata
Sedimentasiyang tinggi menyebabkan penurunan
fungsijaringanirigasi

0.125 4 0.5

0.125 4 0.5

0.125 1 0.125
0.125 0.375
0.125 4 0.5

Rata-rata

Kekuatan-Kelemahan

0.4
-0.108

Sumber: Analisis Data, 2022

Hasil analisis IFAS menunjukkan bahwa selisih kekuatan dan kelemahan

sebesar -0.108 atau kelemahan menjadi faktor penting pada internal faktor.

Selanjutnya eksternal faktor disusun dari delapan item yaitu empat item pada faktor

ancaman dan empat item pada faktor peluang
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Tabel64.
EksternalFactor Analysis Summary (EFAS)Jaringan

Irigasi
EFAS
Ancaman Bobot Rating Skor

No

Ancaman banjir
mengakibatkan

kerusakan
jaringan

irigasi

Adanya kebiasaan
masyarakat

membuang sampahpada
saluranirigasi
Adanya aktivitas

pembangunan jalan yangmerusak

0.125 4 0.57143

0.125 4 0.57143
jaringan irigasi

Rendahnya koordinasi antar dinas terkait
upayamemeliharakualitas

jaringan irigasi

0.125 3 0.42857

0.125 3 0.42857

Rata-rata
Peluang 0.5

No

Adanya DinasPU
Bbagian

irigasi yangmenangani
Bobot Rating Skorkhususkebutuhanirigasi

Adanya PeraturanDaerahtentang jaringan Irigasi

0.125 4 0.57143

0.125
0.14286

Adanya program pemerintah dalam
menjagafungsi

3
jaringanirigasi
Adanya Dinas PU bagian

irigasi yangmenangani

4

khusus kebutuhanirigasi

0.125 4 0.57143

0.125 4 0.57143

Rata-rataa

Peluang-Ancaman
0.24

-0.26
Sumber: Analisis Data,2022

Hasil analisis selisih ancaman dan
peluang sebesar -0.26 atau ancamanmenjadi faktor

penting dalam
penyusunan strategi jaringan irigasi. Perumusan

jaringan irigasi berdasarkan pada gambaran pada analisis IFAS dan EFAS
menghasilkansuatu keputusanyang disajikan padaGambar 16sebagai berikut.

SWOTJI

OPportunty(O)

Change the StrateEy +)
P'rogressiVe

Quadant I,
Quadrun 1

StrengthS)

Weakness (W)
0,6-0,5 04 0,3 0,2

0,1
0.1o10a

0.2

Quacirant Diveniiatioar
Quadrant IVDefenses StrsegY

0.4

0.5

Theat (T)

Gambar 16.Grafik SWOTJaringan irigasi
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Hasil analisis SwOT menunjukkan bahwa situasi jaringan irigasi ua
mendukung

pertumbr ekonomi
wilayah denganberbagai ancaman dan masalah

interi
ternal atau strategi berada pada Kuadran IV. Ilasil analisis menunjukkan bahwa

untukmendorong fungsi jaringan rigasi yaitu koordinasi antar
strategipemerintah

seektor untuk mengoptimalkan layanan irigasi. Strategi tersebut mencakup perluasan

Jarin
iaringan irigasi, penataan pemanfaatan air serta pemeliharaan jaringan irigas.

Sela
itu, perlu melakukan

monitoring terhadap jaringan irigasi, pembuatan

regulasi pengelolaan jaringan irigasi serta mengoptimalkanlayanan jaringan irigasi.

C. Strategi Asosiasi Irigasi

Pada perumusan internal faktor untuk
strategi pengembangan asosiasi

irigasi diperoleh empatfaktor yaitu dua faktor yang menjadikekuatan strategi

dan dua faktor yang menjadikelemahan
strategi.

Tabel 65.InternalFactor Analysis Summary (IFAS)Asosiasi Irigasi

IFAS
Kekuatan

Bobot Rating Skor
No
1
P3A mengembangkan pengaturan pola tanam
berdasarkanhasil kesepakatanbersama

0.25

Terdapatlembaga P3A padasemua daerah irigasi 0.25 4
Rata-rata

Kelemahan

0.1

No Bobot Rating Skor
1

Rendahnya profesionalisme P3A terhadap teknis 0250.25 4
pemeliharaanjaringan
P3A tidak memahami tentang cara mengelola2 0.25 2 0.5
nlahairdijaringanirigasi_

Rata-rata_
Kekuatan- Kelemahan

0.75
0.25

Sumber: Analisis Data,2022

Hasil analisis IFAS menunjukkan bahwa selisih kekuatan dan kelemahan

sebesar 0.25 atau kelemahan menjadi faktor penting pada intermal faktordengan

nilai sebesar0.75. Selanjutnyaekstermal faktor disusun dari lima item yaitu dua

tem pada faktorancaman dan tiga item pada faktor peluang.
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Tabel 66. EksTabel 66.Eksternal Factor AnalysisSummary (EFAS) A soniasi Irig,Asosiasi rigasi
Bobot Rating Skor

EFAS
AncamanNo

Pembentukan kelompok tani dan P3A yang
bersifat administratif

Pembentukan lembaga berdasarkan
kepentingan

teknispemerintah daerah

9.2 0.4

0.2 0.2

Rata-rata 03
Peluang

Pemerintah daerahmemberikan
pendampingan

tentangpengelolaanirigasi bagi P3A
Adanya program pemberdayaan kelembagaan
petani dalam pengelolaan irigasi

Adanya sinergitas antar P3A yang mendukung
sistemintegrasi pengelolaanirigasi

Rata-rataa

Peluang- Ancaman

No
Bobot Rating Skor

0.2 4 0.8

0.2 2 0.4

3
0.2 4 0.8

0.67

0.37
Sumber: Analisis Data, 2022

Hasil analisis selisih ancaman dan peluang sebesar 0.37. Peluang menjadi

faktor penting dalam penyusunan strategi asosiasi irigasidengan nilai sebesar0.67

Perumusan asosiasi irigasi berdasarkanpada gambaran pada analisis IFAS dan

EFAS menghasilkan suatukeputusanyang disajikan pada Gambar 17.

SwOT AOI

OpportunityyO)

05

(+)
Quadrant II

(++)
QuadraI

Change the Straegy Progresive

Weakness (W 0,1 0,202503 04 a5 08 Strngh(S)

Quadrant I Quadrant
Diveniicabon

Defenses Suategy Stragy

hreat(

Gambar 17.Grafik SWOT Asosiasi Irigasi

Hasil analisis SWOT menunjukkan
bahwa posisi strategi berada pada

kuadran I atau stakeholder mempunyai peluang dan kekuatan untuk
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gkan asosiasi
irigasi. Strategi yang dipilihmengembangka

rigasi yang baik yaitu kebijakan pertumbuhanyang agresif dengan

untuk menghasilkan

engelolaan
irig

nemanfaatkan peluang dan kekuatan internal yang dimiliki. Pemerintah daerah

sendaknya dioptimalkan dengan membuat program untuk memperkuat kapasitas

pA untuk mendukung sistem
integrasi pengelolaan irigasi, Selain itu, lembaga

P3A mengintensitkain pertemuan antar
anggota dalam mengembangkan program

nemeliharaan ingasi serta
mempertahankan keandalan air

irigasi. Dengan aktifnya

p3A, maka petani memiliki motivasi yang tinggi untuk menghasilkanproduksi

yan
lebih baik. Sehingga kontribusi sektor pertanian terhadap PDRB semakin

meningkat.
Selain itu, P3A sangat berperan dalam mendorong peningkatan

produktivitas
lahan.

d. Strategi Air Irigasi

Pada perumusan internal faktor untuk
strategi pengembangan air irigasi

diperoleh delapanfaktor yaitu lima faktor yang menjadikekuatanstrategi dan tiga

faktor yang menjadikelemahan strategi.

Tabel 67.InternalFactorAnalysisSummary(IFAS)Air IrigasiIFAS
Kekuatan

Bobot Rating SkorNo
Adanya kelompok masyarakatyang
membangun embung sebagaipenampungan air
Terdapat l1 sungaidi Kabupaten Bantaeng

0.125 2 0.25

2
sebagaisumberair irigasi

Ketersediaanair pada saat musim tanam

umumnyadi rasakanoleh petani

Penanganan konflik air dapatdiatasi dengan

0.125 4 0.5

0.125 4 0.5

4
baik
Petani melakukan polatanam sesuai dengan

0.125 4 0.5

5
ketersediaan air

0.125 3 0.375

Rata-rata

Kelemahan
0.425

No
Tidak adanya sosialisasi dari pemerintah untuk

mempertahankan debit air padadaerah irigasi
Petani sulit memprediksi ketersediaan akibat

Bobot Rating Skor
0.125 2 0.25

2
Cuacayang tidak menentu
Kerusakan pompa air pada daerah irigasi yang

menggunakan sumberairtanah

0.125 2 0.25

0.125 2 0.25

Rata-rata

Kekuatan- Kelemahan

0.25

0.175
Sumber: Analisis Data, 2022
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Hasil analisis IFAS menunjukkan bahwa selisih kekuatan dan kelemahan

cehesar 0.175 atau kekuatan menjadi faktor penting pada internal faktor dengan
sebe

nilai
sebesar 0.425. Selanjutnya eksternal faktor disusun dari lima item yaitu tiga

item pada faktor ancaman dan dua item pada faktor peluang.

Tabel 68. Eksternal Factor Analysis Summary (EFASs)Air Irigasi

EFAS Bobot Rating Skor
AncamanNo

Rendahnya koordinasi antar dinas terkait upaya
memelihara kualitas jaringanirigasi
Perbedaan iklim yang menyebabkan risiko

kekuranganair

Tutupanvegetasi berkurang menyebabkan debit
air terusberkurang

0.2 4 0.8

0.2 4 0.8

0.2 4 0.8

Rata-rata 0.80

PeluangNo
Adanya program pemberdayaan kelembagaan
petani dalam mempertahankan keandalan air

irigasi

Bobot Rating Skor

0.2 4 0.8

Adanya sinergitas antar P3A yang mendukung2
sistemintegrasi pengelolaan irigasi

0.2 0.2

Rata-rata

Peluang-Ancaman
0.50

-0.30
Sumber:Analisis Data, 2022

Hasil analisis selisih ancaman dan peluang sebesar -0.30. Ancaman menjadi

faktor penting dalam penyusunan strategi air irigasi dengan nilai sebesar0.80.

Perumusan air irigasi berdasarkanpada gambaran pada analisis IFAS dan EFAS

menghasilkan suatu keputusan yang berdasarkan pada gambar kuadran pada

analisis SWOT air
irigasi yang disajikan pada Gambar 18 sebagai berikut.
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Gambar 18.Grafik SWOT Air
Irigasi

Hasil analisis SWOT
menunjukkan bahwa posisi strategi berada pada

kuadran II atau stakeholdermempunyai kekuatanuntuk mengatasiancaman dalam

mengembangkan ketersediaan air
irigasi. Strategi yang dipilih untuk menghasilkan

penyediaanair irigasi yaitu mengoptimalkan sumber air seperti sungaidan air tanah

ialam menjaga keberlangsungan aliran air di saluran irigasi. Selanjutnya,

pemerintah juga hendaknya menstimulasi petani yang bersedia membangun

embung sebagai upaya konservasi air. Selain itu, perlindungan hutan lindung

sebagai penyedia air tanah. Ketersediaan air menjadi pendorong utama dalam

pencapaian produktivitas lahan. Pemerintahjuga perlu mengembangkan kapasitas

lembaga P3A dengan memberikan edukasi tentang pengaturan pola tanam sesuai

dengan ketersediaan air.

e.
Strategi Pengelolaan Irigasi

Pada perumusan internal faktor untuk strategi pengembangan pengelolaan

rigasi diperoleh tujuh faktor yaitu dua faktor yang menjadi kekuatan
strategi dan

lima faktor yang menjadi kelemahan strategi.
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Tabel 69.Internal Factor AnalysisSummary (IFAS)Pengelolaan Irigasi
Bobot Rating

SkorIFAS
Kekuatan

No
Semua petani memenuhi kescpakatan tentang 0.57143
pengaturanair inigasi

Petani bepartisipas� dalam pengamanan
2

jaringantersier

0.14286

0.14286 0.14286

0.357
Skor

Rata-rata
KelemahanNo

Kerusakan pompa arpada daerah
irigasi yang

Bobot Rating

0.14286 2 0.28571
menggunakan sumberairtanah
Sedimentasiyang tinggi menyebabkan

0.14286 4 0.57143
penurunan fungsijaringan irigasi

Pengelolaan irigasi pompa membutuhkan biaya3
yang besar
Rendalnya penguasaan teknologi dalam

0.14286 3 0.42857

0.57143
pengelolaan irigasi

Pembagian peranpengelolaanirigasi tidak jelas 0.14286

0.14286

Rata-rata
Kekuatan -Kelemahan

0.37143
0.485
-0.128

Sumber:Analisis Data,2022

Hasil analisis IFAS menunjukkan bahwa selisih kekuatan dan kelemahan

sebesar -0.128atau kelemahan menjadi faktor penting pada internal faktordengan

nilai sebesar 0.485.Selanjutnyaeksternal faktor disusundari lima item yaitu tiga

item pada faktor ancaman dan dua itempada faktor peluang.

Tabel 70.Eksternal Factor AnalysisSummary (EFAS) Pengelolaan Irigasi

EFAS
Bobot Rating Skor

No
Ancaman banjir mengakibatkan kerusakan

jaringanirigasi

Rendahnya sinergitas antar sektor yang

Ancaman

0.2 4 0.8

2
mendorong optimalisasi pengelolaanirigasi
Rendahnya koordinasi antar dinas terkaitupaya

0.2 2 0.4

3
memelihara kualitas jaringanirigasi

0.2 0.8

Rata-rata

Peluang
Adanya penyuluhan dan pendampingan tentang 0.2

0.60
Skor

No
Bobot Rating

teknologipertanian hematair
0.2 4 0.8

2 Adanya program pemberdayaan kelembagaan
petanidalam pengelolaanirigasi

0.2 4 0.8

Rata-rata

Peluang-Ancaman
0.80

Sumber: Analisis Data, 2022
0.20
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Hasil analisis selisih ancaman dan peluang sebesar020 Peluang menju

faktor
penting

dai
penting

dalam penyusunan strategi air irigasi dengan nilai sehesar080

EFAS
ghasilkansuatukeputusan yang berdasarkanpada gambar kuadran pada

Penumusan
pengelo irigasi berdasarkanpada gambaran pada analisis IFAS dan

analisis
SWOanlisis
OT pengelolaan irigasi yang disajikan pada Gambar 19sebagaiberikut

SWOT PII

Opportun ity(O)

0.6

0,5

0,4

0,3
(++)

Quad rantI

Change
the Strategy ProgTess IVe

Quadrant III 0,2

-0,12 0,1

Weakness (W) 0,6 -0,5 -0,4 -0,3 0,2 0,1

Quadrant IV
Quad rant

(t)
De fenses Strategy

Divemificaion

Sarategy

0,6

Threat (T))

Gambar 19.Grafik SWOT Pengelolaan irigasi

Hasil analisis SWOT menunjukkan bahwa posisi strategi berada pada

kuadran IIl atau stakeholderharus mampu mengatasi kelemahan internal dengan
memanfaatkan peluang dalam pengelolaan irigasi. Strategi yang dipilih untuk

menghasilkan pengelolaan irigasi yang baik yaitu mengoptimalkan sistem irigasi

melalui penguasaan teknologi informasi serta penguatan tata kelola irigasi yang

baik. Dengan strategi tersebut, maka resiko penurunan produktivitas lahan akibat

banjir dapat diatasi dengan baik.
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E. Pembahasan
Hasil Penelitian

Pertumbuhan Ekonomi Wilayah di Kabupaten Bantaeng

Persepsi pctani tentang pertumbuhan ekonomi wilayah dinilai tingg paa

indi
ndikator partisipasi angkatan kerja, hasil

produksi dan pengembangan teknolog

ntor partisipasi angkatan kerja, peneliti menememukan in formasi bahwaDalam indikato

perem
rempuan

dan lak:-laki ikut serta dalam aktivitas pertanian. Bahkan terdapat pula

tena kerja yang benisia di bawah 15 tahun yang ikut serta dalam penanaman dan

peman
nemanenan padi. Selain itu, terdapat pula tenagakerja yang berusia diatas 64tahun.
Hal ini mengindikasikanbahwa semua umur terlibat dalam aktivitas pertanian.

Keterlibatan perempuan dalam aktivitas pertanian telah memberi dampak

terhadap peningkatan produktivilas lahan. Ketersediaansarana irigasimenjad

nendorong bagi keluarga petani untuk memanfaatkan sumber daya manusianya

secara optimal dalam kegiatan pertanian. Hal ini berbeda dengan ungkapan

Frederiksson
& Gupta (2020)bahwa di negaraberkembang dimana migran Afrika

dan India yang bekerja pada kegiatan pertanian tidak memberikan peluang kepada

pekerja
wanita. Akibatnya,peningkatansistem irigasi tidak berkontribusi terhadap

peningkatan
hasil produksi pertanian.

Selanjutnya, keterlibatan semua tingkatan umur pada kegiatanpertanian di

Kabupaten Bantaeng mengindikasikan rendahnya pemanfaatan teknologi

informasi. Hal ini berdampak terhadap potensi peningkatanpenghasilan. Wang &k

Huang (2018)menguraikan bahwa
pola pertanian yang berkelanjutan juga harus di

dukung dengan sistem e-commerce. Sistem ini telah berkontribusi terhadap

pertumbuhanekonomi pertanian dan efisiensi produksi. Oleh karena itu, disarankan

untuk meningkatkan keterlibatan
tenaga kerja usia muda yang memiliki

kemampuan adaptasi teknologi yang lebih baik. Strategi pengembangan

kompetensi masyarakat (creative smart people) sangat berkontribusi terhadap

penerapanpertumbuhan ekonomi wilayah yang berkelanjutan (Aminuddin et al.

2021).

Berdasarkankedua referensi diatas, maka partisipasi angkatan kerja pada

aktivitas pertanian mendukung pertumbuhan ekonomi jika dipandang pada

keterlibatan perempuan. Sedangkan pada keterlibatan tenaga kerja usia tua
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hendaknya
dikurangi kankarena

berdampak terhadap rendahnya pemanfaatan
teknologi

pertanian

Selanjutnya, ketersediaan
irigasi telah

berkontribusi terhadappeningkata
prode
duktivitas lahan, dan secara

praktis akan
mendorong pertumbuhan ckonom

suatu wilayah. Towilayah. Tomizawa et al
(2020)

menguraikanbahwa lahan
pertanian denga

wa lahan pertanian dengan
tingkat produktiv�tas yang tinggi akan

memungkinkan peningkatankonsumen yanE
1ohilh luas. Oleh karena itu, kondisi ini akan

menghasilkanpertumbuhan ekonomi
alcbih baik. Referensi tersebut

menggambarkan bahwa sistem irigasimenjaa
nendorong produktivitas dan secara

berlanjut dapat mengembangkan konsumsian lebih baik. Keterkaitan ini
merupakan bukti bahwa

pertumbuhan ekonomi
wilayah sangaterat kaitannyadengan produktivitas

pertanian.
Persepsi petani tentang kemudahan

mendapatkan layananpemerintahuntuk

keperluan publik dalam
kategori sedang.Hal ini

mengindikasikanbahwa beberapa
layanan

belumlayanan belum memberikan
kepuasan kepada masyarakat. Peningkatan

produktivitas pertanian yang dihasilkan oleh
petani belum memberikan dampak

terhadap kemudahan mendapatkan layanan termasuk kebutuhan publik untuk
aktivitaspertanian. Benfica et al (2019)bahwa layananpenyuluhan kepada petani
secara efektif dapat menumbuhkan

pertumbuhan ekonomi suatu wilayah.
Selanjutnya investasi untuk

penyediaan sistem
irigasi tidak selamanya

berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, pemerintah
hendaknyamempertimbangkan efisiensi investasi dalam kaitan penyediaanlayanan
bagi petani.

Temuan
penelitian juga menggambarkan bahwa pendapatan produktivitas

petani tidak berdampak pada peningkatanmodal. Petani pada umumnya tidak

memperluas lahan atau berupaya mengembangkan usahanya untuk mendapatkan

penghasilan tambahan. Kumiawan & Managi (2018) menguraikan bahwa

pertumbuhan ekonomi tidak serta merta menunjukkan suatu
keberlanjutan.

Penurunan modal lahan akibat rendahnya kualitas lahan yang disebabkan oleh

pemanfaatanpupuk dan
pestisida hendaknya diantisipasi dengan perluasan lahan

pertanian atau investasi dalam peningkatan kualitas lahan.
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pertanian

dnlam

Nanun
petanipetani

masih minim dalam pemanfantan teknologi untuk informasi da

lasil penelitian
juga memnjukkan bahwa petani meningkatkan teknolog

dalam pengolahan,pemeliharaan tanaman hingga proses pemanea

panen Bashir et al (2018) mengungkapkan hahwa teknologi

masaran
hasil

telah mampu mengembangkan produktivitas pertanian,
namun

pertanian

telah

pencapaian

nilai tannbahnnian nilai tambah scktor pertanian dalam hal penggunaan teknolog

emasaran
nasih

Dengan demikian bahwa pertumbuhan ekonomi wilayah Kabupaten

sangat minim

belum didukung olch adanya upayapembentukan modal oleh petani
serta

Bantaeng
behum

rendahnya
adopsi teknologi informasi,

2.
sistem Irigasí

di Kabupaten Bantaeng

Hasil analisis menungukkan bahwa petani menilai jaringan irigasi d

Kabupaten
Bantaeng dalam keadaan baik dimana, kondisi saluran air irigas�,

nengamansaluran
serta bangunannya menunjukkan kualitas yang baik. Selanjutnya

fungsi saluran dan bangunan irigasi serta fungsi saluran tersier dan kuarter juga

menunjukkan kinerja yang baik. Namun, di beberapa lokasi terdapat prasarana

irigasi yang tidak memenuhi syarat akibat rendahnyapemeliharaan. Dengan kondisi

infrastruktur yang baik, maka petani memiliki peluang untuk peningkatan

produktivitas
lahan pertanian. Namun, petani belum mendapatkan pengetahuan

tentang upaya penghematan air
irigasi, dimana beberapa daerah irigasi

memanfatkan pompa listrik untuk penyediaan air. Teknik penghematan air yang

tepat sangat berkontribusi terhadap besarmya investasi yang disiapkan oleh

kelompok tani untuk penyediaan air. Hal ini berdampak meningkatnya biaya

produksi.

Hal ini sesuai dengan ungkapan Koech & Langat (2018) yang

mengungkapkan bahwa tantangan yang dihadapi oleh petani dalam pemenuhan
kebutuhan air pertanian adalalh alokasi dan penggunaan air. Inovasi untuk

melakukan penggunaan air yang optimal serat upaya hemat biaya merupakan

tantangan bagi pemerintah untuk mencapai keberlanjutan ketersediaan air.

Asosiasi
irigasi adalah suatu bentuk kerja sama petani dalam suatulembaga

yang bertujuan untuk mengoptimalkan produktivitas termasuk pengelolaan aset
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Hasil penelitian
memunjukkan bahwa

kelompok tani
herperan dalam

irnigast

si dalam
pengelolaan aset

irignsi. Selain itu,

elakukan evaluasi

lan dan
keberlanjutan sistem

irigasi serta
pem

kelompok ini jugaaga kcandalan

emeliharaan bangunan
irigasi

Peranasosiasi sangat
bergantungpada

partisipasi petani dalam
pengelolaanjaringan

inigasi. Ha

hwa partisipasi petani secara
kolektif dalam

pemeliharaan infrastruktur irigasi

Hal tersebut
diungkapkan olch

Sharaunga&Mudhara(2018)

terbagiatas
duaoi atas dua tahap yaitu lahinya keputusanuntuk

berpartisipasi serta adanyateinginan memperiuas partisipasi tersebut.
Keputusan tersebut

dipengaruhi olehaLtor sosial ekonomi serta
kekuatan

institusional.
Dengan demikian, kelompokpA sebagai asosiasi pengguna air

memiliki
peran penting dalam mendorong

nartisipasi masyarakatuntuk pemeliharaan
irigasi.

Pada aspek ketersediaan air
inigasi, petani umumnya merasa mudah untuk

menggunakan air
ingasi. Selain itu,

respondenumumnya mengap bahwa distrnbusi
air meratapada semua lahan sawah.

Selanjutnya, keluhandan konflik
pengaturanair irigasi

di lapanganumumnya dapat diatasidengan baik. dengan kondisi tersebut,
netani merasakan manfaat yang baik

terhadap aktivitas
pertaniannya dan secara

praktis mempengaruhi produktivitasnya. Oleh karena
itu, ketersediaan air

irigasi

sangat berkontribusi terhadappertumbuhan ekonomi
wilayah.

Hasil
penelitian inididukung oleh Greenlandet al(2018)yang menguraikan

bahwa aktivitas pertanian sangat mengandalkan konsumsi air sehingga
pengembangan produksi pangan juga tergantung pada ketersediaan air. Namun,
kondisi kekeringandan perubahan iklim mengancam kerawanan air serta ketahanan

pangan. Oleh karena itu, diperlukan inovasi
pertanian yang mempertimbangkan

adanya perubahan iklim. Tanggungjawab sosial petani terhadap jaminan
ketersediaan air

irigasi sangat berkontribusi terhadap aktivitas
pertanian di

KabupatenBantaeng.

Pengelolaan irigasi di lokasi penelitian mendapatkan penilaian dengan

kategori sedang.Dimana, responden menilai bahwa profesionalitas pekerja dalam

pengelolaan irigasi masih relatif rendah demikian pula dengan ketersediaan dana

operasionalisasi dan pemeliharaan irigasi. Peneliti menemukan fakta bahwa
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zelolaan irigasi mumnya
dilakukan oleh

kelomprok P3A dennYan kemampuanetahuan metode pembagian air
yang terbatas

Pengelolaanair irngas1 yang
berkelanjutan adalah

tantangan yang hesar pandaerah
kering. Oleh

karena
itu,

kelompsk pesa

arealpertanian
di

eani harus marnpumengogorganisir keputu
petani dalam

pemanfaatan air
K.eputusantersehna sanyatdampaknya terhadapmata

pencaharian
petani serta

berdarmpak padawan
sar

sosia ckonomi lokal. Oleh
karena itu,

pemerintah
Kabupatenantaeny hendak.yanengembangkan kapasitas P3A untuk

mengorganisir petani dalanm ikut ertmengoptimalkankebutuhanair

F. Pembahasan Hasil
Penelitian SEM

1. Gambaran Variabel Asosiasi
Irigasi

Hasil analisis padaTabel49
menunjukkanbahwa semua indikator mernmliki

nilai konstnukyang beTkontribusi besar
terhadap variabel asoniasi

irigasi.
Dimana,

indikator upaya menjaga keandalan dan
keberlanjutan sistem

irigasí meniliki
nila

terbesar yaitu 0.884 sedang yang memiliki nilai terkecil peran pedani dalan
nembangunan dan

pemeliharaan bangunan irigasi yaitu 0.285. Hal ini

mengindikasikan bahwa peran penting asosiasí adalah menjaga keandalan dan
keberlanjutan sistem

irigasi. Asosiasi
irigasi atau P3A senstiasa mencagah

terjadinya konflikdalam penggunaan air. Selain itu, P3A jugamenjagakeandalan
dari fungsi saluran irigasi seperti pengangkatansedimendan sampah yang terdapat
di saluran irigasi.

2. Gambaran Variabel Jaringan Irigasi

Hasil analisis Tabel 50 menunjukkan bahwa semua indikator berkontribusi

besar terhadapjaringanirigasi. Dimana pengaman saluran dan bangunan irigasi

yang paling besar kontribusinya dengan nilai 1.001 dan kondisi saluran irigasi

memiliki kontribusi terkecil dengan nilai 0.386,. Hal ini mengindikasikan bahwa

petani menilaiefektivitas jaringanirigasi ditinjau dari pembagianair yang merata,

mengetahui metode pemeliharaanjaringan irigasi
serta menjaga resiko kerusakan

bangunan irigasi.
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3. Gambaran Variabe Air
Irigasi

ntribusi terhadap variabel air
irigasi. Dimana

distribusi air yang memiliki
nila

1Rerdasarkan hasil
analisisTabel51

menunjukkansemua indikatormemik
memiliki nilaihusi terbesar yaitu 0.950dan

yang memiliki nilai
terendah yaitu penanganan

an dan konflik
pengaturan air

irigasi di
lapangan dengan nilai 0.892. petanimenilai balhwa distribusi air adalah

indikator
terpenting atau dengdengan kata lain bahwaana Detak sawah

mendapatkan air
yang cukupsesuai dengankebutuhan.Pengaruh Langsung Jaringan
Irigasi, Asosiasi

Irigasi dan Air Irigas�

4.

Terhadap Pengelolaan Irigasi

Hasil analisis pada Tabel 52
menunjukkan bahwa semua indikatorherkontribusi terhadap variabel

pengelolaan
irigasi.

Operasional jaringan irigasieniadi indikator yang berpengaruh dengan nilai 0.962.
Selanjutnya, yangmemiliki kontribusi terendah

yaitu dana
operasionalisasi dan

pemeliharaan irigasidengan nilai 0.458. Hal mi
menunjukkan bahwa

operasional jaringan irigasi
merupakan indikator penting dalam

pengelolaan irigasi. Dimana,petani memahamiwaktu pembukaan pintu air.

5. Pengaruh Tidak LangsungJaringan Irigasi,Asosiasi Irigasi dan Air Irigasi
Terhadap Pertumbuhan Ekonomi

Wilayah MelaluiPengelolaanIrigasi
Hasil analisis pada Tabel 53

menunjukkan bahwa semua nilai konstruk
indikator berkontribusi besar

terhadap variabel
pertumbuhan ekonomi wilayah

dengan nilai terendah0.885 pada pengembangan teknologi dan nilaiterbesar pada
aksesibilitas dengan nilai 0.955.Hal ini

mengindikasikan bahwa aksesibilitaspetani
untuk mendapatkan pupuk, bibit dan

layanan publik menjadi penentu terhadap

pertumbuhan ekonomi suatu wilayah. Jika masyarakatmerasakan aksesibilitas

yang lebih baik, maka pertumbuhan ekonomi wilayah juga meningkat.Dengan

demikian,salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah meningkatkanketersediaan

pupuk dan bibit pada setiap masa tanam. Selain itu, layanan kesehatan dan

pendidikanhendaknya mudah diakses oleh keluarga petani.

Jika dikaitkan dengan kondisi irigasi di KabupatenBantaengyang sebagian

besar berbentukjaringantersier,maka P3A berperan dalam pembangunan jaringan

irigasi baru atau peningkatan jaringan irigasi yang sudah ada. Dalam
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earakan pengembangan sistem
irigasi P3A

berpartisipasi

menyelenggar

pemik
.: iran awal, pengambilankeputusan,

kegiatan konstruksi serta
operasional

da
pemeliharaan

irigasi,.oliharaan irigasi.
P'artisipasi P3A

dilaksanakan
dengan prinsip sukarela dan

mulai dari

sil
musyawarah dan

mufakat. Selain itu,

berdasarkan
hasil

kan sesuai dengan kebutuhan dan kondisi sosial ek

pengembangan jaringan
ingasi dilakuka

anjutnya, P3A juga
berperan untuk memberi

ekonomi dan sosial

asyarakat. Selan

perencanaan
encanaan sistem irmgasi serta dapat pula

menyumbangkan secara sukarela tanan
iliknya untuk

Selanjutnya, operasi jaringan irigasi jugamelibatkan P3A dalam hal rencanata fanam dan pengajuankebutuhanair. Dengan usulan tersebut,maka
pemerintah

masukan dalam

pembangunan atau
peningkatan jaringan irigasi.

Aaerah berkewajibanmengalokasikan air
irigasi serta

mempertahankan fungsi
alurannya. Selain itu, PSA Juga berperan dalam menelusuri kerusakan jaringan
irigasi serta pekerjaan pemeliharaanjaringan irigasi.

Selanjutnya analisis faktor yang mempengaruhi pengelolaan iigasi

menghasilkantemuan bahwa air
irigasi memiliki kontribusi terbesar terhadap

pengelolaan ingasi atau dengan kata lain
penggunaan air yang merata serta

ketersediaan yang sesuai dengan kebutuhanpetani akan
menghasilkan operasional

iaringan yang baik. Sedangkan asosiasi
irigasi jugamemberikanpengaruhterhadap

operasional irigasi dengan tingkat korelasi yang sedang. Dengan kata lain, sistem

kerja P3A yang baik akan menghasilkanpengelolaan yang baik. sistem kerja

tersebut ditandai dengan profesionalisme dalam memeriksa saluran irigasi serta

menjaga operasional bangunan dan jaringan irigasi. P3A sebagai asosiasi irigasi

jugamampu mengoordinasikandengan pemerintah daerah tentang penyediaandana

pemeliharaan jaringanirigasi. Selain itu, P3A juga harus mampu membuat usulan

tentang urgensi pengembangan jaringan irigasi.

Selanjutnya, jaringan irigasi
tidak memerikan pengaruh terhadap

pengelolaan irigasi.Hal ini ditandai dengan kondisi jaringan irigasi serta bangunan

lainnya tidak berkontribusi terhadap pengelolaan irigasi. Secara fakta, kondisi

jaringan irigasi di beberapa daerah irigasi
dalam keadaan rusak atau tidak dapat

mengalirkanair secaraoptimal. Namun demikian, P3A senantiasa berupayauntuk
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mela
aikan

pengelolaan dengan baik. namun
demikian, dengankondisi banginanyang

tidak berkidak
berkualitas

mempenganuhi
keandalan dan

ketersediaan air
irigasi

Penggunaan air untuk
produksi

pertanian di daerah
kelangkaan airmbutuhkan penelitian yang inovatif dan

berkelanjulan. Makalah ini jugamengidentifikasi kebutuhan

aengelolaan air serta untuk

mengembangkan
metodologi yang tepat untuk analisis

sidentifikasi kebutuhan untuk
mengadopsi

teknologi yang muncul untuk

nanfaat sosial,ekonomi,dan
lingkungan dari

pengelolaan irigasi yang lebih baik.Secarateoritis,
irigasi yang umum

ditemui di
Kabupaten Bantaeng adalanirigasi permukaan yaitu sistem

irigasi yang airnya
digenangkan padatanamandanAialirkanlewat

permukaan tanah.
Selanjutnya berdasarkan sumberairnya jaringanirigasi yang digunakan adalah

jaringan
irigasi pompa atau air yang dialirkanhersumber dari air tanah yang dinaikkan ke

permukaandengan menggunakanpompa air. Selain itu, terdapat pula jaringan
irigasi yang memanfaatkansungaisebagai sumber air serta embung yang menampung kelebihan air hujan. Namun

demikian, ketersediaan air tidak merata untuk seluruh daerah
irigasi karena

Derbedaan debit aliran.Oleh karena
itu, perlu menjagasumber-sumberketersediaan

air serta membuatembung sebagai tepatpenampunganair.

Urgensi ketersediaan air dalam
pengelolaan irigasi menjadi pendoronguntuk merencanakan

pengembangan sistem
irigasi secara

optimal. English et al

(2002) menguraikan bahwa
irigasi berkontribusi besar

terhadap peningkatan
ketahanan pangan,namun

ketergantungan lahan
terhadap irigasi berdampak pada

pengguaan air. Oleh karena itu, untuk
mencapai hasil panenyangmaksimum per

unit lahan dibutuhkanparadigmabaru dalam manajemen irigasi. Irigasi diadakan
untukmemenuhi kebutuhanair tanaman. Model

pengaliran air disesuaikan dengan
debit kebutuhan tanaman adalah suatu bentuk efisiensi irigasi. Hal ini menjadi
tujuan dari

manajemen irigasi padakawasanpertanian irigasi.

Hal serupadisampaikan oleh Turner (1990) bahwa keterbatasan air sangat

mempengaruhi produktivitas tanaman. Oleh karena itu, penggunaan air
irigasi harus

dikelola dengan cermatagarpelayanan dapat berlangsung secara jangkapanjang
dan luas.

Selanjutnya Sakkon (2018)menguraikan bahwa manajemen irigasi hanus

merujuk pada perhitungan jumlah efektif air yang diperlukan oleh tanaman,
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rhitungan
kumule

mengalir
ngalir pada

masa tananm.
Berbagaiskenario dapat di

pertimbangandalam

keseimbangan air termasuk
berapabanyak air yang datang

dan

pengambilan

keputusan alam
pengembangan

irigasi termarmasuk cfek perubahan

iklim.

Berdasarkanuraian diatas, maka
pemerintah kabupaten sebagai pihak yang

bertanggungjawab
iawab terhadap perencanaan rehabilitasi

jaringan an monitoring

fungsi
ingasi

hendirigasi ndaknya memperhitungkan dengan cermat
tentang jumlah defisit

iaasi karenaketerbatasan air akan
mempengaruhi pengelolaan air irigasi

dan

secara
simultansimultan memberi pengaruh terhadap pertumbuhanekonomi wilayah.

Hasil penelitian menunjukkan adanya keterikatan yang kuat antara sistem

irigasi
terhadapterhadap pertumbuhan ekonomi

wilayah. Sistem
irigasi adalah elemen-

lomen yang memilikihubungan timbal balik dalam
menghasilkan pengelolaan

dan
elen

avanan air irigasi. Elemen yang dimaksud jaringan irigasi, asosiasi irigasi,
air

elayanan
air irigasi.

irigasi
dan pengelolaan ingas�. Keempat elemen tersebut akan berjalan secara

optimal dengan adanya manajemen. Elemen-elemen dalam sistem irigasi saling
opt

herkaitan
secara kompleks dan tidak hanya sekedar bersifat kebendaan tetapi

elemen tersebut juga sangat terkait dengan fungsi manajemen dari lembaga

pengelola
dalam hal ini pemerintah, P3A dan petani.

Berdasarkanuraian tersebut diatas,maka sistem irigasi mencakup tiga aspek

vaituaspek polapiki, aspek sosial dan aspek materi. Aspek yangpertamapola pikir

yaitu adanya pengetahuan, kesadaran, iat dan motivasi dai petani untuk

mengoptimalkanpengelolaan irigasi. Kedua aspek sosial yaitu kekuatan dari

lembaga petani atau P3A dalam mengembangkan proses demokrasi yang terkait

dengan budidaya tanaman padi termasukdengan pola tanam dan pembagian air.

Aspek ketiga yaitu aspek kebendaan yang mencakup infrastruktur irigasi
serta

kondisi lahan sawah petani (Windya et al, 2005). Dengan manajemen irigasi yang

baik,maka akan menghasilkanpertumbuhan
ekonomi wilayah.

Valipour (2017) menguraikan
bahwa kecenderungan peningkatan hasil

panen, indeks pembangunan manusia,kebutuhan irigasi
dan total luas pertanian

Cningkat sejalan dengan pertumbuhan populasi
di pedesaan.

Kondisi ini tercapai

dCngan pengelolaan volume air hujan yang dapat ditampung sesuai dengan
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air
irigasi. Selanjutnya,

manajemen
irigasi yang baik juga aka

menghasilkan
kesejahtera

Calzadilla
et al (2011)balh

kebutuhan

ehal (2011)bahwa
kebijakan air yang diarahkan untuk

meningkatka

kan
kesejahteraan bagi

masyarakat
lokal. Hal ini

diungkapkan o
asi akanmenghasilkan

penggunaanbiaya yang efektif atau denganKala
efisic

iensi pembiayaan irigasi yang minim akan
menghasilkan programyang

lain
efisie

sehinggaprogram ini akanmemberi
dampak dua

aspek yaitu optimalisasi

efisier

aan air yang menghasilkan
produksi panen yang tinggi serta adanya

pengguaan
aatan penyediaanlayanan yang lebih merata bagi

masyarakat. Oleh karena
kesempatan

penyediaanlayanas

itu,
manamanajemen irigasi merupakan suatu

aspek penting dalam
pertumbuhan

ekonomiwilayah.

G. Pembahasan Hasil Penelitian SwOT
Hasil analisisSwoT menggambarkan bahwa

pemerintah daerah hendaknya
mengembangkan strategi untuk

memperkuat lembaga masyarakat yang
heranggotakan petani dan

bertujuan untuk
mengaturpengelolaan air. Keaktifan

lembagatersebut akan memberi kontribusi
terhadap pertumbuhanekonomi.Hal

serupa juga ditemukan pada hasil analisis SEM,dimana asosiasi
irigasi memiliki

kontribusi positif terhadap pengelolaan irigasi sedangkanketersediaan air
irigasi

menjadi faktor yang dominan yang mempengaruhi pengelolaan irigasi. Secara

faktualkeandalanjaringan irigasi sangat bergantung pada kapasitas lembaga P3A

mempertahankan debit aliran dan
keberlanjutan pengaliran air.

Pengembangan strategi tersebut didukungoleh ungkapan Rochaida (2016)

bahwa transformasi struktural lembaga masyarakatdi pedesaanpada hakikatnya

menghasilkankemajuan ekonomi secara efisien.Lembaga masyarakat yang mampu

berpartisipasi dalam pertumbuhan ekonomi dapat dicapai denganadanyadukungan

pemerintah untuk meningkatkan kapasitas anggotanya.Bebbington et al (1996)

menguraikanbahwa pelayanan publik sektor pertanian dan pertumbuhan wilayah

desa sangaterat kaitannya. Jika organisasi petani berperan secara signifikan, maka

pertumbuhan ekonomi pada wilayah tersebut juga tinggi. Selanjutnya Kamara et al

(2019)menguraikan bahwa PemerintahAfrika meningkatkanbiaya publik terhadap

sektor pertanian untuk mendorong pertumbuhan ekonomi. Pemerintah juga
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ahangkankebijakan yang
mendorong peran

masyarakat untuk mendukung
mengembs

giatan petaniannertanian. Tim
peneliti juga

merekomendasikan
pemberian bantuaterhadap

petani kenetani kecil untuk
mendorong pertumbuhanekonomidi Afrika.Berdasarkan keduareferensi

diatas,maka
dapat

diungkapkan bahwa strategirintah dalam mengoptimalkan sistem
irigasi adalah

meningkatkan anggaranlam memperkuat lembaga P3A.
Pemerintah

hendaknyameningkatkan

ublik
dalan

pengeta
eahuan P3A dalam

mengelolajumlah air secara
optimal.

Selanjutnya, P3A
harus memberikan

pemmeliharaan jaringan ngas�. Kedua hal
tersebut

dapat berlangsung dengan baik
aoan adanya dukungan dan

fasilitas dari
pemerintah daerah.

irigasi dengan

peningkatan
pengetahuan

terhadap
anggotanya dalam

denga

Berbagai program yang dapat dilakukan.

, Strategi Pengembangan Pertumbuhan Ekonomi Wilayah
Pertumbuhan ekonomi

wilayah
mengindikasikan peningkatan hasil

produksi dari aktivitas
masyarakatdalam memanfaatkan sumber daya alam.

PemerintahKabupaten Bantaengterbukti berhasil
meningkatkanpertumbuhan

ekonomi wilayahyang didominasi oleh aktivitas
pertanian. Namun demikian,

potensi sektorpertanian mengalami resiko
kegagalan panen akibat banjir atau

rendahnyakeandalanjaringan irigasi.

Selain itu, ancaman penurunan produksi juga disebabkan oleh maraknya
alih fungsi lahan

pertanian menjadifungsi pemukiman.Dengan demikian, maka
strategipertumbuhan ekonomi wilayah dikaitkan dengan sistem irigasiberfokus

padaupaya mempertahankan produksi pertanian dengantiga strategi.

Berdasarkan hasil analisis ditemukan strategi dalam pengembangan
pertumbuhan ekonomi wilayah pada Tabel 71.

Tabel 71.StrategiPengembangan Pertumbuhan Ekonomi Wilayah

Strategi Program
Antisipasi risiko kegagalanpanen
akibat banjir

Pembangunan tanggul sungai

Pemeliharaan jaringan inigasi dari

sedimendan
Perluasjaringanirigasi Penambahan panjang saluran irigasipada

lahan

Alih fungsilahan Regulasi pembatasanalih fungsilahan
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Program pembangunan tanggul sungai
bertujuan untuk mencegah resikoadanya tanggul

tersebut, maka
infrastruktu

banjir.
Dengan

ktur irigasi akan
berfungsi

secara timal. Selain
itu,

banjir yang
menggenangngi pemukiman jugamberi resiko tinggi sedmentasipada saluran
irigasi. Kendala tersebut harus

Aiatasi dengan pengerukan sedimen.
Jika, saluran

irigasi terganggu dengananva sedimen,maka debit
aliran yang melalui aliran

irigasi berkurang dan
menyebabkangangguan distribusi air.

Program pembatas alih
fungsi lahan

dilakukan dengan pengaturan atau
reulasi tentang syarat-syarat perizinan alih

fungsi lahan. Dengan program
tersebut, maka sistem

irigasi dapat berkontribusi dengan baik terhadap
pertumbuhan

ekonomi
wilayah..Strategi Pengembangan Jaringan Irigasi

Jaringan irigasi sebagai suatu sistem
infrastruktur untuk menjamin

nenyediaan, pembagian, pemberian, penggunaan, dan pembuangan air yang
digunakandalam usaha

pertanian. Jaringan tersebut dapat berfungsi secara

optimal jika manajemen dan kualitas infrastrukturdalam keadaan baik. Oleh
karena itu, pemerintah perlu mengembangkan tiga strategi untuk

mengoptimalkanfungsi jaringan irigasi sepertipada Tabel 72berikut.

tiga

Tabel 72.
Strategi Pengembangan JaringanIrigasi

Strategi
Monitoring terhadap

jaringan irigasi

Program
Bimbingan teknis monitoring

Pengembangan kapasitas lembaga
P3A
PembuatanRaperda

strategi

Pembuatan regulasi pengelolaan

jaringanirigasi

Optimalisasi

irigasi

layanan jaringan -Perluasan jaringan irigasi

Penataan pemanfaatan jaringan air

Pemeliharaanjaringan irigasi

Strategi monitoring terhadap sistem jaringan irigasi bertujuan untuk

mengevaluasi secara intensif kualitas jaringan inigasí
baik dalam hal pembagian

air hingga pembuangan air karena salah satu subsistem irigasi yang tidak

berfungsi dapat menyebabkan kegagalan dalam usaha tani. Strategi ini dapat
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angsung dengan adanya pengetahuan teknis aparat dalam memonitoring
iarin gan irigasi

serta dukungandari
lembaga P3A

Pencegahankerusakan irigasi oleh oknum yang tidak
bertanggung jawab

dapat diantisipasidengan adanyaregulasi yang mengatur pengelolaan irigasi.

Dalam kondisi kerusakan yang disebabkan oleh pihak tertentu, maka
dapat menjatuhkansanksi atau ancaman denda terhadap pelaku

pemerintah

terusakan. Regulasi yang dapat mendukung programtersebut dapat dirancang

dengan skema peraturan daerah.

Strategi ketiga yaitu optimalisasi
jaringan irigasi yang bertujuan untuk

menjaga kualitas layanan, memperluas jangkauan layanan irigasi serta

meningkatkan
kualitas layanan sesuai dengankebutuhan air. Oleh karena itu,

nrogram yang dapat dilakukan untuk
mencapaistrategi yaitu perluasan jaringan

irigasi, penataan pemanfaatanjaringan irigasi, dan
pemeliharaan jaringan

irigasi.

3. Strategi Pengembangan Asosiasi
Irigasi

Asosiasi irigasi sebagai lembaga masyarakat yang bertujuan untuk

mengelola potensi dan masalah yang terkait dengan pengelolaan irigasi.

Asosiasi ini bertumbuh dari masyarakat dan memiliki kekuatan hukum dan

kewenangan dalam pengelolaan irigasi. Oleh karena itu, berdasarkan hasil

analisisditemukanstrategidalam pengembangan asosiasi
irigasi.

Tabel 73.Strategi Pengembangan Asosiasi Irigasi

Strategi
Perkuatan kapasitas lembaga P3A

Program
Peningkatan kapasitas lembaga P3A
Sinergitas

mendukung

pengelolaanirigasi
Sosialisasi

lembaga P3A untuk
sistem

integrasi

Pemberdayaan masyarakat dalam

pemeliharaan jaringan irigasi

sistem irigasi pada
masyarakat

Edukasi tentang pemeliharaan

jaringan irigasi

Program perkuatan kapasitas lembaga P3A bertujuan untuk menugasi

lembaga P3A dalam mengorganisir petani dalam pengelolaan jaringan irigasi.

Pembagian tugas dan kewenangan sebagai aspek pengelolaan irigasi
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rsuung dengan baik,
jika lembaga P3A

memiliki
kapasitas yang baiklam manajemen umber dayamanusia.

laringan irigasi melintasi areal
persawahandan

terintergrasi dengan arealinnya. Sistem
jaringan yang luas

dapat
dipeliha

persawahan
lainm

elihara dengandukungan masyarak
Masyarakat memiliki

kewajiban memonitoitoring atau
mengontrol jaringan irigasi

sebagai suatu aset
pemerintah. Kesadarannasvarakat untuk terlibat dalam

mengontrol
jaringan irigasi didasari dengan

pertumbuhanekonomi wilayah.

4 Strategi Pengembangan Air
Irigasi

Ketersediaan air
iigasi pada saluran

irigasi dirancang untuk memenuhi

Pnoetahuan
dan

motivasinya
tentang urgensi jaringan irigasi dalam

kebutuhantanaman. Ketersediaan
tersebut ditandai dengan distribusi air yangbaik serta pengurangan konflik
penggunaan air.

Berdasarkan hasil analisis
ditemukanstrategi dalam

pengembangan air
irigasi pada Tabel 74

Tabel 74.
Strategi

Pengembangan Air
Irigasi

Strategi
ProgramOptimalisas� sumber air untuk -

irigasi
Perlindungan kualitas sungai dar
sedimendan

longsor

Perlindungan hutan lindung sebagai
penyedia air tanah

Pengembangan
tentang pengaturan pola tanam sesuai

dengan ketersediaan air

kapasitas lembagaPenguatan

P3A pengetahuan P3A

Optimalisasi sumber air untuk
irigasi bertujuan untuk

mempertahankan
debit aliran mulai dari sumberairhinggapetak sawah.

Optimalisasi sumber air

dapat dicapai dengan kapasitas sungai yang baik dan
terlindungi dan resiko

longsor dan sedimen.Selain itu, peran hutan lindung sebagai penyediaair tanah

menjadipenting dalam mempertahankan keberlanjutan ketersediaan
air

Keandalan air irigasi tidak dapat tercapai tanpa kemampuan manajemen
Iembaga P3A dalam mengatur pola pengaliran air. Oleh karena itu, P3A harus

mendapat edukasi
tentang pengaturan pola tanam sesuai dengan ketersediaan

air.
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Strategi
Pengembangan Pengelolaan Irigasi

Pengelolaan irigasi yang mencakup
rangkaian kegiatan

pemeliharaanjaringan dan
rehablitasinya.

Pengelolaan irigasi yang baik
sangat mendukungpembagian air secara

optimal dan
menghasilkan produksi panen yangdiharapkan. Berdasarkan hasil analisis

ditemukan
strategi dalam

pengembanganpertumbuhanekonomi
wilayah.

Tabel 75.
Strategi

Pengembangan
Pengelolaanirigasi

Strategi

ProgramOptimalisasi

dengan pemanfaatan
teknologiinformasi

sistem
irigasi

Pengembangan penguasaanteknologi
informasi padaP3A
Pengadaan sarana yang mendukung
pemanfaatan

teknologi informasi padaP3APenguatan tata kelola sistem -iigasi Pelatihan tatakelola
irigasi pada P3A

Teknologiinformasi
memberikan kemudahan komunikasiantar

pengelola
P3A, komunikasiintemal dan

pelaporan. Untuk
mendukung strategi tersebut,maka pengurus P3A

perlu
mendapatkan pelatihan penguasaan teknologiinformasi dengan dukungan sarana dan

prasarana.
Tata kelola sistem

irigasi berkembang sesuai dengan luas
jaringan irigasi

serta dinamika
permasalahanjaringan irigasi. Oleh karena itu, P3A

hendaknyadiberi
pelatihan secara simultan atau

pendampingan dari
pemerintah daerahtentang tata kelola yang baik.

H.
Novelty

Penelitian ini menemukan bahwa
pengelolaan irigasi yang optimal sangatdipengaruhi oleh keandalan debit air yang dipengaruhi kekuatan

kelembagaanpetani.
Kelembagaan petani dapat diperkuat denganmempertahankannorma sosial

yang dianut oleh
anggotanyaserta kemampuan managerial pengurusnya. Dengan

demikian, maka modal sosial
merupakan komponen utama keberbhasilan

pengelolaan irigasi. Modal sosial mengacu pada hubungan antar individu akan
memperkuat jaringansosial dan tata kelola

ingasi. Kekuatan modal sosial akan
mempengaruhi produktivitas individu dan lembagatersebut.
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Selanjutnyakeandalan debit air
irigasi sangat

dipengaruhi oleh kualitassumber airmya. Faktayang ditemukan di lapanganbahwa sumber air
irigasi adalahsungai dan air tanah.

Keandalan air sungaidan sumber air tanah
dipengaruhi olehaktivitas

aktivitaskonservasi atau
kemampuan penyerapan air secara maksimal.Ketersediaanhutan

sebagai peresapan air dan
penyeimbangan potensi hidrologis.Keberadan air sangat

bergantung pada luasnya tutupan vegetasi pohon. Pohonmemiliki kemampuan menyerap air sehinggadapatmencegah banjir pada musimhujan dan
kekeringan pada musim kemarau.

Dengan adanya ketersediaan air
sepanjang tahun, maka

intensifikasi pola pertanian akan lebih baik dan
menghasilkan produksi pertanian yang melimpah. Mekanisme ini

menyebabkan
terjadinya peningkatan pertumbuhan ekonomi di Kabupaten Bantaeng. Temuanhasil

penelitian ini secararingkas diuraikan bahwa modal sosial padakelembagaan
petani dan upaya konservasihutan

mendorong pertumbuhan ekonomi wilayah.
Sebagaimana yang disajikan pada Gambar 20.
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Pengelolaan Irigasi

Keandalan Debit Air

Konservasi Hutan untuk

Kelembagaan
Mempertahankan Kondisi

Hidrologi
dan Air TanahPetani

Kemampuan P3A

dalam Pengelolaan

Irigasi

Keandalan

Debit Air

Pengelolaan

Irigasi yang

Optimal

Intensifikasi

Pola Pertanian

Hasil
Produksi

Pertumbuhan

Ekonomi Wilayah

Gambar 20.Novelty
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BABV

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Deskripsi petani tentang sistem irigasi yaitu adanya jaringan irigasi dengan

kualitas yang
baik serta pemenuhan kebutuhan air

irigasi dengan kategori yang tinge

sedangkan
asosiasi irigasi berada pada kategori sangat tinggi. Selanjutnya pengelolaan

irigasi
berada pada kategori sedang dan pertumbuhan ckonomi wilayah

adalah tingg

Model pengelolaan irigasi memiliki korelasi yang sangat kuat terhadap pertumbuhan

ekonomi wilayah di Kabupaten Bantaeng. Selanjutnya asosiasi dan air irigasi Juga

berkontribusi terhadap pengelolaan irigasi sedangkan jaringan irigasi
tidak

menunjukkan hubungan yang signifi�kan terhadap pengelolaan inigasi. Selanjutnya

asosiasi irigasi berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi wilayah melaui

pengelolaan irigasi. Demikian pula pengaruh tidak langsung antara air irigasi
dan

pertumbuhan ekonomi wilayah. Strategiyang
efektif dalam pengembangan sistem

inigasi
untuk meningkatkan pertumbuhan

ekonomi wilayah adalah memperkuat

kapasitas lembaga petani pemakai air untuk mendorong upaya mempertahankan

keandalan air irigasi.Dengan strategi tersebut, maka asosiasi irigasidan air irigasiakan

lebih mendukung pengelolaan irigasi.
Pengelolaan ingasi yang lebih baik akan

menghasilkanpeningkatan pertumbuhan
ekonomi wilayah.

B. Saran

.Kepada Pemerintah Kabupaten
Bantaeng hendaknya

mengembangkan program

yang berfokus pada penguatan
kelembagaan petani. Kekuatan lembaga P3A

menjadi lebih baikdengan adanya pengetahuanpetani
tentang operasional

dan

pemeliharaanjaringan
irigasi.

2. Pemerintah hendaknya juga mendorong
keterlibatan masyarakat dalam

konservasi atau penanaman
tanaman sebagai upaya mempertahankan

debit

aliran. Upaya ini merupakan program
utama dalam menjaga keandalan dan

keberlanjutan irigasi.
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Lembaga masyarakat sebagai
kelompok yang mengatur sistem inigas

hendaknya memperkuat komunikasi agar sistem irigasi lebih efektif.Upaya..
tersebut bertujuan untuk

mengurangi konflik
pengaturan air,

pemelinaraa
jaringanirigas� serta

pengaturanpemanfaatanair yang optimal.

4. Kepada peneliti selanjutnyadiharapkandapat mengembangkan hasil penelitian

sebagai salah satu referensi untuk
penelitian yang relevan dan leDin

komprehensif serta mengembangkan fokus pada variabel yang lain sehingga

dapat menambah wawasan dan kelestarian lingkungan.

C. Implikasi

1. Implikasi Teoritik

Hasil kajian ini juga sesuai dengan (Richart Son, 2013) tentang teori

pertumbuhan
ekonomi yang menyatakan bahwa terdapat empat sumber

pertumbuhan ekonomi pada suatu wilayah yaitu sumber daya alam, pertumbuhan

penduduk, akumulasi kapital
dan perubahan teknologi.

Dalam kajian
sistem irigasi

sumber daya alam yang dimaksud adalah ketersediaan air serta potensi lahan

sawah.Selanjutnyapertumbuhan penduduk ditandai denganjumlah angkatankerja|

serta kompetensinya
dalam mengelola

infrastruktur irigasi.
Akumulasi kapital

terkait dengan kemampuan masyarakat
untuk melakukan investasi dalam usaha

pertanian termasuk kesediannya
dalam memeliharadan memperbaiki infrastruktur

irigasi. Pemanfaatan teknologi
baru dalam penelitian

ini terbukti dengan

membuktikan bahwa keempat unsur
tersebut mendorong optimalnya

sistem irigasi

di Kabupaten Bantaeng8

penggunaan sarana pertanian
serta teknologi

informasi. Hasil kajian ini

2. Implikasi Kebijakan

Pada keberlanjutan
sistem irigasi

di Kabupaten
Bantaeng.

Keandalan air irigasi

pat dipertahankan dengan
program

konservasi
air di kawasan hulu. Kebijakan

d

FHasil penelitian menunjukkan
bahwa ketersediaan

air menjadifaktor terpenting

yangg terkait dengan program
tersebut

adalah perlindungan
kawasan hutan
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Peraturauran pemerintah Nomor 23 tahun 2021
tentang

penyelenggaraankehutanamenguraikan bahwa kawasan hutan
berfungsi sebagai perlindunganpenyangga

sistem kehidupan termasuk
pengaturan tata air.

Kebijakan tersebut juga harus

didukung dengan kebijakan pengaturan sumber daya air
yaitu Undang-undang

Nomor 17 Tahun 2019 yang menguraikan bahwa
peningkatan kebutuhan air bagi

kehidupan manusia menuntut adanya pengelolaan yang mempertimbangkan fungsi

sosial,lingkungan hidup,dan ekonomi secara selaras untuk mewujudkan sinergitas

dan keterpaduan antar wilayah dan antar sektor. Penerapan kebijakan
ini sangat

berkontribusi terhadap penyediaan sumber daya air sebagai unsur penting dalam

sistem irigasi.

Kebijakan ini juga mengatur tentang kewenangan pengelolaan sistem irigasi

baik pada tingkat provinsi maupun pada tingkat kabupaten. Secara spesifik

kebijakanini menguraikan bahwa pemerintahharus memprioritaskanpemenuhan

kebutuhan air irigasi untuk pertanian rakyat.

Dengan uraian tersebut, maka pemerintah Kabupaten Bantaeng harus dapat

mengembangkan kebijakan yang mensinergikanantara kedua kebijakan nasional

tersebut untuk mencapai keberlanjutan
sistem irigasi

serta dapat mendorong

pengembangan ekonomi wilayah.

3. Implikasi Penelitian

Kajian ini telah membuktikan bahwa analisis korelasional dengan

menggunakan StructuralEquation
Model yang mengkombinasikan antara faktor

Intrastruktur, kelembagaan
dan potensi petani dengan

sistem inigasi.
Penelitian ini

Telah menunjukkan kompleksitas
dari sistem irigasi

secara kuantitatif.Oleh karena

u kajian selanjutnya dapat
dikembangkan dengan metode kualitatif untuk

enemukan secara mendalam fakta-fakta yang terungkap
dalam unsur-unsur

stem irigasi. Kajian selanjutnya,
dapat pula d�kembangkan pada kajian numerik

cang keterkaitan antara sistem irigasi
dengan pertumbuhan

ekonomi wilayah

eningga dapat menjadi bahan prediksi
tentang pengaruh

dinamika sistem irigasi

adaptingkat pertumbuhan
ekonomi wilayah.
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